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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 1) penyusunan rancangan 
pembelajaran Alquran dengan menggunakan model pembelajaran langsung dan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran Alqur`an di SD Subsidi Budi Rahayu, 2) bagaimanakah 
penerapan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
Alquran di SD Subsidi Budi Rahayu 3) apa kendala yang dihadapi dalam penerapan model 
pembelajaran langsung dan metode demonstrasi di SD Subsidi Budi Rahayu. 
 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi naturalistic 
yang mana studi ini juga sering disebut dengan studi lapangan, dalam studi ini ada beberapa 
cara atau teknik yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data, yaitu 1) dengan teknik 
wawancara, 2) observasi dan 3) studi dokumen.  
Dari Hasil analisis penelitian mengungkapkan temuan bahwa 1) penyusunan 
rancangan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung dan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran Alquran tidak sepenuhnya sesuai dengan kaidah-kaidah 
yang ada pada model dan metode itu sendiri, dan selain itu sekolah sepenuhnya menyerahkan 
penyusunan rancangan pembelajaran kepada setiap guru yang bersangkutan, 2) penerapan 
model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi ini adalah inisiatif guru dengan 
didorong oleh pengalaman-pengalaman sebelumnya dan dalam hal ini sekolah tidak pernah 
menetapkan satu model atau metode khusus untuk diterapkan di SD Subsidi Budi rahayu, 3) 
kendala yang dihadapi dalam menerapkan model pembelajaran langsung dan metode 
demonstrasi ini ialah, disebabkan kurangnya guru dalam memahami kaidah dari model dan 
metode tersebut serta minimnya media yang bisa digunakan dalam proses belajar mengajar. 
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This study aims to determine 1). How is the drafting of learning Alquran by using 
direct learning model and demonstration method in SD Subsidi Budi Rahayu.  2). How is the 
application of teaching learning Alquran by using direct learning model and demonstration 
method. 3). The difficulties of applying direct learning model and demonstration method in 
SD Subsidi Budi Rahayu. 
 The instrument for collecting data in this study would be naturalistic approach or 
named field studies, in this study there were several ways or techniques that researcher did to 
get the data, namely 1). Interview techniques 2). Observations 3). Document study.  
The result of analysis showed that  1). The drafting of learning by using direct 
learning model and demonstration method in teaching Alquran did not appropriate  with the 
rules that exist in the model and the method itself, and school was fully hand over the drafting 
of the lesson to each teachers concerned. 2). the application of direct learning model and 
demonstration method was an initiative driven by the teacher with previous experiences and 
in this case the school did not set a model or specific method to be applied in SD Subsidi 
Budi Rahayu. 3). The difficulties of applying direct learning model and demonstration 
method, due to a lack of teachers to understand the rules of the model and the method and the 
lack of media that can be used in teaching and learning. 
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BAB I 
PENDAHULUAN. 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Aktifitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa merupakan sebuah 
aktifitas yang bertujuan. Dengan demikian, sudah seharusnyalah seluruh aktifitas yang 
dilakukan tersebut melahirkan sebuah hasil yang dapat dimanfaatkan siswa untuk harinya 
yang akan datang. Maka dari itulah, hasil yang ingin dicapai itu diatur sedemikian rupa, yakni 
dengan tujuan agar seluruh siswa atau sebahagian besar dari siswa itu diharapkan mampu 
mencapai hasil yang telah ditentukan tersebut.   
 Semua ini dilakukan tentunya agar pertemuan yang dilakukan setiap harinya itu tidak 
menjadi sebuah perbuatan yang sia-sia. Karena sesungguhnya segala sesuatu yang sia-sia itu 
termasuk perilaku dan perbuatan syetan yang terkutuk. Artinya, orang-orang atau suatu 
kelompok perkumpulan dan perorangan yang suka serta senang untuk selalu melakukan 
perilaku sia-sia, maka mereka itu adalah para sahabat-sahabatnya syetan laknatullah alaih. 
 Oleh sebab itulah Allah SWT mengingatkan kita akan hal itu dalam firmannya yakni 
dengan tujuan agar kita tidak termasuk kepada kawanan dan kelompok dari pelaku sia-sia 
tersebut. Sebagaimana yang diabadikannya dalam surah Al-Kahfi surah yang ke 18 dan ayat 
ke 104 berbunyi; 
                           
 Yang Artinya : “Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya” (QS. Al-
Kahfi: 18:104).
1
 
 Memahami firman Allah SWT di atas, pakar Tafsir Indonesia Qurais Shihab, 
memaparkan dalam bukunya yang monumental yaitu Tafsir Al-Mishbah, yang mana menurut 
beliau firman Allah di atas menegaskan kepada kita bahwa sudah seharusnya setiap usaha itu 
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Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta Timur, Pustaka Al-Mubin), 
2004. 
  
1 
menghasilkan keuntungan ukhrawi dan akan lebih sempurna jika mampu memenuhi 
keuntungan dua keadaan, yakni keadaan hidup didunia dan keadaan hidup diakhirat. 
 Selanjutnya beliau juga menegaskan bahwa, ketidaktercapaian sebuah tujuan atau 
target yang telah ditentukan itu, pastinya disebabkan sebuah kesalahan yang dilakukan 
sipelaku sendiri, melainkan kesalahan itu bisa muncul disebabkan ketidak fahaman seseorang 
akan sebuah tindakan yang dilakukannya atau mungkin juga bisa disebabkan kekeliruannya 
dalam memilih sebuah jalan alternative untuk menempuh sebuah usaha tersebut. 
 Namun, menurut Qurais selama kesalahan tersebut masih disadari sipelaku, maka 
masih ada waktu untuk memperbaiki diri. Namun pada sisi lain jika diri sipelaku tidak 
menyadari kesalahan tersebut, bahkan dirinya merasa bahwa telah melakukan yang terbaik, 
maka hal inilah yang akan membawa dirinya kepada kerugian yang sedalam-dalamnya.
2
 
 Mendengar dan membaca pemaparan beliau, maka hemat penulis hal ini sangat 
berkaitan dengan perilaku seorang pendidik dan anggotanya yakni para siswa didalam kelas 
setiap harinya, yang mana apabila sebuah kelas yang berisikan oleh seorang pendidik dan 
para siswa setiap harinya tidak mengetahui serta menyadari adanya kesalahan yang mereka 
lakukan, terlebih dari pribadi seorang guru dalam menyampaikan materi ajar, bahkan dirinya 
merasa bahwa dia telah melakukan yang terbaik, maka hal ini akan sangat merugikan dirinya 
dan terlebih mereka para peserta didik yang sedang dihadapinya tersebut.   
 Namun sebaliknya juga, ketika seorang tenaga pendidik dan siswa sama-sama mau 
menyadari dan memperbaiki kesalahan yang mungkin mereka lalui dan lakukan selama ini, 
maka hal inilah yang akan memberikan mereka keuntungan yang amat besar bahkan mereka 
bukan hanya mendapatkan keuntungan dunia melainkan mereka mendapatkan keuntungan 
dunia dan akhirat kelak. 
 Demikianlah petunjuk Allah SWT kepada kita yakni petunjuk yang sebenar-benarnya. 
Ketahuilah Allah SWT, tidak akan pernah merugikan diri kita sedikitpun, melainkan hal-hal 
yang ditunjukinya itulah yang akan membawa kita kepada hakikat kita yang sebenarnya 
dimuka bumi ini, yakni untuk meneguhkan syahadah kita hanya kepada Allah SWT, serta 
mengantarkan kita kepada manusia seutuhnya yaitu untuk mangabdikan diri kepadanya serta 
menjadi khalifahnya dimuka bumi ini. 
 Selanjutnya, masih berkaitan dengan sistem pengajaran, yakni terlebih pembelajaran 
yang sedang diajarkan tersebut adalah pembelajaran yang menyangkut kepada kehidupan 
dunia dan akhiratnya peserta didik, sudah sangat seharusnyalah pengampu pembelajaran 
                                                 
2
, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, volume II (Jakarta, 
Lentera Hati, 2002), h. 385-386. 
tersebut memperhatikan dengan baik keberlangsungan pembelajarannya, agar materi yang 
sedang ditransfer tersebut dapat benar-benar dipahami dan dimengerti seluruh peserta 
didiknya. 
 Jika kita meninjau tujuan dari pendidikan itu sendiri ialah, untuk mengantarkan 
mereka para peserta didik kepada keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Maka dari itu 
keimanan dan ketaqwaan seseorang itu hanya akan tumbuh jika pribadi tersebut benar-benar 
memahami ajaran Agamanya. Dalam Agama Islam, yang menjadi fundasi dasar beragama itu 
adalah Alquran dan Sunnati Rasulillah SAW. Hal ini bersesuaian dengan firman Allah SWT, 
yang menegaskan bahwa Alquran itu tidaklah diturunkan untuk menyusahkan diri manusia, 
melainkan Alquran itu diturunkan untuk penerang serta pemberi peringatan dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang taat kepada Tuhannya. 
 Sebagaimana firman Allah SWT, berikut; 
                              
                               
 Yang Artinya : “Thaha! Kami tidak menurunkan Al quran ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah, Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah), Yaitu 
diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi. (yaitu) Tuhan yang 
Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 'Arsy” (QS. Thahaa: 20:2-5).3 
 Firman Allah ini mengisyaratkan kepada kita bahwa Alquran itu sekali-kali bukanlah 
menjadi beban bagi manusia, melainkan Alquran itu akan menjadi penerang dan penuntun 
serta pemberi kabar gembira bagi mereka yang memiliki rasa takut dan taat kepada Tuhan 
mereka. Serta Allah SWT, ingin menegaskan bahwa Alquran ini bukanlah serangkaian 
perkataan biasa, melainkan Alquran ini benar-benar diturunkan dari sisinya yakni dari Tuhan 
yang maha memiliki kasih sayang yang sempurna. 
 Jika sekilas kita melihat kepada Sirah Nabawiyah. Maka, Ibnu Hisyam mencatatkan 
dalam karyanya tersebut bahwa firman Allah inilah yang membawa hidayah kepada sang Al-
faruq Umar Ibn Khattab Ra. Kisah ini berawal dari suatu hari Umar Ibn Khattab, keluar dari 
rumahnya dengan mengikatkan pedang dipinggangnya yakni dengan maksud untuk 
mendatangi Rasulullah SAW, namun ditengah perjalanan Umar berpapasan dengan Nu‟aim 
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bin Abdullah, dan beliaupun bertanya kepada Umar, engkau mau kemana ya Umar?‟ beliau 
menjawab, aku ingin pergi kerumah Muhammad yang telah memecah belah umat ini dan aku 
hendak membunuhnya.
4
 
 Mendengar itu Nu‟aim berkata kepadanya, wahai Umar sungguh engkau telah tertipu 
dirimu sendiri, kenapa engkau tidak kembali kepada keluargamu dan mengatasi masalah 
mereka. Lalu umar berkata ada apa dengan keluargaku? Nu‟aim berkata ya, saudara iparmu 
sekaligus Misanmu Sa‟id bin Zaid bin Amr dan Fatimah Bin Khattab keduanya telah 
memeluk Islam dan mengikuti Agama Muhammad.
5
  
 Mendengar ini Umar langsung berbalik arah dan menuju kerumah saudarinya itu. Dari 
kejauhan Fatimah beserta suaminya dan Khabbab bin Al-Arat mendengar kedatangan Umar 
yang sepertinya datang dengan tergesa-gesa, dan mendengar hal itu, dengan cepat Khabbab 
bersembunyi disalah satu bilik rumah Fatimah Ibn Khattab. 
 Ketika Umar sampai dirumah itu dia langsung bertanya dengan lantang, suara apa 
yang tadi aku dengar? Mereka menjawab kami tidak mendengar apa-apa, lalu Umar berkata 
demi Allah aku mendengar bahwa kalian telah mengikuti Agama Muhammad,‟Dan dengan 
seketika Umar langsung memukul suami dari adiknya tersebut yakni Said Bin Zaid Bin Amr. 
 Selanjutnya, karena Umar telah berlaku kasar. Merekapun berkata, silakan ya Umar 
kami memang sudah memeluk Agama Muhammad. Setelah berlangsung beberapa lama 
Umar pun meminta apa yang telah mereka baca tersebut, namun adiknya Fatimah tidak mau 
memberikanya kepada Umar, karena takut Umar akan merampas lembaran tersebut, namun 
Umar meyakinkan Fatimah bahwa dirinya tidak akan merampas lembaran tersebut. 
 Mendengar itu, Fatimah berkata, wahai saudaraku sesungguhnya engkau najis karena 
engkau musyrik. Mendengar ungkapan saudaranya itu Umar pun beridiri dan mandi. Setelah 
mandi Fatimah memberikan mushaf tersebut kepada Umar dan beliau membaca dilembaran 
tersebut tertulis Thaaha, awal Umar membaca kalimat itu dirinya langsung berkata, betapa 
indah dan mulianya ungkapan ini!”.6 
 Demikianlah sedikit kisah awal masuknya sang pembaharu dan diplomat Agama ini. 
Dimana saat itu merupakan awal dari tumbuhnya Pendidikan Islam yang kala itu masih 
sangat memprihatinkan keberadaannya. Membaca kisah tersebut, bukanlah hanya berupa 
sekilas informasi sejarah. Melainkan, penulis bermaksud ingin menjelaskan kepada kita 
bahwa betapa besar pendidikan yang bisa diambil didalamnya, yakni dapat dilihat betapa 
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besar pengaruh Alquran itu bagi pribadi seseorang yang mau membuka dirinya dan 
menyisihkan waktunya untuk mempelajari dan mentadabburi Alquran tersebut.   
 Pada sisi lain penulis melihat bahwa Pendapat yang hampir seirama dengan hemat 
penulis diatas juga dikemukakan Amroeni Drajat dalam bukunya yang berjudul Ulum 
Alquran, beliau memaparkan disana bahwa Alquran itu diturunkan Allah SWT, kepada 
manusia sebagai petunjuk untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.
7
 
Selanjutnya, penulis beralih sejenak kepada Manna khalil Al-Qattan, dan disana penulis 
menemukan bahwa menurut beliau Alquran itu merupakan mukjizat Agama Islam yang kekal 
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan dan penemuan-penemuan terbaru ilmu 
pengetahuan dan Sains.
8
 
 Selain mereka, peletak utama dasar-dasar serta konsep pendidikan Modern Pendidikan 
Islam yaitu Syed Muhammad Naquib Al-Attas juga mengemukakan ungkapan yang hampir 
seirama, yakni maksud penulis adalah tentang pandangan beliau terhadap Alquran, yang 
mana dalam bukunya yang telah diterjemahkan kedalam beberapa terjemahan bahasa dan 
salah satunya bahasa Indonesia, beliau menegaskan bahwa Alquran merupakan sumber ilmu 
pengetahuan yang suci dan benar.
9
 Walau mungkin kita melihat bahwa ungkapan beliau ini 
terlalu singkat. Namun ketahuilah, bagi seorang Ahli Ilmu berbicara sedikit itu sama halnya 
dengan berbicara satu buku seorang yang tidak memiliki hakikat dari sebuah ilmu 
pengetahuan. Hal ini layaknya seperti ungkapan sebuah pepatah yaitu “Tong Kosong Nyaring 
Bunyinya”.10 
 Selain dari hal diatas, sungguh kelebihan memahami Alquran merupakan sebuah 
kelebihan yang sangat besar manfaatnya bagi setiap manusia. Kerena Alquran itu hanya akan 
Allah SWT, beri kepahaman kepada siapa yang dia kehendaki. Berbeda dengan ilmu 
Aqliyah, ilmu ini semua orang mampu untuk mempelajarinya dan bisa dituntut. Namun, 
pemahaman yang baik terhadap Alquran, itu hanya diberikan Allah kepada orang-orang yang 
terpilih. 
 Hal ini dapat kita lihat dari pemaparan Allah SWT, didalam kitabnya yakni tepatnya 
pada surah Al-Baqarah dibawah ini: 
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                               
           
 Yang Artinya: “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang 
Al quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya 
orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)” (QS. Al-
Baqarah: 2:269).
11
 
 Begitu jelas firman Allah diatas memberitahukan kepada kita bahwa Allah SWT, 
menegaskan, barang siapa yang diberinya kepahaman kepada Alquran maka sungguh dirinya 
telah memperoleh kebaikan yang amat besar. Pakar Tafsir Indonesia Ustadz Qurais Shihab 
memahamkan Firman Allah ini yakni menurut beliau ayat ini ingin menegaskan kepada 
manusia, bahwa betapa bahagia orang yang mengikuti akal sehatnya.  
 Sebab akal sehatnya itulah yang akan membawanya kepada jalan Allah, Karena 
memang itulah pilihan terbaik. Namun sayang tidak semua orang mau menelusurinya, oleh 
sebab itulah dikatakan barang siapa yang diberikan hikmah maka sungguh dirinya telah 
memperoleh kebaikan yang besar. Dalam pengertian, bahwa dengan jalan hikmah itulah 
seorang manusia akan mampu menemukan jalan Tuhannya yang lurus serta dengan jalan itu 
jualah dia akan menemukan jalan kebahagiaan dalam hidupnya. 
 Menurut beliau ungkapan hikmah ini berasal dari kata hakama, yang pada mulanya 
berarti menghalangi. Namun dari akar kata yang sama dibentuklah kata yang bermakna 
kendali, yakni artinya sesuatu yang fungsinya mampu mengantarkan seseorang kepada suatu 
perbuatan yang baik dan menghindarkannya dari perbuatan-perbuatan yang buruk. Namun 
walau demikian tetap menurut beliau untuk mencapai hal tersebut diperlukan pengetahuan 
dan kemampuan dalam melaksanakannya.
12
 
 Mencermati beberapa firman Allah SWT diatas, serta mencermati pendapat yang 
dikemukakan para pakar sebelumnya, maka penulis menarik sebuah kesimpulan, bahwa 
mempelajari Alquran merupakan suatu kewajiban mutlak bagi seluruh peserta didik yang 
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beragama Islam diseluruh tingkatan pendidikan. Sebab, sebagaimana yang telah penulis 
kemukakan terlebih dahulu bahwa Tujuan pendidikan itu yang utama ialah mengantarkan 
mereka peserta didik kepada keimanan dan ketaqwaan. Maka, hanya dengan mempelajari 
Alquran inilah mereka bisa sampai ketingkat tersebut. 
 Selanjutnya kita kembali kepada pembahasan awal yaitu tentang keberhasilan sebuah 
pembelajaran diatas. Hemat penulis, Agar tujuan yang telah disusun itu dapat tercapai secara 
optimal, maka diperlukan sebuah perpaduan antara model pembelajaran dan metode 
pembelajaran. Jika kita melihat sedikit pengertian dari model itu kedalam Kamus Bahasa 
Indonesia maka, disana dijelaskan bahwa adapun yang dimaksud dengan model itu ialah, 
Contoh atau Acuan
13
.  
 Jika demikian hemat penulis mengatakan bahwa Model itu dapat di-Interpretasikan 
dengan sebuah rancangan yang akan dijadikan pedoman seorang guru dalam menjalankan 
aktifitas pembelajarannya didalam kelas. Selanjutnya, adapun yang dimaksud dengan Metode 
ialah, cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tersebut dapat tercapai secara maksimal.  
 Dalam hal model ini Wina Sanjaya memberikan pandangannya bahwa menurut 
beliau, model itu berfungsi sebagai sarana untuk mempermudah komunikasi, atau sebuah 
petunjuk yang bersifat prespektif untuk mengambil keputusan atau sebagai petunjuk untuk 
kegiatan pengelolaan
14
. Jika penulis melihat pandangan Wina Sanjaya diatas, maka hemat 
penulis, ungkapan beliau ini sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 
oleh seorang tenaga pendidik. Yakni meng-Integrasikan antara model dengan metode 
pembelajaran.  
 Masih dalam pembicaraan model pembelajaran, selain pendapat Wina Sanjaya, Agus 
Suprijono juga memberikan pandangannya terhadap pengertian dari model pembelajaran, Hal 
ini beliau paparkan dalam karyanya yang berjudul, “cooperative learning teori dan aplikasi” 
bahwa menurut beliau, Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran didalam kelas atau Model pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk memperoleh tujuan belajar serta Model 
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pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
guru dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar
15
. 
 Selanjutnya masih berkaitan dengan model pembelajaran, Suyanto mengutip Dewey 
yang mana Dewey mendefenisikan model pembelajaran itu ialah sebagai a plan or pattern 
that we can use to design face to face teaching in classroom or tutorial settings and to shape 
instructional material. (suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang tatap 
muka di kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas, serta untuk menyusun materi 
pembelajaran).
16
  
 Selanjutnya, penulis ingin sedikit beralih kedalam Falsafah Pendidikan Islam, yakni 
dengan tujuan melihat bagaimana pemahaman Falsafah Pendidikan Islam dalam memahami 
metode, ternyata didalam buku karya Al-Rasyidin, beliau mengutip Louis Ma‟luf, disana 
dipaparkan bahwa metode dalam Falsafah Pendidikan Islam itu tidak akan pernah 
terpisahkan. Melainkan metode ini dalam Falsafah Pendidikan Islam sangatlah banyak 
memiliki sebutan yang khas bagi metode itu sendiri. Diantara nama-nama tersebut ialah, 
Thariqah, Manhaj, dan Washilah.  
 Namun diantara kata yang sangat sering digunakan serta paling populer itu pada 
Falsafah Pendidikan Islam ialah kata Thariqoh, yang mana kata ini berarti, langkah-langkah 
terbaik yang dipersiapkan untuk melakukan suatu aktifitas.
17
  Berbeda halnya lagi jika kita 
melihat kepada buku karya Roqib, yang mana beliau memaparkan bahwa metode itu ialah, 
rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan 
tidak saling bertentangan, serta didasarkan pada pendekatan-pendekatan tertentu.
18
  
 Masih dalam hal metode, didalam buku karya Hamid Darmadi yang mana disana 
beliau memaparkan bahwa metode itu terlahir dari dua kata yakni Meta dan Hodos. “Meta” 
dalam hal ini berarti “Melalui” dan Hodos dalam hal ini berarti “Jalan” dengan demikian, 
beliau berpendapat bahwa metode itu ialah sebuah jalan yang dapat ditempuh dalam rangka 
untuk mencapai sebuah tujuan
19
. 
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 Setelah membaca dan mendengar penjelasan para ahli diatas, maka penulis memberi 
sebuah kesimpulan, bahwa model dan metode dalam sebuah rangkaian sistem pembelajaran 
merupakan satu aspek yang sangat penting dalam rangka proses pencapaian prestasi para 
peserta didik.  
 Keberhasilan sebuah strategi Pembelajaran sangatlah bergantung pada cara guru 
menggunakan sebuah model dan metode Pembelajaran. Sebaliknya, buruknya hasil sebuah 
Pembelajaran bisa jadi disebabkan karena buruknya pemahaman seorang guru terhadap 
sebuah model dan metode mengajar yang mungkin selama ini diterapkannya. Hamid Darmadi 
memaparkan masih dalam bukunya bahwa ketidakpahaman seorang guru terhadap hakikat 
sebuah metode, sungguh akan mengantarkannya menjadi seorang tenaga pendidik yang tidak 
bijaksana dalam memilih dan menggunakan metode ajar dalam proses pembelajaran.
20
  
  Jika demikian, menurut hemat penulis, selain seorang guru harus memahami metode 
dan hakikatnya, sudah seyogiyanyalah seorang pendidik atau guru juga harus memahami 
model dan metode apa yang seharusnya bisa diterapkan atau diaplikasikannya dalam 
menyampaikan pesan-pesan Ilmu pengetahuan kepada mereka para peserta didik yang akan 
diajarkannya tersebut.  
 Hemat penulis, kemampuan memilih dan mengintegrasikan sebuah Model dan 
Metode yang tepat, merupakan salah satu bukti bahwa guru tersebut merupakan sosok pribadi 
seorang tenaga pendidik yang memiliki potensial dan professional dengan tugas dan amanah 
yang saat ini sedang diembannya. Menjadi seorang tenaga pendidik, bukanlah sebuah tugas 
yang mudah dan bisa dianggap sepele, serta bisa diemban oleh siapapun jua, karena menurut 
hemat penulis, seorang pendidik selain dari pada menjadi seorang figure pendidik didalam 
kelasnya, sesungguhnya guru juga merupakan seorang khalifah.  
 Sebab seorang guru itu bukanlah hanya bertugas mengajar didalam kelas saja, 
melainkan seorang guru itu juga berkewajiban menjadi sosok figure yang mampu memberi 
solusi dan jalan terbaik dari kesulitan yang dialami peserta didiknya. Oleh sebab itulah 
sebenarnya menjadi seorang tenaga pendidik itu merupakan sebuah profesi yang amat berat 
bagi sebahagian tenaga pendidik.  
 Namun demikian, sebenarnya walaupun didalam tugas dan tanggung jawab seorang 
tenaga pendidik itu tersimpan sebuah tanggung jawab yang amat besar dan berat. Namun, 
dibalik semua itu terkandung sebuah kemuliaan yang tak terkira harganya. Hal ini tentunya 
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disebabkan Aktifitas atau pekerjaan yang sedang ditekuni seorang tenaga pendidik saat ini 
akan berkelanjutan dan mengiringi mereka hingga kepada kehidupan akhiratnya kelak. 
 Hal ini penulis tegaskan karena memang pernyataan tersebut telah terlebih dahulu 
disampaikan Rasulullah SAW dalam sebuah hadistnya yang mana beliau mengisyaratkan 
bahwa diantara salah satu amalan yang takkan pernah terputus dari seorang hamba itu selama 
didunia dan akan terus menerus mengalirinya hingga kepenghujung kehidupannya, salah 
satunya itu ialah ilmu yang bermanfaat. Berikut bunyi dari pada redaksi hadist tersebut:
 
 
Yang Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Ar Rabi' bin Sulaiman Al 
Muadzdzin, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Sulaiman bin Bilal dari Al 'Ala` 
bin Abdurrahman, dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila seorang muslim meninggal, maka amalannya terputus kecuali 
dari tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang 
mendoakannya". ( HR. Abu Daud, 2494).
21
 
 Selanjutnya kembali kepada metode di atas, Al-Syaibani dalam Hamid,  menuturkan 
bahwa, dalam hal memilih metode pembelajaran Agama, hendaknyalah memperhatikan 
beberapa hal berikut, yakni diantaranya; (a). Memperhatikan dasar Agama (b). 
Memperhatikan dasar Biologis yakni meliputi pertimbangan kemampuan jasmani, rohani 
serta tingkat pertumbuhan usia peserta didik (c). memperhatikan dasar Psikologis yakni 
meliputi, pertimbangan motivasi, kebutuhan, emosi, minat, sikap, keinginan, bakat serta 
intelektual anak. 
 Dengan adanya landasan teori baik dari Alquran dan para pakar pendidikan diatas, 
maka penulis ber-keinginan untuk memecahkan sebuah permasalahan lapangan yang penulis 
temukan, yakni tentang pengintegrasian antara model dan metode pembelajaran terkhusus 
pada pembelajaran Alquran yaitu dengan melakukan sebuah penelitian ilmiah pada salah satu 
sekolah Swasta di Kec, Percut Sei Tuan kab. Deli serdang. 
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 Adapun Model dan Metode yang penulis maksudkan pada penelitian ini ialah, Model 
pembelajaran langsung dan Metode Demonstrasi. Hemat penulis, bahwa model dan metode 
ini sudah sangat familiar kita dengar diterapkan ditengah-tengah areal pendidikan kita sejak 
dahulu namun tidak dalam konteks belajar Alquran.  
 Sebab, sungguh masih begitu banyak metode-metode yang kita ketahui bisa dipilih 
dan diterapkan oleh para tenaga pendidik disekolah-sekolah yang mereka ampu Terlebih pada 
pembelajaran Alquran. Seperti halnya metode Al-Bagdady, metode Iqro, metode An-
Nahdiyah, metode Jibril atau metode Al-Hira. Semua itu merupakan metode-metode yang 
sudah lajim digunakan para tenaga pendidik dalam menjalankan proses belajar mengajar pada 
tahap pembelajaran materi Alquran didalam kelasnya masing-masing.  
 Namun hal inilah yang menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi penulis untuk 
melaksanakan penelitian ini yakni bagaimana guru Agama Islam dalam memadukan dua alat 
strategi belajar ini dalam satu penerapan dan penulis juga tertarik untuk melihat seperti 
apakah rancangan yang dilakukan guru agama sebelum memasuki kelas belajar Alquran dan 
satuhal lagi yakni bagaimana proses pembelajaran tersebut dilakukan.  
 Sebab Pada peninjauan awal lapangan
22
, penulis sempat mengkonfirmasikan hal ini 
kepada Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah yang akan penulis adakan penelitian ini, 
beliau memberi tanggapan bahwa model dan metode ini menurut beliau sangat baik dalam 
membelajarkan siswa terlebih pada materi Alquran. 
 Beliau melanjutkan, bahwa metode-metode diatas berbeda dengan model 
pembelajaran langsung dan metode Demonstrasi ini, yakni model dan metode ini lebih 
mendekati kepada langkah yang lebih menyeluruh dan bervariasi, yakni bisa saja mengarah 
kepada berupa strategi Talqin dan Muraja’ah, yakni siswa mengikuti Guru dan mengulang 
kembali materi yang telah disampaikan guru tersebut. Selanjutnya menurut beliau, model 
pembelajaran langsung dan metode Demonstrasi ini sangat tepat jika diterapkan pada siswa 
kelas Lima tingkat sekolah dasar. Sebab jika kita melihat kepada kompetensi dasar siswa 
kelas V, itu hanyalah membaca dan mengartikan Empat surah pilihan. Yakni dari Surah Al-
Lahab, Al-Kāfirūn, Al-Mā’un dan Al-Fīl. 
 Jadi, model pembelajaran langsung dan metode Demonstrasi ini menurut Pak 
Apriyarmin, sangat tepat digunakan untuk mencapai kompetensi dasar pada materi Alquran 
tersebut. SD Subsidi Budi Rahayu, Adalah tempat pak Apriyarmin ini mengabdikan diri 
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sehari-hari sebagai pengampu Guru Agama Islam. Dan beliau menerapkan metode ini 
terkhusus pada saat pembelajaran materi Alquran berlangsung.  
 Menurut penuturan Pak Apriyarmin bahwa model pembelajaran langsung dan metode 
Demonstrasi ini telah beliau gunakan sejak setahun yang lalu, Dan yang mana sebelumnya 
menurut beliau dirinya selalu menerapkan metode ceramah dalam setiap pertemuannya 
dengan peserta didik yang diampunya, namun beliau merasa bahwa metode itu tidak selalu 
memberikan dampak baik bagi perkembangan peserta didiknya terlebih pada materi Alquran. 
Oleh sebab itulah beliau mengadakan diskusi dengan beberapa Guru dan Kepala Sekolah dan 
dari sinilah timbul gagasan untuk menerapkan model dan metode Demonstrasi ini terkhusus 
pada materi Alquran. 
 Untuk mempertegas masalah maka penulis mengangkat permasalahan itu menjadi 
sebuah karya ilmiah Tesis dengan judul: 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG DAN METODE 
DEMONSTRASI DALAM PEMBELAJARAN ALQURAN PADA SISWA KELAS V SD 
SUBSIDI BUDI RAHAYU DESA SAMBIREJO TIMUR KEC. PERCUT SEI TUAN KAB. 
DELI SERDANG. TAHUN PELAJARAN  2015/2016). 
 
B. Identifikasi Dan Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari penafsiran judul di atas, maka perlu diadakan pembatasan 
masalah berikut.  
1. Model ialah, Contoh atau Acuan. Maksudnya ialah, acuan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran Alquran. 
2. Pembelajaran langsung ialah, pembelajaran yang mengedepankan penguasaan pada 
konsep dan penekanan pada perubahan perilaku dengan mengutamakan pendekatan 
deduktif 
23
. 
3. Metode ialah, dalam kamus besar bahasa Indonesia kata ini memiliki arti, cara yang 
telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.
24
 Selanjutnya jika 
penulis merujuk kepada karya Hamid Darmadi  maka menurut beliau kata metode ini 
terlahir dari dua kata yakni Meta dan Hodos. “Meta” dalam hal ini berarti “Melalui” 
dan Hodos dalam hal ini berarti “Jalan” dengan demikian, beliau berpendapat bahwa 
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metode itu ialah sebuah jalan yang dapat ditempuh dalam rangka untuk mencapai 
sebuah tujuan.
25
 
4. Demonstrasi ialah sebuah langkah mengajar yang menggunakan atau memanfaatkan 
peragaan yakni dengan tujuan memperjelas atau memperlihatkan kepada seluruh 
peserta didik bagaimana cara melakukan satu hal. 
5. Pembelajaran kata ini berasal dari belajar. dan jika penulis merujuk kepada Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, maka kata ini berarti, menuntut ilmu. Namun jika menurut 
para ahli maka kata belajar ini ialah, sebuah langkah perubahan yang bertujuan untuk 
memberikan sebuah perubahan dalam diri seseorang, yakni mencakup kepada, 
pengetahuan, sikap, ahklak dan lainnya.
26
 
6. Alquran ialah, kalam Allah yang diturunkan melalui Jibril AS, untuk disampaikan 
secara langsung kepada Rasulullah SAW. Hal ini pendapat imam Asy- Syafi‟i dalam 
karya Amroeni Drajat. Selanjutnya jika menurut Al-Farra, maka lafaz Alquran adalah 
pecahan dari Qara‟in, yakni bentuk plural dari qarinah yakni berarti “kaitan”.27 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penyusunan rancangan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung dan metode Demonstrasi dalam pembelajaran Alquran di SD 
Swasta Subsidi Budi Rahayu ? 
2. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran Alquran di SD Swasta Subsidi Budi Rahayu?  
3. Apa sajakah kendala yang dihadapi guru PAI dalam penerapan model pembelajaran 
langsung dan Metode Demonstrasi ini di SD Subsidi Budi Rahayu? 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari penelitian ini ialah, 
untuk mencari jawaban dari rumusan masalah diatas yakni sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui penyusunan rancangan pembelajaran Alquran dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung dan metode Demonstrasi di SD Swasta 
Subsidi Budi Rahayu. 
2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran langsung dan metode Demonstrasi 
dalam pembelajaran Alquran di SD Swasta Subsidi Budi Rahayu. 
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru PAI dalam menggunakan model 
pembelajaran langsung dan metode Demonstrasi dalam pembelajaran Alquran di SD 
Swasta Subsidi Budi Rahayu. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas di harapkan hasil penelitian ini berguna 
untuk: 
1. Menjadi acuan serta bahan pertimbangan bagi guru-guru PAI maupun guru-guru yang 
lain yang belum memanfaatkan model pembelajaran langsung dan metode 
Demonstrasi ini terlebih pada materi Alquran. 
2. Menjadi masukan bagi guru-guru agar mulai memperhatikan model dan metode ajar 
mereka dalam proses belajar mengajar . 
3. Menjadi bahan masukan dan contoh studi yang lebih mendalam bagi peneliti yang 
akan datang.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG, METODE DEMONSTRASI 
PEMBELAJARAN ALQURAN DAN PENELITIAN TERDAHULU 
 
A. MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 
 
  Sebagaimana yang telah penulis paparkan sebelumnya, bahwa model ini merupakan 
suatu hal yang sudah sangat familiar kita dengar diaplikasikan para tenaga pendidik dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar sehari-hari didalam kelas. Terlebih pada pembelajaran 
yang memerlukan praktisi langsung. Maka, oleh sebab itulah model ini adalah hal yang 
paling sering dipilih oleh para tenaga pendidik dalam menyampaikan pesan materi yang 
membutuhkan praktek dan keterampilan.  
Oleh sebab itulah menurut hemat penulis hal ini sangat penting untuk dijelaskan 
dalam tulisan ini apakah sebenarnya yang dimaksud dengan pembelajaran langsung tersebut. 
Namun, sebelum penulis melanjutkan penjelasan dari model pembelajaran langsung, penulis 
ingin menjelaskan terlebih dahulu apa sebenarnya yang dimaksud dengan model 
pembelajaran, maka dalam hal ini Joyce dan Well dalam Mohammad Syarif Sumantri, 
menjelaskan bahwa model pembelajaran itu ialah, rancangan konseptual yang akan 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran.
28
 
Jika demikian, hemat penulis pemaparan Joyce dan Well itu merupakan penegasan 
bahwa model itu merupakan suatu hal yang seharusnya ada dalam setiap pelaksanaan 
pembelajaran, sebab dengan adanya model maka akan ada acuan guru dalam mengajar dan 
tanpa adanya model maka artinya tidak ada acuan guru dalam mengajar, maka jika demikian, 
kalau seorang guru tidak memiliki acuan mengajar, maka akan kemanakah arah pembelajaran 
itu? Sudah pastilah tidak akan mencapai tujuan yang diharapkan kurikulum dan sekolah 
tempat guru bernaung tersebut. 
Selanjutnya masih Joyce dan Well dalam buku Syarif, menjelaskan bahwa model 
pembelajaran itu memiliki lima unsur dasar yang melekat padanya yaitu:  
1. Syintax yakni langkah-langkah operasional pembelajaran. 
2. Social system adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran. 
3. Principles of reaction, mengambarkan bagaimana guru seharusnya memandang, 
memperlakukan dan memandang siswa. 
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4. Support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar yang mendukung 
pembelajaran. 
5. Hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang didasar dan hasil belajar 
diluar yang didasar.
29
 
Selain penjelasan Joyce dan Well, Jamarah dalam Syarif Sumantri juga menjelaskan 
bahwa model adalah kerangka konseptual yang akan digunakan sebagai acuan dalam 
melakukan kegiatan belajar dalam kelas, dan Jamarah menegaskan bahwa model itu dapat 
dipahami sebagai: 
1. Tipe atau desain 
2. Suatu deskripsi atau analogi yang digunakan untuk membantu proses visualisasi sesuatu 
yang tidak dapat langsung diamati. 
3. Sebuah sistem, atau asumsi-asumsi, data-data, dan inferensi-inferensi yang dipakai untuk 
menggambarkan secara sistematis suatu objek atau peristiwa. 
4. Suatu disain yang disederhanakan dari suatu sistem kerja. 
5. Sebuah deskripsi dari suatu sistem yang mungkin atau imajiner. 
6. Penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat bentuk 
aslinya.
30
 
Dari pemaparan Jamarah ini dapat kita fahami bahwa model pembelajaran itu ialah, 
sebuah kerangka yang telah disusun dengan matang dan penuh pertimbangan yakni dengan 
tujuan menjadikan sebuah kerangka tersebut menjadi suatu acuan dasar dalam mencapai 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Pendapat Jamarah ini Berbeda dengan Syarif, yang mana 
menurut beliau bahwa model pembelajaran itu dapat dipahami dengan sebuah wacana 
konseptual yang mendeskripsikan dan menggambarkan prosedur yang sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 
Selain penjelasan-penjelasan yang telah penulis paparkan diatas, Kemp dalam Syarif 
juga menjelaskan bahwa model pembelajaran itu ialah, suatu kegiatan pembelajaran yang 
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efisien. Selanjutnya Dick and Carey juga menjelaskan bahwa model pembelajaran itu adalah 
salah satu prosedur yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar 
pada siswa.
31
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Dari semua penjelasan para ahli pendidikan diatas, penulis ingin memberi sebuah 
kesimpulan tentang pendapat mereka terhadap model pembelajaran itu yakni, para ahli 
sepakat dan memiliki pandangan yang berbeda namun memiliki tujuan dan arah yang sama 
dalam memahaminya, yakni sama-sama memandang bahwa model pembelajaran itu ialah 
sebuah kemestian yang ada dalam setiap berlangsungnya proses belajar mengajar. 
 Selanjutnya, penulis kembali kepada pembahasan awal yaitu model pembelajaran 
langsung, model pembelajaran langsung ini, sangatlah memiliki banyak pengertian seperti 
yang telah penulis tuliskan sebelumnya yakni yang penulis sadur dari buku Suyanto, namun 
walau demikian, berikut kembali penulis paparkan beberapa pendapat para ahli pendidikan 
tentang pandangan mereka terhadap model pembelajaran langsung ini. 
Arends,  dalam Suyono menjelaskan bahwa model pembelajaran biasanya mengacu  
pada  pendekatan  yang  akan  diterapkan, dalam hal ini termasuk didalamnya tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan  pembelajaran,  lingkungan  pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas.  
Selanjutnya beliau tegaskan model pembelajaran ialah, pola yang menggambarkan 
urutan dan alur serta tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan 
serangkaian kegiatan pembelajaran, Pola urutan dari macam-macam model pengajaran 
memiliki komponen yang sama dan adapun yang termasuk Salah satu dari model 
pembelajaran adalah model pembelajaran langsung.
32
 
Menurut suyono sebenarnya para ahli memberi predikat yang berbeda-beda pada 
model pembelajaran ini, sehingga diantara mereka ada yang menyebutnya sebagai strategi 
pembelajaran, ada yang menyebutnya sebagai metode pembelajaran, dan ada pula yang 
menyebutnya sebagai model pembelajaran.
33
 
 
1. Pengertian Pembelajaran Langsung 
 Pembelajaran langsung ini diperkenalkan pertama sekali pada tahun 1968 oleh 
seorang tokoh yang bernama Siegfried Engelmen
34
. Beliau menggunakan pendekatan ini 
pertama sekali dengan tujuan untuk membantu peserta didiknya dalam menguasai materi 
pelajaran. Melalui pendekatan model ini, Suyanto dalam bukunya menegaskan bahwa model 
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pembelajaran langsung ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan tanpa 
memandang latar belakang dari keluarga peserta didik tersebut.
35
 
 Dari referensi yang lain, penulis temukan bahwa, Siegfried Engelmen bukan hanya 
menggagas model pembelajaran langsung ini. Melainkan, Siegfried Engelmen, menggagas 
sebuah model yang lebih khusus dan model ini mereka beri nama dengan model Distar yaitu 
Direct Instruction System For Teaching Arithmetic And Reading. Model ini dikembangkan 
pada tahun 1964 diseluruh Amerika Serikat, hal ini didorong oleh berbagai penelitian yang 
menghasilkan bahwa model ini merupakan model yang paling efektif digunakan dalam 
proses pembelajaran dan terkhusus pada pembelajaran aritmatika dan membaca.
36
 
 Selanjutnya pada tahun 1980 seorang ilmuwan yang bernama Robert Slavin 
mengembangkan model ini di Universitas Jhon Hopkins dan disekolah-sekolah terkemuka 
dipusat kota Baltimore namun beliau mengganti nama model ini dengan nama sukses untuk 
semua (sukses for all), yang mana Robert pada waktu itu memusatkan pembelajaran pada 
studi membaca dan menerapkan model ini selama 90 menit khusus terfokus pada 
pembelajaran membaca. 
 Dari pemaparan diatas, hemat penulis semakin mendukung bahwa model 
pembelajaran langsung ini sangat tepat jika diterapkan dalam pembelajaran Alquran, 
terkhusus pada siswa tingkat sekolah dasar, sebab pada pembelajaran Alquran sebenarnya 
siswa sangat dituntut agar mampu membaca Alquran dengan baik dan benar, maka dari itu 
hemat penulis hal itu akan dapat dicapai dengan penerapan model pembelajaran langsung ini 
namun tentunya juga jika seorang guru tersebut atau sang pengampu pembelajaran itu benar-
benar memahami hakihat dan langkah-langkah dari penerapan model pembelajaran langsung 
itu. 
 Pembelajaran langsung ini memang bersinergi dengan metode demonstrasi hal ini 
dapat dilihat dari pendapat Huitt yang dikutip oleh Suyanto berikut, Huitt menyatakan bahwa 
pembelajaran ini sepenuhnya diarahkan oleh guru dan karakteristik Dari model ini 
merupakan cara yang paling efektif untuk memberikan informasi dari subtopik ke subtopik 
lainnya secara bertahap. Menurut Huitt model ini memiliki sangat banyak contoh yang 
menjembataninya yakni dari konsep konkret ke abstrak. Seperti halnya dengan gambar-
gambar dan demonstrasi.  
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 Selanjutnya, masih Suyanto, menurut beliau model ini dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa, baik itu menyangkut pengetahuan prosedural maupun 
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dipelajari selangkah demi 
selangkah.
37
 Selain pendapat Suyanto sebelumnya Arend, juga berpendapat bahwa adapun 
yang dimaksud dengan Model pembelajaran langsung itu ialah, Salah satu pendekatan 
mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik 
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. 
 Selanjutnya beliau tegaskan bahwa adapun yang dimaksud dengan Pengetahuan 
prosedural itu ialah pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan sesuatu sedangkan yang 
dimaksud dengan pengetahuan deklaratif itu ialah,  pengetahuan tentang sesuatu yakni baik 
berupa fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi.  
 Dalam buku Abd Kadim Masaong, beliau memaparkan bahwa adapun yang dimaksud 
dengan model pembelajaran langsung itu ialah, sebuah model pembelajaran yang bertumpu 
pada prinsip-prinsip psikologi dan teori belajar social khususnya tentang pemodelan. Menurut 
masaong hal ini terjadi karena sebenarnya pada dasarnya perubahan perilaku dalam belajar 
sebahagian besar diperoleh dari pemodelan, yaitu perilaku dan pengalaman baik itu berupa 
kegagalan maupun keberhasilan orang lain.
38
   
 Dari pemaparan masaong ini, dapat penulis interpretasikan bahwa model 
pembelajaran langsung ini sangat sesuai dengan pembelajaran Alquran jika seorang guru ini 
benar-benar memiliki kemampuan dalam menggunakan model pembelajaran ini, sebab 
pembejaran Alquran seharusnya diajarkan melalui pemodelan seperti guru membaca dahulu 
kemudian diikuti siswa, hemat penulis hal ini merupakan salah satu cara dalam mengajarkan 
Alquran kepada peserta didik dan hal ini adalah salah satu contoh pemodelan yang sangat 
mudah untuk dilakukan guru. 
 Selanjutnya dalam hal ini Istarani juga memberikan pandangannya tentang pengertian 
pembelajaran langsung ini yang mana menurut beliau adapun pengertian dari pembelajaran 
langsung itu ialah, materi yang sifatnya beraturan atau berurut secara sistematis yang tidak 
bisa dipisahkan satu sama lainnya”.39 
Dari sumber yang lain peneliti menemukan bahwa Model pembelajaran langsung ini 
ialah model pembelajaran yang menekankan kepada penguasaan konsep atau perubahan 
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perilaku dengan mengutamakan pendekatan deduktif, diantara ciri-ciri model pembelajaran 
langsung ini ialah: (1) transformasi dan ketrampilan secara langsung, (2) pembelajaran 
berorientasi pada tujuan tertentu, (3) materi pembelajaran yang telah terstuktur, (4) 
lingkungan belajar yang telah terstruktur; dan (5) distruktur oleh guru.  
Dalam hal ini Guru berposisi sebagai speaker informasi, serta dalam hal ini juga guru 
seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai, misalnya film, Tape 
Recorder, gambar, peragaan, dan sebaganya. Informasi yang disampaikan dapat berupa 
pengetahuan prosedural (yaitu pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan sesuatu) atau 
pengetahuan deklaratif, (yaitu pengetahuan tentang sesuatu dapat berupa fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi). Diantara yang menjadikan model ini ditolak dan tidak digunakan 
ialah antara lain bahwa model ini tidak dapat digunakan setiap waktu dan tidak bisa 
diaplikasikan untuk semua tujuan pembelajaran serta model pembelajaran ini juga tidak bisa 
diterapkan pada semua siswa.
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Pendapat yang lain menyatakan, yaitu Nur, M dan Kardi, S yang mana menurut 
mereka bahwa Model pengajaran langsung dirancang secara khusus untuk mengembangkan 
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif. Pengetahuan deklaratif adalah 
pengetahuan tentang sesuatu sedangkan pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang 
bagaimana melakukan sesuatu yang keduanya berstruktur dengan baik dapat dipelajari 
selangkah demi selangkah.
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Masih dalam buku Nur, beliau memaparkan bahwa Pengajaran langsung adalah 
model pembelajaran yang berpusat pada guru, yang mempunyai 5 langkah dalam 
pelaksanaannya yaitu: 
1. Menyiapkan siswa menerima pelajaran,  
2. Demontrasi, 
3. pelatihan terbimbing,  
4. Umpan balik, 
5. Pelatihan lanjut (mandiri) 
Selanjutnya Nur juga mengatakan bahwa : Pengajaran langsung paling cocok 
diterapkan untuk mata pelajaran yang berorientasi pada keterampilan seperti matematika dan 
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membaca dimana mata pelajaran itu dapat di ajarkan selangkah demi selangkah,
42
 dari 
beberapa pendapat Nur ini, maka hemat penulis hal ini sangat dekat dengan pembelajaran 
yang dilakukan pada siswa tingkat sekolah dasar terlebih pada pembelajaran Alquran. 
Maksud penulis ialah, pembelajaran Alquran pada siswa tingkat sekolah dasar itu 
sangatlah dituntut agar hendaknya peserta didik mampu membaca Alquran dengan baik dan 
benar, yang mana artinya mereka harus membacanya dengan menggunakan tajwid, dan 
sedangkan untuk mengajarkan tajwid ini harus dilakukan dengan tahap demi tahap dan hal ini 
tergambar dalam model pembelajaran langsung ini dan hal ini disebut dengan sintaks. 
Selanjutnya, Model pembelajaran langsung ini dikenal dengan banyak sekali istilah, 
diantara namanya yang paling populer ialah: 
1. Active Teaching atau pengajaran aktif nama ini dipopulerkan oleh Good dan Grows 
beliau melakukan sebuah program aktif pada bidang study matematika, dan dalam 
program ini mereka melihat bahwa siswa yang mengikuti program aktif teaching lebih 
baik dari yang tidak menmggunakannya. 
2. Explicit Instruction nama ini dipopulerkan oleh Rosenshine dan Steven pada tahun 1986, 
model ini lebih menekankan kepada strategi demonstrasi yang dipusatkan pada guru serta 
menerapkan strategi latihan terpadu dan praktek mandiri. 
3. Selain kedua nama diatas, pada kategori model pembelajaran langsung ini nama Mastery 
Teaching, juga salah satu tipe yang termasuk kepada golongan model pembelajaran 
langsung ini, mastery teaching adalah sebuah strategi belajar yang menekankan kepada 
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa dengan maksud 
agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Model atau strategi ini lebih 
sering disebut dengan teacher centered approach, sebab strategi ini sangat menekankan 
guru sebagai pusat dari semua aktifitas pembelajaran atau pusat materi yang disampaikan, 
guru berperan aktif dalam pembelajaran yakni kegiatan pembelajaran tersebut telah diatur 
dan terstruktur dengan baik.
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2. Tujuan Pembelajaran Langsung 
 Sebagaimana yang telah penulis paparkan sebelumnya bahwa, model pembelajaran ini 
terlahir disebabkan keprihatinan seorang tokoh pendidikan asing yang bernama Siegfried 
Engelmen pada tahun 1968 karena melihat kelemahan daya serap dan daya tangkap para 
peserta didik terhadap materi ajar yang disampaikan.  
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 Oleh sebab itulah Siegfried berusaha mengemukakan sebuah model pembelajaran 
yang dihasilkan oleh buah fikirnya sendiri dan beliau mengaplikasikan model tersebut 
pertama sekali ialah pada peserta didiknya. Dan menurut Suyanto, bahwa model ini 
diterapkan Siegfried pertama sekali ialah dengan tujuan untuk membantu peserta didiknya 
dalam memahami dan menerima pelajaran-pelajaran yang disampaikannya dalam proses 
pembelajaran. Dan hasilnya, menurut Suyanto, model pembelajaran yang diterapkan Siegfred 
ini, mampu meningkatkan dan menaikkan hasil belajar siswa dengan tanpa memandang latar 
belakang dari keluarga peserta didik tersebut. 
 Selanjutnya, masih dalam buku Suyanto, bahwa menurut beliau, selain dari tujuan 
yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa model pembelajaran langsung ini juga dirancang 
dengan tujuan untuk mempermudah dan menunjang berjalannya proses belajar mengajar serta 
dengan tujuan agar tercapainya sebuah proses belajar siswa yang lebih dinamis dan efisien. 
Baik itu menyangkut dengan pengetahuan prsedural maupun deklaratif. 
 Suyono dalam bukunya memaparkan bahwa adapun tujuan dari pembelajaran 
langsung ini ialah, untuk memaksimalkan penggunaan waktu belajar siswa mottonya ialah 
“do more in less time” artinya, lakukan banyak pembelajaran dalam waktu yang terbatas, jika 
demikian dapat dipahami bahwa dengan menggunakan model pembelajaran langsung ini 
dalam belajar akan mampu membelajarkan banyak materi dalam waktu yang telah ditentukan 
yakni waktu yang terbatas. Namun demikian hal ini akan tercapai jika diiringi dengan 
pengontrolan yang cermat dan hati-hati terhadap tampilan kurikulum dan penyampaian 
pembelajaran.
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 Selanjutnya dari pemaparan para pakar sebelumnya yakni atas pengertian yang 
mereka berikan kepada Model pembelajaran langsung ini, penulis dapat memberikan sebuah 
pemahaman bahwa, tujuan model pembelajaran langsung ini ialah, berusaha membangun 
konsep yang akan mempermudah peserta didik dalam memahami materi ajar yang sedang 
disampaikan pada mereka, dan hal ini tanpa melihat latar belakang dari kehidupan mereka 
masing-masing. 
 Hemat penulis, model ini adalah model yang diajarkan oleh rasulullah SAW kepada 
kita disaat mengajarkan pemahaman agama kepada generasi kita, sebagaimana sebuah 
sabdanya yang berbunyi: 
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Yang Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa bin Ali bin Abi 
Thalib-Thabba' telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Abdul Malik bin Ar-
Rabi' bin Sabrah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai 
umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia 
apabila tidak melaksanakannya". (HR. Abu Daud, No. 417).
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 Jika penulis diijinkan memberi interpretasi tentang hadis diatas dan mengaitkannya 
kepada model pembelajaran langsung, maka disana penulis melihat adanya sintaks yang di 
ajarkan Rasulullah kepada kita dalam mengajarkan generasi kita dalam beribadah kepada 
Allah SWT, yakni dengan fase jika anak itu berusia tujuh tahun maka perintahkanlah dia 
untuk shalat dengan layaknya meminta sesuatu kepada raja dan bila telah beranjak pada 
posisi sepuluh tahun maka perintahkanlah dia shalat, dan jika dia menolak atau tidak mau 
diperintahkan unutk mendirikan shalat, maka pukullah dia, namun tentunya dengan pukulan 
kasih sayang dan mendidik. 
 Selanjutnya penulis juga melihat bahwa hal ini tidak hanya terjadi pada hadis 
Rasulullah SAW diatas, melainkan didalam Alquran Allah SWT juga menegaskan masalah 
sintaks ini dalam hal keimanan kepada Allah dan Rasulnya, hal ini dapat kita lihat dari 
susunan Rukun Islam, yang mana pertama sekali ditekankan kepada kita bukanlah langsung 
ibadah, melainkan pertama sekali Allah SWT tekankan agar kita meyakinkan keimanan kita 
dengan sebaik-baiknya terlebih dahulu, karena dari situlah akan timbul ibadah yang ikhlas 
dan sebenar-benarnya ibadah kepadanya. 
 Makanya dalam surah Al-Baqarah Allah tegaskan bahwa kebaikan itu bukanlah 
menghadapkan wajah kita ketimur ataupun kebarat saja melainkan ada beberapa fase atau 
tahapan orang yang baik dan ber-iman itu dalam surah tersebut dan yang lebih mengagumkan 
itu ialah, ibadah pada ayat itu berada pada posisi ke tujuh, berikut bunyi ayat tersebut: 
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                                 
                
 Yang Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 
Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-
orang yang bertakwa” (QS. Al-Baqarah: 2:177).46 
 
3. Karakteristik Materi    
 Adapun yang menjadi karakteristik dari materi model pembelajaran langsung ini 
ialah, menurut Istarani, bahwa diantara ciri atau karakter dari materi model pembelajaran 
langsung ini ialah, 
a. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pembelajaran pada siswa termasuk 
prosedur penilaian hasil belajar. 
b. Adanya sintaks/ tahapan pembelajaran atau pola keseluruhan kegiatan pembelajaran 
c. Adanya system pengelolaan dan lingkungan belajar.47  
 Selain pendapat Istarani, suyono dalam bukunya memaparkan bahwa, model 
pembelajaran lanmgsung ini memiliki tiga pilar dan hal ini merupakan karakteristik dari 
model pembelajaran langsung ini yang tidak kalah pentingnya dengan model-model 
pembelajaran lainnya, yang mana menurut Suyono, ahir-ahir ini di Indonesia para guru telah 
banyak yang mengabaikan pembelajaran yang berbasis pada guru, mereka saat ini lebih 
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cendrung kepada pembelajaran berbasis siswa, padahal menurut beliau bukanlah hal tersebut 
yang terpenting melainkan apapun model yang diterapkan itu tetap harus terbangun yang 
namanya Active Learning. 
 Berangkat dari hal tersebutlah Suyono dalam bukunya ingin menjelaskan bahwa 
anggapan para guru di-Indonesia ini harus dirubah dan diluruskan, maka sebab itu beliau 
menuliskan bahwa model pembelajaran langsung ini memiliki tiga Pilar yang menjadi 
karakteristik model itu: 
1. Adanya rencana atau program yang baik. 
2. Adanya pengorganisasian, pengelompokan atau sintax dalam pengajaran. 
3. Adanya interaksi antara guru dan siswa.48 
 Dari pemaparan suyono ini dapat penulis beri sedikit kesimpulan bahwa model 
pembelajaran langsung ini adalah model pembelajaran yang telah merangkum berbagai 
strategi pengajaran didalamnya, dan model ini telah memelihara semua kiat dan strategi 
pembelajaran, maksud penulis ialah, model ini telah menggambarkan sebuah hakikat dari 
proses pembelajaran yaitu, adanya keaktifan yang timbul baik dari siswa maupun dari guru.  
 Selain dari pada hal diatas penulis kembali mengutip Nur yakni masih dari referensi 
yang sama bahwa adapun yang berkaitan dengan ciri atau karakter model pembelajaran 
langsung ini maka Menurut Gagne dalam Nur  hal ini dapat dibagi kepada dua macam  
pengetahuan, yakni pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural.  Maksudnya, adapun 
yang dimaksud dengan pengetahuan deklaratif itu ialah, pengetahuan tentang sesuatu, 
sedangkan pengetahuan prosedural itu ialah, pengetahuan tentang bagaimana melakukan 
sesuatu. Walau demikian sebenarnya kedua hal ini tidak terlepas antara satu dengan lainnya, 
sering kali terjadi penggunaan prosedural memerlukan pengetahuan deklaratif yang 
merupakan pengetahuan prasyarat.
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 Selanjutnya masih dalam rujukan yang sama bahwa menurut Nur, Model Direct 
Instruction dirancang untuk mengembangkan cara belajar siswa tentang pengetahuan 
prosedural dan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi 
selangkah, dan menurut beliau bahwa Model Direct Instruction  ini dapat dirangkumkan 
sebagai berikut : 
1. Salah satu tujuan pembelajaran yang terpenting dari setiap mata pelajaran di sekolah ialah 
memperoleh informasi dan keterampilan-keterampilan dasar.  Jadi, hendaknyalah 
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Sebelum siswa mempelajari informasi dan keterampilan selanjutnya, mereka sudah 
terlebih dahulu mengetahui informasi dan keterampilan dasar. 
2. Selanjutnya agar tercapainya tujuan yang tertulis diatas hal itu hanya akan bisa dicapai 
oleh guru jika mereka menggunakan Model Direct Instruction. Model pembelajaran ini 
mempunyai landasan empirik dan teoritik dari anallisis system, teori pemodalan tingkah 
laku, dan penelitian tentang keberhasilan guru dalam mengajar. 
3. Dampak instruksional dari model pembelajaran langsung ini ialah mengembangkan 
kemampuan keterampilan sederhana dan komplek serta pengetahuan deklaratif yang 
dapat dirumuskan dengan jelas dan diajarkan dengan tahap demi tahap. 
4. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Direct Instruction pada umumnya 
mempunyai Lima fase, menjelaskan tujuan pembelajaran dan menyiapkan siswa; 
mendemonstrasikan atau menjelaskan materi yang akan dipelajari oleh siswa; 
memberikan bimbingan praktek; mengecek pemahaman siswa dan memberikan balikan; 
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih sendiri dan menerapkan hasil 
belajar. 
5. Model Direct Instruction  memerlukan lingkungan pembelajaran terstruktur dengan baik 
dan uraian guru yang jelas. 
6. Pada tahap perencanaan perumusan tujuan dan analisis tugas, perlu mendapat perhatian 
yang seksama. 
7. Dalam melaksanakan Direct Instruction, guru perlu memberikan uraian yang jelas, 
mendemonstrasikan dan memperagakan tingkah laku dengan benar, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih. 
8. Pelatihan perlu dilandasi oleh prinsip-prinsip sebagai berikut : Berikan pelatihan singkat 
dan frekwensi yang tidak berlebihan; Siswa benar-benar menguasai keterampilan yang 
dilatihkan; Menggunakan pelatihan berkelanjutan atau pelatihan berselang. 
9. Direct Instruction menuntut pengolaan kelas yang unik, menarik dan mempertahankan 
perhatian siswa dari awal sampai selesainya proses pembelajaran. 
10. Pengolaan kelas yang juga perlu memperoleh perhatian ialah mengatur tempo 
pembelajaran, kelancaran alur pembelajaran, mempertahankan ketertiban dan peserta 
siswa, dan menangani dengan cepat penyimpangan-penyimpangan tingkah laku siswa. 
11. Penilaian hasil belajar siswa ditekankan pada praktek pengembangan dan penerapan 
pengetahuan dasar yang sesuai, mengukur dengan teliti keterampilan sederhana dan yang 
kompleks, serta memberikan umpan balik kepada siswa.
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Dari pemaparan diatas, dapat kita fahami bahwa model pembelajaran langsung ini 
ialah, sebuah model pembelajaran yang mengutamakan atau mengedepankan pencapaian 
kompetensi dasar pada setiap materi ajar yang sedang berlangsung. Nur, dalam memilah dan 
merangkumkan model pembelajaran langsung ini memberi penegasan kepada kita bahwa 
model pembelajaran ini sangat terarah jika materi yang disampaikan sesuai dengan karakter 
atau cirri dari pembelajaran langsung itu sendiri. 
Dalam hal ini, hemat penulis pembelajaran Alquran adalah salah satu materi yang 
tepat dalam menggunakan model pembelajaran langsung ini, sebab dalam pembelajaran 
Alquran itu seorang guru selain dari menggunakan metode demonstrasi seorang guru itu 
harus mengajarkannya dengan tahap demi tahap dan hal ini merupakan salah satu dari 
karakteristik model pembelajaran langsung ini. 
Selanjutnya, dalam hal tujuan model pembelajaran langsung ini Abd, Kadim Masaong 
mengatakan bahwa, model pembelajaran langsung ini bertujuan untuk membantu guru dalam 
memperoleh pengetahuan procedural yakni pengetahuan bagaimana melakukan sesuatu, 
misalnya bagaimana cara menggunakan sesuatu atau lain-lainya. Selanjutnya beliau juga 
menegaskan bahwa model ini bertujuan untuk memahami pengetahuan deklaratif, yakni 
pengetahuan yang dapat diungkapkan dengan kata-kata, dalam hal ini seperti menyabutkan 
nama sesuatu benda atau lainnya.
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4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Langsung. 
 Ditinjau dari aspek keseluruhan maka Secara Umum model pembelajaran langsung ini 
sebenarnya telah didesain sedemikian rupa untuk mendorong siswa agar mampu  
mempelajari pengetahuan yang terstuktur dengan baik dan dapat diajarkan dengan tahapan 
langkah demi langkah, atau model pembelajaran langsung ini pada umumnya telah dirancang 
sedemikian rupa untuk secara khusus menumbuh kembangakan aktivitas belajar siswa yang 
berkaitan dengan aspek pengetahuan prosedural serta pengetahuan deklaratif, baik itu yang 
terstruktur dengan baik ataupun yang tidak. 
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Selanjutnya agar lebih memperjelas fase-fase dan langkah atau cara kerja dari model 
pembelajaran langsung ini berikut penulis paparkan. Disini penulis mengutip Suyanto yang 
mana menurut beliau bahwa adapun langkah-langkah model pembelajaran langsung ini ialah 
sebagai berikut
52
: 
Tabel I 
   Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung (Expilicit Instruction) 
Fase Peran Guru 
Fase I 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik (siswa) 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
informasi latar belakang, pentingnya 
pelajaran (memotivasi siswa), 
mempersiapkan siswa untuk belajar.  
Fase 2 
Mendemontrasikan pengeta-huan 
dan keterampilan 
Guru mendemontrasikan keterampilan 
dengan benar, atau menyajikan 
informasi tahap demi tahap. 
Fase 3 
Membimbing pelatihan 
Guru merencanakan dan memberi 
bimbingan pelatihan awal. 
Fase 4 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
Mengecek apakah siswa telah berhasil 
melakukan tugas dengan baik, dan 
memberi umpan balik 
Fase 5 
Memberikan  kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan 
Guru mempersiapkan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan kapada 
situasi lebih kompleks yaitu dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
 Pada tahapan langkah-langkah atau pola penerapan model ini dari rujukan yang lain 
penulis menemukan bahwa selain langkah diatas Roshenshine dan Stevens dalam Suyono 
menjelaskan bahwa adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran langsung ini 
ialah: 
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1. Pelajaran dimulai dengan review singkat terhadap pembelajaran terdahulu serta 
pernyataan tentang tujuan pembelajaran. 
2. Menyajikan bahan ajar baru dalam langkah-langkah sederhana dan memberikan 
kesempatan para siswa melakukan pada akhir setiap pembelajaran. 
3. Memberikan pengajaran secara jelas dan terperinci. 
4. Memberikan sejumlah besar pertanyaan, mengecek pemahaman siswa, serta 
menghidupkan umpan balik. 
5. Memandu siswa dalam praktik pendahuluan. 
6. Memberikan umpan balik yang sistematis. 
7. Mengadakan pengajaran eksplisit dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
praktik latihan dengan tetap duduk dikursinya, bukan praktik yang menjadikan siswa 
harus berkeliaran kesana-kemari tidak menentu didalam kelas.
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  Pembelajaran langsung ini sebenarnya telah digunakan para ahli pada tahun 1968, 
mereka menggunakan strategi ini sebagai prosedur bagi pembelajaran yang digunakan untuk 
kognitif tingkat tinggi. Selain hal tersebut, mulai dari saat itu pembelajaran langsung ini terus 
digunakan dalam banyak kajian terkhusus pada strategi belajar, seperti pemahaman dalam 
membaca, membuat ringkasan, menjelaskan, mengajukan pertanyaan dan membuat ringkasan 
strategi pokok dari materi yang diajarkan. Pada pembelajaran langsung ini siswa dilibatkan 
dalam memberikan bantuan sementara (temporary supports) pada siswa lain (to scaffold) 
dalam mengapilkasikannya. 
  Maka jika demikian dalam hal ini adapun bentuk langkah-langkah model 
pembelajaran langsung ini dengan scaffold-nya ialah: 
1. Merancang model strategi yang akan diterapkan oleh guru 
2. Guru dituntut berpikir cermat setelah menetapka strategi. 
3. Menyediakan alat bantu sebagai kunci untuk membantu siswa dalam melaksanakan 
strategi yang telah ditetapkan. Disinilah scaffold itu di aplikasikan. 
4. Membuat sintax pengajaran menjadi bagian-bagian kecil. 
5. Mengantisipasi kekeliruan siswa 
6. Mendorong siswa untuk tekun dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
7. Memfasilitasi feedback yakni unpan balik antara guru dan siswa atau sebaliknya. 
8. Menyediakan daftar cek 
9. Menyediakan model karya lengkap 
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10. Menghilangkan scaffold disaat para siswa telah memahami strategi yang dimaksud secara 
mandiri.
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5. Kelebihan Model Pembelajaran Langsung 
 Selanjutnya, perlu juga penulis tegaskan bahwa adapun yang menjadikan model ini 
menjadi salah satu pilihan bagi sebahagian pendidik dalam menyampaikan pesan ilmu 
pengetahuan didalam kelasnya ialah disebabkan beberapa hal dibawah ini, penulis awali dari 
segi kelebihan atau keunggulan dari model pembelajaran langsung ini. Penulis kembali 
mengutip pendapat Istarani bahwa menurut beliau diantara kelebihan dan keunggulan model 
ini ialah: 
a. Penyajian materi dapat lebih ringkas. 
b. Penyajian materi dapat berupa skema-skema dalam memudahkan siswa untuk 
memahaminya. 
c. Melatih kemampuan siswa untuk berfikir secara sistematis. 
d. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan pengetahuannya. 
e. Dapat menuntun proses pembelajaran  melalui kegiatan bimbingan yang dilakukan guru. 
 Selain pendapat yang dikemukakan istarani diatas, ahkmad sudrajat dalam bukunya 
juga menjelaskan bahwa diantara keunggulan pembelajaran langsung ini ialah: 
a. Dengan menggunakan model pembelajaran langsung, guru dapat atau mampu 
mengendalikan isi materi pembelajaran serta mengurutkan informasi  yang  akan 
diterima  oleh  siswa, sehingga dengan jalan ini diharapkan siswa mampu 
mempertahankan fokusnya lebih baik. 
b. model ini bisa diterapkan dalam situasi dan kondisi kelas yang beranggotakan siswa 
banyak maupun sedikit. 
c. Dapat digunakan untuk memperjelas hal-hal penting yang mungkin siswa belum 
memahaminya dengan baik, sehingga hal-hal tersebut dapat diungkapkan. 
d. Dapat  menjadi  cara  yang  efektif  untuk  mengajarkan  informasi  dan pengetahuan 
faktual yang sangat terstruktur. 
e. Merupakan  cara  yang  paling  efektif  untuk  mengajarkan  konsep  dan keterampilan-
keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi rendah. 
f. Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam waktu yang 
relatif singkat yang dapat diakses secara setara oleh seluruh siswa. 
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 6. Kelemahan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Langsung. 
Selanjutnya walaupun tampak sekilas membaca bahwa model pembelajaran langsung 
ini tidak memiliki kekurangan dan kelemahan, namun Istarani menegaskan bahwa metode ini 
banyak memiliki kelemahan dan kekurangan diantaranya ialah: 
a. Guru sulit membuat ringkasan materi yang bisa mewakili keseluruhan materi. 
b. Dalam mendemonstrasikan sering kali media yang digunakan sangat-sangat terbatas. 
c. Dalam latihan lanjutan, adanya siswa yang tidak melakukannya. 
d. Bahan bacaan kurang tersedia dengan baik sehingga menyulitkan untuk membuat materi 
yang betul-betul dapat mewakili dari keseluruhan materi.
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 Selain kelemahan-kelemahan yang dipaparkan Istarani sudrajat juga memberi 
pandangannya tentang kelemahan-kelemahan yang dimiliki model pembelajaran langsung ini 
diantaranya ialah: 
a. Model pembelajaran langsung ini bertumpu pada kemampuan siswa dalam 
mengasimilasikan  informasi  yakni melalui  kegiatan  mendengarkan, mengamati,  dan  
mencatat.  padahal  tidak  semua  siswa  mampu memiliki keterampilan dalam hal-hal 
tersebut, oleh sebab itulah guru masih dituntut harus mengajarkannya kepada siswa. 
b. Dalam model pembelajaran langsung, sangat sulit untuk mengatasi permaslahan dalam 
hal kemampuan,  pengetahuan  awal,  tingkat  pembelajaran  dan pemahaman, gaya 
belajar, atau ketertarikan siswa. 
c. Siswa sedikit sekali memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif, sulit  bagi  siswa 
untuk  mengembangkan keterampilan sosial  dan interpersonal mereka. 
d. Karena  guru  memegang peran penting dalam memainkan  peran dalam  model  ini,  
maka kesuksesan strategi pembelajaran ini bergantung pada kemampuan guru dalam 
menerapkannya. Jika keadaannya guru tidak memiliki kesiapan dan jauh dari pemahaman 
tentang hakikat pembelajaran langsung ini maka pembelajaran itu akan gagal, sebab hal 
ini akan menimbulkan kejenuhan pada siswa dan kebosanan mereka dalam mengikuti 
proses pembelajaran, oleh sebab itulah dalam menerapkan hal ini guru sangat dituntut 
untuk, percaya  diri,  antusias,  dan  melakukannya dengan terstruktur, jika tidak, maka 
siswa akan menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan 
terhambat. 
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e. Terdapat beberapa bukti penelitian bahwa tingkat struktur dan kendali guru  yang  tinggi  
dalam  kegiatan  pembelajaran,  yang  menjadi karakteristik  dari model  pembelajaran  
langsung ini,  dapat  berdampak  negatif terhadap  kemampuan  penyelesaian  masalah,  
kemandirian,  dan keingintahuan siswa. 
 
B. METODE DEMONSTRASI 
 
 Metode ini tidak jauh berbeda dengan model pembelajaran diatas yakni sudah sama-
sama familiar ditengah-tengah para tenaga pendidik terlebih pada mereka tenaga pendidik 
yang menitik beratkan kepada kompetensi hafalan, praktek, membaca dan lain-lain, Sudah 
sangat pastilah Mereka akan mendahulukan penggunaan metode ini sebelum metode-metode 
lainnya. Namun agar lebih memperdalam pemahaman terhadap metode demonstrasi ini, 
penulis kembali jelaskan kepada segenap pembaca apakah sebenarnya pengertian dari metode 
demonstrasi itu menurut para ahli. 
 
1. Pengertian Metode Demonstrasi 
   Pada tahap awal ini penulis mengutip Zakiah Daradjat, yakni dengan tujuan melihat 
pandangan beliau tentang pengertian metode demonstrasi ini, dan ternyata didalam buah 
karyanya penulis menemukan bahwa menurut beliau adapun yang dimaksud dengan metode 
demonstrasi itu ialah, sebuah langkah mengajar yang menggunakan atau memanfaatkan 
peragaan yakni dengan tujuan memperjelas atau memperlihatkan kepada seluruh peserta 
didik bagaimana cara melakukan satu hal.
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 Selanjutnya selain Zakiah, Darwinsyah juga memberi tanggapan pada metode 
demonstrasi ini. Yakni menurut beliau bahwa Metode Demonstrasi itu ialah, Metode 
pembelajaran yang digunakan dalam menyajikan pelajaran yaitu dengan cara memperagakan 
bagaimana cara melakukan dan mempergunakannya atau mempraktekkan bagaimana cara 
memakai sebuah benda dan dalam mempraktekkannya disertai dengan bantuan lisan.
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 Masih dalam pengertian metode demonstrasi, Basyruddin Usman juga memberi 
pengertian terhadap metode demonstrasi ini, yakni menurut beliau metode demonstrasi ini 
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ialah metode belajar yang dilakukan guru atau siapa saja yang dengan sengaja menunjukkan 
atau mempraktekkan sesuatu untuk diperlihatkan atau dipertontonkan kepada orang lain.
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 Selanjutnya penulis beralih kepada Roqib, yakni untuk melihat bagaimana pandangan 
beliau dalam memberi pengertian terhadap metode demonstrasi ini dan penulis temukan 
dalam buah karyanya bahwa menurut beliau metode demonstrasi itu ialah, metode yang 
biasanya digunakan untuk mempraktikkan sebuah materi ajar secara langsung yakni dengan 
tujuan agar tidak terjadi kesalahan dalam memahaminya. Menurut beliau metode ini dapat 
dimanfaatkan dalam pembelajaran membaca Alquran, menyanyi, hafalan dan lain-lain.
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 Sedangkan Wina Sanjaya, menerangkan dalam bukunya bahwa metode demonstrasi 
ialah, metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan sebuah 
proses atau benda baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan, walaupun dalam metode ini 
siswa lebih banyak memperhatikan dalam pandangan kita akan tetapi perlu difahami bahwa 
metode ini dapat menyajikan pembelajaran dengan lebih konkret.
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 Dari semua pendapat diatas, penulis ingin mengetengahkan hemat penulis dalam 
memandang metode demonstrasi ini, dan menurut penulis bahwa metode ini ialah, sebuah 
strategi mengajar yang sangat baik diterapkan terlebih pada pembelajaran yang harus 
dicontohkan langsung oleh guru dalam proses berjalannya materi ajar. Sepertihalnya 
pembelajaran PAI atau lainnya, yang memang membutuhkan bimbingan dan praktek 
langsung dari seorang guru. 
 
2. Tujuan Metode Demonstrasi 
  Jika penulis merujuk kedalam buku Roqib, disana beliau mengemukakan bahwa 
adapun tujuan diaplikasikannya metode ini dalam proses pembelajaran didalam kelas ialah, 
agar teori yang dipelajari bisa langsung diaplikasikan dan ditirukan dengan segera. Dengan 
demikian segala bentuk teori yang baru saja disampaikan tersebut dapat difahami dengan 
benar serta hal ini juga diharapkan mampu mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan dalam 
memahami sesuatu. 
 Pendapat yang dikemukakan Roqib diatas, hemat penulis sangat sesuai dengan fakta 
yang kita hadapi saat ini, bukan hanya terjadi dalam dunia pendidikan formal saja, melainkan 
kegagalan dalam memahami sesuatu dengan benar itu telah menjalar kepada ranah 
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pemahaman terhadap perintah agama. Sebagai salah satu contoh, didalam Alquran Allah 
SWT, menyerukan tentang berjihad di jalannya. Sungguh tiada balasan yang lebih besar 
pahala yang diterima seorang manusia kecuali dengan berjihad dijalan Allah SWT. 
 Pada masa kekinian ini, sangat banyak manusia memahamkan bahwa hanya dengan 
bertempur dengan senjata dimedan perang sajalah yang akan digolongkan Jihad dijalan Allah, 
padahal sungguh tentunya hal ini merupakan satu pemikiran yang kurang tepat. Sebab pada 
sisi yang lain Allah SWT juga menegaskan melalui lisan Rasulnya bahwa sungguh, berbuat 
baik kepada kedua orang tua itu jauh lebih baik dari pada terjun kemedan perang dan menyia-
nyiakan orang tua. 
 Selain itu, didalam Alquran Allah SWT, member ketegasan kepada manusia yang ber-
Iman yakni dengan firmannya yang Artinya “ Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu 
semuanya pergi kemedan perang. Mengapa sebahagian dari setiap golongan diantara 
mereka tidak pergi untuk memperdalam ilmu agama mereka dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali” (QS. At-Taubah: 9:122).61  
 Hemat penulis, hendaklah segala sesuatu teori yang baru dipelajari atau diterima itu, 
harus diberi penjelasan yang sejelas-jelasnya, yakni dengan tujuan, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam menjalankan dan menerima teori-teori yang baru diterima atau 
didengar tersebut. 
 
3. Karakteristik Metode Demonstrasi 
 Menurut Winata Putra, adapun yang menjadi karakteristik atau ciri dari metode 
demonstrasi ini ialah, diantaranya sebagai berikut: 
a. Mempertontonkan objek sebenarnya. 
b. Adanya proses talqin atau murojaah ulang oleh siswa dengan apa yang telah disampaikan 
guru. 
c. Adanya bantuan media atau alat yang digunakan saat proses belajar menagajar. 
d. Memperhatikan suasana belajar, yakni lingkungan yang akan memberi peluang kepada 
siswa untuk berbuat.
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e. Evaluasi. 
 
4. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi. 
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Selanjutnya setelah penulis memaparkan cara kerja model pembelajaran langsung 
diatas. Maka tidak etis rasanya jika penulis tidak memaparkan kembali dibawah ini cara kerja 
dari metode Demonstrasi. Pada tahap ini penulis merujuk kepada buah karya Darwyansyah, 
maka beliau menjelaskan ada beberapa langkah dan tahapan yang harus dilakukan seorang 
tenaga pendidik dalam rangka penerapan metode Demonstrasi ini. Dan adapun langkah-
langkah tersebut ialah; 
a. Tahap persiapan, yakni Guru menetapkan tujuan dari demonstrasi tersebut, menetapkan 
langkah-langkah demonstrasi dan guru menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk 
bahan peraga. 
b. Tahap pelaksanaan, guru mendemonstrasikanbahan sesuai dengan tujuan dan dibantu 
dengan lisan, pada sesi peragaan ini siswa diberi waktu atau kesempatan untuk Tanya 
jawab dan pada sesi ini juga siswa diberi kesempatan untuk memperagakan atau 
mempraktikkan materi yang telah disampaikan. 
c. Tahap tindak lanjut dan evaluasi, Guru member tugas kepada sisiwa untuk 
memperagakan atau memperaktikkan materi yang telah disampaikan, guru member 
penilaian terhadap kinerja atau tugas yang telah diberikan kepada siswa tersebut. Yakni 
baik itu berupa karya atau perbuatan.
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Wina sanjaya dalam bukunya memaparkan dengan jelas kepada kita bagaimana 
seharusnya seorang guru menerapkan metode demonstrasi ini dalam proses belajar mengajar, 
yakni dengan tujuan agar setiap tenaga pendidik yang ingin menerapkan metode demonstrasi 
ini memiliki acuan dan contoh sebelum menerapkannya. Wina Sanjaya menerangkan adapun 
langkah-langkah penerapan metode demonstrasi ini ialah: 
a. Tahap persiapan 
1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai oleh siswa setelah proses demonstrasi berakhir. 
Tujuan ini meliputi beberapa aspek yaitu, pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu. 
2. Persiapkan langkah-langkah garis besar demonstrasi yang akan dilakukan saat proses 
pembelajaran berlangsung, yakni dengan tujuan disaat pembelajaran berlangsung tidak 
ada waktu yang terbuang sia-sia disebabkan penggunaan demonstrasi yang kelewatan 
dalam pelaksanaannya. 
3. Lakukan uji coba demonstrasi sebelum memasuki kelas. 
b. Tahap pelaksanaan 
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1. Mengatur tempat atau posisi siswa didalam kelas, yakni dengan tujuan agar semua siswa 
dapat memperhatikan materi yang sedang didemosntrasikan oleh guru pada saat proses 
pembelajaran didepan kelas. 
2. Memberi penjelasan tujuan materi itu didemonstrasikan dalam kelas, yakni sebagai 
contoh seorang guru mengatakan bahwa, setelah memperhatikan materi yang 
dimonstrasikan ini semua siswa harus mendapatkan keterampilan seperti yang telah 
didemonstrasikan itu. 
3. Memerintahkan siswa untuk mencatat hal-hal penting didalam berlangsungnya proses 
demonstrasi nantinya.
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c. Langkah pelaksanaan demonstrasi 
1. Memulai dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa untuk berfikir, yakni seperti 
membuat pertanyaan-pertanyan teka-teki sehingga membuat siswa konsentrasi dalam 
memperhatikan demonstrasi berlangsung. 
2. Ciptakan suasana nyaman dan hindari suasana gaduh dan menegangkan. 
3. Mengupayakan agar semua siswa mengikuti berlangsungnya demonstrasi yakni dengan 
cara memperhatikan semua perilaku siswa saat berlangsungnya demosntrasi. 
4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memikirkan atau memberi pendapat tentang 
suatu hal yang baru saja didemonstrasikan itu. 
d. Langkah mengakhiri metode demonstrasi 
1. Setelah proses demonstrasi selesai guru memberikan tugas-tugas yang berkaitan dengan 
materi yang baru saja didemonstrasikan itu. 
2. Melakukan evaluasi terhadap materi yang baru saja didemonstrasikan. 
3. Mencatat semua kekurangan dalam proses demonstrasi dan dijadikan bahan perbaikan 
untuk materi selanjutnya.
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5. Kelebihan dan Keunggulan Metode Demonstrasi 
 Selanjutnya, adapun yang menjadikan metode demonstrasi menjadi salah satu pilihan 
para tenaga pendidik, maka, menurut Zakiah Daradjat ternyata metode ini memiliki beberapa 
kelebihan dan keunggulan. Diantaranya. 
a. Menjadikan siswa focus kepada satu pembahasan yang sedang diparaktikkan. 
b. Menjadikan proses pembelajaran akan lebih terarah. 
c. Mampu menanamkan materi ajar lebih lama kepada peserta didik. 
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Selain Zakiah diatas, Roqib juga memberi tanggapan tentang kelebihan dari metode 
domonstrasi ini. Sebagaimana yang beliau paparkan dalam buah karyanya yang berjudul 
„Ilmu Pendidikan Islam‟ bahwa menurut Roqib, metode ini diaplikasikan agar menghindari 
kesalahpahaman dari sebuah tujuan yang ingin dicapai. Dan diantara salah satu materi yang 
tepat dalam menggunakan metode ini menurut Roqib ialah, pada materi pembelajaran 
Alquran. 
Wina Sanjaya, dalam bukunya memaparkan beberapa kelebihan dari metode 
demonstrasi ini, yaitu diantaranya: 
1. Dapat menghindari terjadinya verbalisme dalam belajar, dikarenakan metode demonstrasi 
ini menuntut agar siswa memperhatikan materi ajar yang diajarkan. 
2. Proses pembelajaran lebih menarik, sebab siswa bukan hanya mendengar penjelasan 
melainkan juga mengalami langsung materi tersebut. 
3. Siswa dapat membandingkan teori dengan praktik sebab mereka menyaksikan langsung 
materi yang diajarkan, dengan jalan ini mereka akan lebih meyakini kebenaran materi 
ajar.
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6. Kekurangan Dan Kelemahan Metode Demonstrasi. 
Selanjutnya, adapun yang menjadi kelemahan dan kekurangan Dari metode 
demonstrasi ini ialah, Sebagaimana yang dijelaskan Darwyansyah dalam buah karyanya 
sebagai berikut: 
a. Guru diwajibkan menguasai benar materi yang akan didemonstrasikan tersebut. 
b. Pada sebahagian kesempatan sulit mendapatkan alat untuk membantu pelaksanaan materi 
pembelajaran yang akan didemonstrasikan tersebut. 
c. Guru harus memiliki persiapan yang benar-benar siap dan matang Akan sangat menyita 
waktu yang sangat banyak.
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Hemat penulis kedua hal diatas tampak seperti dua langkah strategi pembelajaran 
yang hampir sama, namun tetap saja tampak perbedaan yang begitu jelas didalamnya.  
Selanjutnya wina sanjaya memberi pandangannya tentang kelemahan yang ada pada 
metode demonstrasi ini yaitu: 
1. Metode demonstrasi ini harus dipersiapkan dengan sangat matang dan penuh 
pertimbangan dan kesiapan agar tidak mengalami kegagalan, sebab jika metode ini 
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diterapkan tanpa persiapan yang matang maka pembelajaran itu tidak akan dapat berjalan 
dengan yang diharapkan. 
2. Terkadang dalam mencontohkan sesuatu guru kelewatan atau tidak memperhatikan waktu 
sehingga waktu belajar terbuang sia-sia, sehingga dengan terjadinya hal demikian metode 
ini bisa dipandang tidak efektif lagi. 
3. Metode ini memerlukan banyak alat dan peraga sehingga terkadang menyulitkan sekolah 
disebabkan alat dan medianya sangat mahal dan tidak terjangkau terlebih bagi sekolah 
yang kurang mampu. 
4. Metode demonstrasi ini sangat menuntut kemampuan dan keterampilan guru dalam 
menggunakannya terlebih pada sebuah bidang-bidang yang khusus.
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C. PEMBELAJARAN ALQURAN 
Permasalahan selama ini yang masih melekat ditengah-tengah masyarakat kita baik 
ditingkat desa maupun kota, ialah memandang belajar Alquran tidaklah menjadi suatu 
perhatian yang besar. Padahal sebagai seorang muslim yang memahami benar-benar hakikat 
dari agama Islam itu, sudah seharusnyalah diri dan keluarganya tidak akan pernah 
melepaskan aktifitas kehidupannya dari acuan dan norma yang ada didalam Alquran. 
Sebab Allah SWT, menegaskan tentang orang-orang yang berpegang teguh kepada 
Alquran itu tidak akan mengalami kesulitan dalam hidupnya, melainkan pribadi yang hidup 
dengan Alquran akan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhiratnya kelak. Yakni dengan 
jalan Allah SWT akan memberinya petunjuk dalam menjalani kehidupan ini agar senantiasa 
berada dijalan yang lurus. 
Allah SWT berfirman dalam Alquran tentang hal ini berbunyi: 
 
                          
        
Yang Artinya: “Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada kamu, dan rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? barangsiapa 
yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah diberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus” (QS. Ali-Imran: 3:101). 
Jika penulis di-Ijinkan untuk melakukan munasabah dengan Ayat sebelum dan 
sesudah ayat ini, maka hemat penulis, Allah SWT ingin memberi penegasan pada manusia 
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bahwa jangan sampai lingkungan, sahabat, tempat bekerja, menjadikan seseorang itu lalai 
dari mempelajari dan mendengarkan Ayat-Ayat Allah. Sudah lajim kita fahami bahwa diareal 
lingkungan hidup kita tidak hanya diisi dengan orang-orang yang ber-Iman kepada Allah 
SWT.  
Melainkan disekeliling kehidupan kita terdapat sangat beragam sekali cara hidup dan 
tingkah laku manusia. Maka disinilah Allah SWT menegaskan agar jangan sampai kita 
sebagai seorang muslim mengikuti cara dan ciri hidup mereka, sebab hal itu akan dapat 
memalingkan kita dari aturan dan norma yang telah ditetapkan Allah SWT kepada kita. 
Dan Allah SWT, meingingatkan kita dengan ayat diatas, yakni bagaimana mungkin 
seorang yang ber-Iman bisa kembali kafir kepadanya padahal ditengah-tengah mereka masih 
ada Alquran sebagai pedoman hidup yang telah diwariskan Rasululah SAW. Allah 
menegaskan kembali bahwa ketahuilah sesungguhnya orang-orang yang berpegang teguh 
dengan Alquran ini mereka itulah orang-orang yang akan ditunjuki jalan yang lurus. 
Pada ayat selanjutnya Allah SWT, ingin menegaskan yakni dengan cara   menyeru 
manusia yang ber-iman dengan kasih sayangnya yang begitu luas yakni mengingatkan 
mereka dengan akhir kehidupan yang tidak menyenangkan bagi orang-orang yang kafir. 
Namun akhir kehidupan ini akan menjadi sebuah petualangan yang amatlah menyenangkan 
bagi orang yang kembali kepadanya dalam keadaan Muslim. 
Selanjutnya adapun mengenai pembelajaran ini jika penulis melihat kepada pendapat 
Oemar Hamalik, maka menurut beliau pembelajaran itu ialah, sebuah persiapan dimasa depan 
dan hal ini sangat terfokus kepada masa depan generasi setelah orang tua. Dan menurut 
Oemar pada saat sekarang ini sekolah adalah suatu lembaga yang amat berperan dalam 
menciptakan generasi ini menjadi manusia-manusia yang mampu bersaing pada masyarakat 
mereka yang akan datang. Selanjutnya masih menurut Oemar bahwa pembelajaran itu ialah, 
suatu proses penyampaian atau pentransferan ilmu pengetahuan yang dilakukan dengan 
metode imposisi yakni dengan cara menuangkan ilmu pengetahuan kepada siswa.
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Hemat penulis, dari pemaparan Oemar diatas, maka pembelajaran itu ialah, sebuah 
langkah mesti yang harus ditempuh setiap manusia. Yakni dengan tujuan agar mampu 
mempertahankan keberlangsungan hidupnya dimasa yang akan datang. Dan memang hal ini 
merupakan diantara sederetan perintah Allah SWT kepada manusia yakni untuk terus 
memperhatikan persiapan-persiapan dalam menghadapi kehidupan mereka pada masa yang 
akan datang. 
                                                 
69
 Oemar hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 
h. 25. 
 1. Perintah Allah Tentang Belajar Alquran 
Didalam Alquran Allah SWT, menegaskan melalui firmannya bahwa menuntut ilmu 
itu derajatnya sama dengan orang-orang yang berjihat melawan orang kafir dimedan 
peperangan. Hal ini dapat kita lihat dari firman Allah berikut: 
                              
               
Yang Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya” (QS. At-Taubah: 9:122). 
Dari firman Allah ini dapat kita cermati bahwa betapa Allah sangat menekankan 
kepada manusia itu untuk menuntut ilmu pengetahuan dan terlebih terhadap pengetahuan 
dalam menjalankan agamanya. Hemat penulis, adapun asbab Allah SWT menekankan 
pengetahuan Agama yang dituntut pada ayat ini ialah, disebabkan rusaknya moral seorang 
manusia itu bisa jadi dikarenakan jauhnya kehidupan yang dilaluinya itu dari norma-norma 
beragama. 
Selanjutnya, ketidakfahaman dalam menjalankan agama yang dianut setiap pribadi 
manusia, hemat penulis akan membutakan hati dan jiwanya. Hal ini dapat kita lihat disaat 
dirinya menghadapi sebuah permasalahan kehidupan. Maka, hati yang tertutup dari Tuhannya 
itu akan sangat cepat mengambil sebuah keputusan yang hanya akan merugikan dirinya 
sendiri. Atau bisa saja hati dan jiwa yang hampa dari pemahaman terhadap agama itu akan 
mengantarkannya kepada kemunafikan dalam beragama.  
Yakni maksud penulis hal itu akan mengantarkannya kepada pribadi yang  
menjadikan agama sebagai sendagurau yaitu mempermainkan agama tersebut. Jika sudah 
demikian, maka sudah pastilah agama yang dianutnya tersebut tidak akan memberi dampak 
yang baik terhadap dirinya sendiri. Dan pada kasus yang seperti ini. Allah SWT, 
memerintahkan orang-orang muslim untuk menjauhi dan meninggalkan orang-orang yang 
masuk kepada kategori mempermainkan agama itu. 
Hal ini dapat kita cermati dari firman Allah SWT dibawah ini: 
                           
                        
                           
                               
                       
                           
   
Yang Artinya: “Dan tinggalkan lah orang-orang yang menjadikan agama mereka 
sebagai main-main dan senda gurau, dan mereka Telah ditipu oleh kehidupan dunia. 
Peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-masing diri tidak dijerumuskan 
ke dalam neraka, Karena perbuatannya sendiri. tidak akan ada baginya pelindung dan tidak 
pula pemberi syafa'at selain daripada Allah. dan jika ia menebus dengan segala macam 
tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu daripadanya. mereka Itulah orang-orang yang 
dijerumuskan ke dalam neraka. bagi mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang 
mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu” (QS. Al-An‟am: 
6:70).
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2. Kemuliaan Orang-Orang Yang Menuntut Ilmu 
Setelah diatas penulis memaparkan bagaimana Allah SWT, memerintahkan manusia 
untuk menuntut ilmu, dibawah ini penulis akan paparkan kemulian dan derajat orang-orang 
yang ber-Ilmu dalam perspektif Alquran. Islam adalah Agama yang amat rasional dan sangat 
member penghargaan kepada setiap orang-orang yang berbuat kebaikan, menanam kebaikan 
serta yang member contoh tentang kebaikan tersebut. 
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Dalam Alquran Allah SWT, sangat banyak sekali memberi penjelasan-penjelasan 
tentang kemuliaan orang-orang yang menuntut ilmu dan orang yang ber-Ilmu. Diantara 
firman Allah SWT itu ialah: 
            
Yang Artinya: “Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui,” (QS. An-Nahl: 16:43). 
Ayat ini dengan tegas memerintahkan kepada orang-orang yang tidak memahami 
sebuah permasalahan yang sedang mereka hadapi agar hendaknyalah mempertanyakan 
masalah itu kepada orang yang mengetahui permasalahan tersebut. Begitu jelas ayat ini 
memuji dan meninggikan derajat orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Namun 
selain ayat ini pada ayat yang lain Allah SWT juga berfirman: 
                            
Yang Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan” (QS. Al- Mujadalah: 58:11). 
Firman Allah ini menggabungkan dua kata yang berbeda namun pada hakikatnya 
memiliki satu tujuan dan biasanya satu dengan yang lainnya tidak bisa terpisahkan. Yakni 
maksud penulis, sudah menjadi kelajiman apabila pada diri seseorang itu terdapat Iman yang 
kokoh kepada Tuhannya, maka bisa kita temukan pada dirinya bahwa pribadi itu adalah 
seorang pribadi yang ber-Ilmu pengetahuan. Sebaliknya pada pribadi yang ber-Ilmu itu 
biasanya tertanam keimanan yang kuat dalam dirinya. 
Hal ini penulis kemukakan karena hemat penulis esensi dari pendidik itu ialah Allah 
SWT. Jadi hemat penulis Allah SWT, pastilah akan memberikan cahayanya kepada orang 
yang mencintainya walau orang tersebut tidak memintanya pasti Allah SWT akan 
memberikan ilmu tersebut kepadanya. Hal ini layaknya para Nabi dan Rasul serta orang-
orang shaleh yang berjalan diatas tuntunannya. 
Mengenai hal ini para malaikat telah menyaksikannya terlebih dahulu yakni 
bagaimana Adam AS, yang sama sekali belum mengetahui apa-apa yang ada di sekelilingnya 
namun tiba-tiba mampu menggurui para malaikat yang sudah jauh lebih dahulu diciptakan 
sebelum dirinya. Dan melihat hal ini para malaikat mengucapkan tasbih yang sangat familiar 
dibacakan pada setiap pembukaan majlis ilmu yakni berbunyi: 
                          
Yang  Artinya: “Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS. Al- Baqarah: 2:32). 
 
3. Keutamaan Mempelajari Alquran 
Sejenak penulis ingin memaparkan pada kesempatan ini, sedikit tentang betapa 
pentingnya mempelajari Alquran dan mengajarkannya bagi orang lain. Rasulullah SAW, 
menerangkan hal ini kepada kita dalam sebuah hadisnya yang berbunyi: 
 
Yang Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah 
menceritakan kepada kami Abu Dawud telah memberitakan kepada kami Syu'bah telah 
mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin Martsad ia berkata; Aku mendengar Sa'd bin 'Ubaidah 
bercerita dari Abu Abdurrahman dari Utsman bin Affan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur'an dan 
mengajarkannya." Abu Abdurrahman berkata; "Itulah yang membuatku duduk ditempat 
dudukku ini." Abu Abdurrahman masih tetap mengajar al-Qur'an dimasa Utsman hingga 
masa Al Hajjaj bin Yusuf." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan shahih” (HR. At-Tirmidzi, 
2832).
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Hadis Rasulullah SAW, diatas merupakan sebuah pernyataan dan sekaligus 
pemberitahuan kepada kita bahwa pada kehidupan ini, tiadalah yang melebihi kebaikan itu 
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selain dari pada memperbaiki diri kita yakni dengan cara mempelajari kitab Allah dan terus 
menambah pemahaman kita tentang syariat-syariat agama yang kita anut saat ini. 
Sebab kebaikan seseorang itu menurut hemat penulis terletak pada sejauh mana 
dirinya mampu menjalankan dan mentaati perintah Agama yang dimilikinya, karena 
sebenarnya kalimat agama itu merupakan sebuah kalimat yang memiliki arti dan makna yaitu 
A itu artinya tidak dan Gama itu artinya kacau balau, dengan demikian maka penulis 
memberikan kesimpulan tentang makna kalimat itu ialah, setiap pribadi yang memiliki 
sebuah agama dan dirinya benar-benar menjalankan agama tersebut maka pastilah pribadinya 
akan tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang mulia. 
Serta pribadi yang benar-benar menjalankan agama itu dengan benar maka dirinya 
tidak akan pernah mampu dipengaruhi oleh penyakit-penyakit masyarakat yang ada 
disekitarnya. Hal ini dapat kita lihat dari firman Allah berikut; 
                            
           
Yang Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; Tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. hanya 
kepada Allah kamu kembali semuanya, Maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan” (QS. Al-Maidah: 5:105). 
Pakar Tafsir Indonesia, Ustadz Qurais Shihab memberi penjelasan tentang firman 
Allah ini bahwa menurut beliau ayat ini merupakan perintah kepada kita untuk senantisa 
mengasah dan mengasu jiwa kita serta menghiasinya dengan tuntunan-tuntunan ilahi. 
Selanjutnya ketahuilah bahwa sungguh tiada satupun yang mampu mempengaruhimu atau 
menimpakan mudharat kepadamu dari golongan orang-orang yang sesat itu yakni dalam hal 
keburukan dan kenistaan selama engkau mengamalkan petunjuk yang sesuai dengan tuntunan 
Allah dan Rasulnya.
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Jika demikian maka sudah sangat seharusnyalah pendidikan Alquran ini diterapkan 
disemua jenjang pendidikan baik dari tingkat terendah hingga kepada tingkat tertinggi 
pendidikan di-Negeri ini. Yakni dengan tujuan agar pendidikan di-Negeri ini tumbuh dengan 
nilai-nilai Rabbani dan berkembang sesuai dengan fitrahnya yaitu sebagai pengayom 
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masyarakat dan juga menjalankan fungsinya sebagai pusat pencerahan bagi seluruh rakyat 
yang ada dimuka bumi ini namun lebih terfokus kepada khlayak ramai didaerah sekitarnya.  
Selanjutnya selain dari pada ayat diatas sebenarnya Alquran ini juga sangat banyak 
menjelaskan kelebihan-kelebihan yang terkandung didalam Alquran itu sendiri. Sepertihalnya 
pada firman Allah berikut ini; 
                           
        
Yang Artinya: “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar” (QS. Al-Isra‟: 17:9).73 
Jika kita melihat dan memahami firman Allah diatas maka sungguh Allah SWT, 
sudah sangat jelas menerangkan kepada kita bahwa Alquran ini merupakan sebuah petunjuk 
yang akan selalu menunjuki siapa saja yang memilikinya dan mempelajarinya kepada jalan 
yang paling lurus. Serta Alquran itu juga akan memberitahukan kepada pemiliknya bahwa 
dibalik pengorbanan dan kerja keras mereka selama ini dalam menjaga amanah Tuhannya 
bagai mereka telah disediakan sebuah surprise atau kejutan atau punismend yang tak pernah 
mereka bayangkan dan fikirkan sebelumnya. 
Penulis kembali mengutip Ustadz Qurais Shihab yakni dari buah karyanya yang lain 
yaitu berjudul Membumikan Alquran, maka disini beliau memberikan takrif bahwa adapun 
maksud firman Allah yang menekankan bahwa Alquran akan memberikan petunjuk kepada 
manusia itu ialah, yaitu melalui penjelasan-penjelasan serta petunjuk tentang permasalahan-
permasalahan mendasar yang dialami manusia itu didalam kehidupan ini. Berikut pernyataan 
beliau tentang firman Allah tersebut; “ Alquran memberikan petunjuk kepada manusia dalam 
hal Aqidah, akhlak, syariah yakni dengan jalan menjelaskan letak dan dasar-dasar prinsipil 
mengenai hal-hal tersebut.
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Firman Allah ini tidak berhenti sampai disitu melainkan pada ayat yang lain Allah 
SWT, lebih menegaskan lagi kepada kita bahwa sungguh Alqur‟an itu diturunkan dengan 
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Haq yaitu dengan tujuan menjelaskan kepada umat manusia ini tentang permasalahan-
permasalahan yang mereka hadapi dalam perjalanan hidupnya. Bukan hanya  hal demikian 
melainkan dengan jalan ini Allah SWT, menginginkan kita agar lebih menggunakan Rasional 
kita dalam menjalani perjalanan hidup ini. 
Sebab begitu banyak diantara kita yang tidak mampu melihat kebenaran yang 
dilahirkan Sains dan Teknologi yang mana semua itu menuntut kita untuk membenarkan 
Alquran serta ber-Ikrar bahwa sanya benar Alquran itu ialah benar-benar berasal dari Allah 
SWT. Berikut bunyi firman Allah tersebut; 
                            
Yang Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan” (QS. An- Nahl: 16:44).75 
Firman Allah inilah yang mendukung ayat sebelumnya yakni Alquran itu menjadikan 
terang bagi kita segala sesuatu yang masih terselubung dan samar bagi kita sehingga kita 
tidak sulit dibuatnya dalam mengarungi kehidupan dunia ini. Jadi jika penulis ingin 
memberikan sedikit ulasan dari firman Allah diatas maka penulis akan tegaskan bahwa 
Alquran layaknya sebuah pelita yang menerangi perjalanan setiap diri manusia yang dimana 
saat itu dia tidak memiliki satu apapun yang bisa dijadikan pelita namun Alquran hadir 
kepadanya membawa cahaya yang begitu terang sehingga mampu menerangi sejauh matanya 
memandang. Namun tentunya hal ini hanya akan dialami oleh orang-orang yang memiliki 
Alquran itu saja namun bagi diri yang sama sekali tidak pernah mengenal Alquran dan 
bahkan dirinya tidak mau memperkenalkan diri kepada Alquran tersebut maka sungguh 
Alquran itu tidak akan pernah menjadi apa-apa bagi kehidupannya. 
Oleh sebab itulah Allah SWT, ketika pertama sekali menurunkan Alquran ini 
memulainya dengan sebuah perintah kepada kita, yakni sebuah perintah yang sangat aneh 
bagi sipenerima saat itu, betapa tidak aneh, bukankah kita telah memahami bersama bahwa 
sungguh Rasulullah SAW pada saat itu tidak mengenal yang namanya ilmu pengetahuan, dari 
literature sejarah juga mengungkapkan bahwa beliau saat itu hidup disebuah wilayah yang 
penuh dengan kehidupan jahiliyah yakni kebodohan serta meninggikan adat istiadat yang 
semua itu hanya mengikuti hawa nafsu belaka. 
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Jadi, jika dengan tiba-tiba datang kepadanya sebuah perintah yang menganjurkannya 
untuk menuntut ilmu pastilah hal tersebut menjadi suatu hal yang asing bagi dirinya. 
Selanjutnya selain hal diatas sungguh disini Allah SWT juga hendak menegaskan kepada kita 
bahwa cahaya itu tidak akan pernah kita  dapatkan hanya dengan berdiam diri dan berpangku 
tangan. Melainkan, cahaya itu hanya akan kita dapatkan ketika kita memiliki usaha dan 
keyakinan yang kuat sehingga dengan itu kita akan mampu sampai kepada tujuan yang kita 
harapkan. 
Hal ini Allah SWT tegaskan dalam firmannya, yaitu tepatnya pada surah Ar‟Ra‟d ayat 
yang ke 11 berbunyi: 
َهنٱ ٌَ ِإ ....ۗۡىِٓ ِضُفََأِب اَي ْأُزَِٛغُٚ َٰٗخَح ٍۡوَٕمِب اَي ُزَِٛغُٚ اَن َّ١١  
Yang Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (QS. Ar- Ra‟d: 13:11). 
Firman Allah SWT diatas, seakan menegaskan kepada seluruh manusia, bahwa tidak 
akan pernah mereka itu akan bisa memperoleh suatu perubahan baik bagi diri mereka, 
keluarga atau bahkan Negara mereka, sebelum mereka sendirilah yang terlebih dahulu 
memulai perubahan itu. Penulis mencantumkan Negara diatas sebab, ayat ini berbicara 
sebuah kaum yang hemat penulis ini artinya juga berlaku pada keadaan global atau jamak, 
yakni Allah SWT, ingin menegaskan bahwa sekali-kali Allah SWT tidak akan pernah 
merubah mereka sebelum mereka memulai dari diri mereka sendiri. 
Selanjutnya, masih berkaitan dengan hal diatas, menurut hemat penulis bahwa Ilmu 
pengetahuan itu, tidak akan pernah singgah pada diri kita sebelum kita melakukan apa yang 
diperintahkan Allah SWT dengan penuh keyakinan dan mengikuti prosedur yang telah 
diaturkannya didalam Alquran. Sebab perintah menelaah dan membaca sejak awal 
diturunkannya agama yang hanif ini telah ditegaskan Allah SWT kepada kita agar kita 
melakukannya. Berikut bentuk perintah Allah SWT kepada kita yang diabadikannya didalam 
Alquran: 
                                 
                     
Yang Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS. Al-Alaq: 96:1-5). 
Firman Allah inilah yang menekankan kepada kita betapa penting dan mahalnya 
sebuah ilmu pengetahuan, sampai-sampai dalam sebuah hadis diceritakan bahwa malaikat 
Jibril Alaihissalam memeluk Rasulullah begitu erat dan mengulangi ungkapan Iqra itu 
sebanyak tiga kali. Tentu hal ini bukan hanya sekedar pengulangan kata, melainkan 
sebenarnya didalam kalimat tersebut tersimpan sebuah makna yang sangat luas. 
Seperti yang dikemukakan Ustadz Qurais dalam kitabnya Tafsir Al-Mishbah bahwa 
menurut beliau adapun kalimat yang diungkapkan Allah dengan bunyi Iqra‟ itu ialah bisa 
berarti, menelaah, menyampaikan, membaca dan sebagainya, selanjutnya, karena pada 
kalimat tersebut objeknya bersifat umum, maka kata tersebut mencakup kepada segala 
sesuatu yang dapat terjangkau, baik itu berupa bacaan yang suci yakni yang berasal dari 
Allah maupun hal-hal yang tidak berasal dari Allah SWT. 
Artinya menurut Ustadz Qurais Shihab, beliau memperjelas dari ungkapannya 
tersebut yaitu ungkapan diatas berkaitan dengan ayat-ayat tertulis maupun tidak tertulis, 
artinya perintah Iqra tersebut merupakan perintah untuk melakukan penelaahan mendalam 
terhadap segala sesuatu yang bisa dijangkau pada Alam semesta ini, yakni khususnya pada, 
Alam raya, Masyarakat, diri pribadi, keilmuwan dan lain-lain.
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Selanjutnya jika kita beralih sejenak kepada Sayyid Qutb, maka didalam buah 
karyanya itu yakni Tafsir Fii Zhilalil Quran, maka kita akan menemukan disana sebuah 
ungkapan yang beliau lukiskan mengenai firman Allah diatas, bahwa menurut Sayyid Qutb 
hal itu ialah merupakan salah satu perpindahan keberadaan pribadi seorang manusia kepada 
pribadi yang bisa memusingkan kepala sipenerima perubahan tersebut. 
Yakni maksud beliau seorang yang menerima perubahan tersebut haruslah pribadi 
yang kuat dan mampu menerima perubahan yang mencapai perubahannya hingga 360 derajat, 
disamping itu, Sayyid Qutb melanjutkan bahwa menurut beliau, disini tampak jelas hakikat 
pengajaran Tuhan kepada hambanya manusia yakni dengan perantaraan kalam yaitu pena 
atau hal lain yang sejenis dengannya. Karena menurut beliau kalam itu ialah, merupakan 
sebuah alat pengajaran yang paling luas serta paling berbekas dalam kehidupan Manusia 
ini.
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Menarik kesimpulan dari penjelasan dua pakar tafsir diatas. Maka hemat penulis 
bahwa ungkapan Ustadz Qurais Shihab itu bisa kita jadikan sebagai salah satu penguat 
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pendapat yang mengatakan bahwa Alquran sangat mendorong umat Islam untuk 
mempergunakan akal dalam bidang-bidang yang sangat luas, yakni dalam segala Aspek 
kehidupan baik itu dari Aspek Sains, teknologi, dan berbagai bidang keilmuwan lainnya. 
Namun perlu juga penulis tekankan bahwa akal ini tidaklah berlaku pada taraf penentuan 
amal ibadah kepada Allah SWT, sebab mengenai hal ini Allah dan Rasulnya telah 
menjelaskannya kepada kita. Karena sungguh pada hakikatnya jangkauan akal tersebut 
sungguh sangatlah terbatas jika berkaitan dengan keluasan ilmu Allah SWT. 
Selanjutnya dengan keberagaman dan keistimewaan yang dimiliki Alquran inilah 
segala permasalahan dan persoalan-persoalan kemanusiaan dapat dipecahkan. Baik itu dari 
segi permasalahan ekonomi, social, jasmani, rohani atau spiritual serta politik semua ini dapat 
dipecahkan  dengan cara yang bijaksana dengan tanpa harus merugikan sekelompok atau 
perorangan, tentunya hal inilah yang semakin menambah kekuatan dan kebenaran Alquran itu 
bahwa sanya benar ayat-ayat yang terkandung didalam Alquran tersebut berasal dari Allah 
SWT. 
Manna khalil Al-Qattan mengutip Al-Imam Hasan Al-Banna dan beliau abadikan 
didalam buah karyanya yang berjudul Mabahitsfi Ulum Alquran yang mana Hasan Al-Banna 
pernah mengemukakan sebuah ungkapannya tentang agama ini yakni;  
“Islam adalah sebuah sistem yang lengkap dan terangkai dengan sempurna, ia mampu 
memberikan solusi kepada semua permasalahan hidup manusia. Islam adalah Negara dan 
tanah Air serta pemerintah dan bangsa. Islam adalah moral dan potensi serta rahmat dan 
keadilan. Islam adalah pengetahuan dan undang-undang serta ilmu dan keputusan. Islam 
adalah materi dan kekayaan serta pendapatan dan kesejahtraan. Islam adalah jihad dan 
dakwah serta tentra dan ide. Serta islam adalah akidah yang benar dan ibadah yang sah”.78 
 
Dari ungkapan Imam Sayyid Hasan Al-Banna diatas maka kita dapat memahamkan 
pada diri kita bahwa betapa Alquran itu adalah pusat dan induk segala kehidupan manusia. 
Baik itu dari segi kehakiman, perekonomian, muamalah, politik dan lain-lainnya. Serta dari 
pemaparan beliau diatas juga dapat kita cermati bahwa orang-orang atau sekelompok 
manusia yang berpegang teguh kepada Alquran itu adalah orang-orang atau kelompok yang 
akan menikmati kebahagiaan dunia dan akhirat.  
 
4. Tujuan Pembelajaran Alquran 
 Sebagaimana yang telah kita pahami bersama bahwa salah satu tujuan dari pendidikan 
itu ialah, untuk mengantarkan peserta didik kepada keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Sebagai mana yang terkandung dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1989, 
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yakni suatu tujuan dari seluruh proses Pendidikan yang berlandaskan pada falsafah hidup 
Bangsa Indonesia yakni berlandaskan kepada Pancasila yang mana dalam rumusan itu 
terkandung Enam Aspek tujuan Pendidikan Nasional, diantaranya: 
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Berbudi pakerti luhur. 
c. Memiliki pengetahuan dan ketrampilan. 
d. Sehat jasmani dan rohani. 
e. Memiliki kepribadian yang menetap. 
f. Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  
 Seorang yang memeluk dan meyakini agama Islam tidak akan pernah bisa sampai 
kepada tujuan pendidikan diatas, sebelum dirinya benar-benar mengenali agama islam itu 
dengan kaffah. Oleh sebab itulah pada setiap jenjang pendidikan dinegeri ini telah merata 
ditanamkan pendidikan Alquran sejak dini. Yakni dengan tujuan agar karakter Qurani sejak 
masa kecil telah ditanamkan kepada mereka. 
 Dan adapun karakter Qurani itu ialah, diantaranya tergambar didalam beberapa ayat 
Alquran diantaranya sebagai berikut “Dan Hendaklah Berbuat Baik Kepada Kedua Ibu 
Bapak”79 Dan Pada Ayat Yang Lain Allah Firmankan “Dan Berbuat Baiklah Kepada Kedua 
Orang Ibu Bapak, Karib Kerabat, Anak-Anak Yatim, Orang-Orang Miskin, Tetangga Yang 
Dekat Dan Tetangga Yang Jauh Dan Teman Sejawat, Ibnu Sabil Dan Hamba Sahayamu”80.  
 Hemat penulis, tujuan utama bagi setiap muslim dalam mempelajari Alquran ialah, 
untuk menanamkan nilai-nilai rabbani pada kepribadiannya dari sejak masa kecil. Dan hal ini 
sesuai dengan Undang-undang tujuan pendidikan diatas, yakni dengan tujuan utamanya ialah, 
mengantarkan peserta didik kepada keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 
5. Materi Pembelajaran Alquran 
Jika kita melihat standart isi yang ada pada buku pelajaran Agama Islam khususnya 
kelas V (lima) Sekolah Dasar (SD), maka kita akan melihat bahwa materi pembelajaran 
Alquran itu terdiri dari beberapa surah pendek dan agar mempermudah kita dalam melihat hal 
ini maka penulis mengadakan sebuah table untuk keadaan materi Alquran yang diajarkan 
tersebut. 
Table II 
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Standart Kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran Alquran di Kelas V Sekolah 
Dasar (SD)
81
 
Semester Standart kompetensi Kompetensi dasar 
1 1. Mengartikan Alquran surah 
pendek pilihan 
1.1. Membaca QS. Al-
Lahab dan Al-Kafirun 
1.2. Mengartikan surah Al-
Lahab dan Al-Kafirun. 
2 1. Mengartikan Alquran surah 
pendek pilihan 
6.1. Membaca Quran surah 
Al-Māūn dan Al-Fīll 
6.2. mengartikan  QS. Al-
Fīll 
 
Dari informasi diatas dapat kita ketahui bahwa adapun yang menjadi materi Alquran 
pada siswa kelas V (lima) Sekolah Dasar (SD) pada semester satu ialah membaca dan 
mengartikan Alquran surah pendek pilihan yakni surah Al-Lahab dan Al-Kāfirūn. Dan 
adapun pada semester Dua siswa kelas lima SD diberikan materi Alquran yakni membaca 
dan mengartikan surah Al-Māūn dan surah Al-Fīll. 
 
6. Metode Pembelajaran Alquran 
Pendidikan yang selalu kita hadapi setiap harinya merupakan sebuah rangkaian 
aktifitas pengimplementasian rencana pembelajaran yang telah kita siapkan sebelum 
memasuki kelas peserta didik kita esok harinya, walaupun kita telah mempersiapkan rencana-
rencana tersebut sedemikian rupa. Namun tetap saja terkadang timbul permasalahan-
permasalahan baru yang sebelumnya tidak kita sadari. 
Seperti halnya, timbulnya kegaduhan didalam kelas disebabkan bermacam ragamnya 
tipe perilaku para peserta didik atau mungkin permasalahan-permasalahan lain yang timbul 
dari diri siswa maupun diri kita sendiri. Nah, oleh sebab itulah dalam hal ini guru sangat 
dituntut untuk menjadi guru yang professional yakni dalam artian, hendaknyalah seorang 
guru tidak menjadikan hal-hal atau permasalahan yang sedemikian rupa, menjadi penghambat 
dirinya dalam melaksanakan tugasnya hari itu. Yakni melakukan transfer ilmu pengetahuan 
kepada seluruh peserta didiknya yang hadir saat itu. 
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Didalam proses pembelajaran tidak jarang seorang tenaga pendidik mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan proses pentransferan ilmu itu terhadap peserta didiknya. Tentu 
hal ini merupakan sebuah kelajiman bagi seorang guru. Dan penulis melihat, kesulitan ini 
terkadang bukan hanya dialami mereka para tenaga pendidik setingkat sekolah dasar hingga 
menengah. Melainkan hal yang demikian ini juga penulis lihat terjadi pada seorang Dosen 
ditingkat Universitas. 
Pada penelitan ini, penulis sedang melakukan sebuah telaah ilmiah pada sebuah 
Instansi pendidikan Swasta yakni SD Subsidi Budi Rahayu dan tepatnya pada materi 
Alquran. Tentunya dalam proses pentransferan ilmu ini guru pendidikan Agama islam 
disekolah ini harus bekerja keras agar peserta didiknya mampu menyerap materi yang sedang 
disampaikannya tersebut. Sebab kita memahami bahwa salah satu kendala yang selalu 
dihadapi seorang guru dalam menjalani kesehariannya didalam kelas ialah, sulitnya peserta 
didik menerima bahan ajar yang sedang disampaikannya saat itu. 
Oleh sebab itulah, pada materi Alquran ini sangat diharapkan agar seorang guru yang 
mengajarkan Alquran ini adalah seorang tenaga pendidik yang benar-benar memahami 
tentang pelajaran tersebut, yakni maksud penulis ialah, hendaklah pengampu materi ini 
adalah seorang guru yang faham benar dengan kiat dan cara-cara mengajarkan Alquran. 
Burhanuddin Al-Zarnuji, menegaskan didalam buah karyanya bahwa menurut beliau, 
sebuah kiat atau metode dalam sebuah pembelajaran, jauh lebih bermanfaat dibandingkan 
materi ajar. Sebab menurut beliau seorang guru yang memiliki kelebihan dalam hal 
pemanfaatan sebuah metode akan lebih baik cara mengajarnya dan akan sangat membantu 
siswa dalam memahami materi ajar tersebut.
82
 
Jika kita melihat pembelajaran Alquran ini, maka sangat banyak sekali metode-
metode yang bisa diaplikasikan dalam proses pembelajarannya. sebagaimana dikutip oleh 
Ahmad Ibrahim dari Al-Huli maka disana beliau memaparkan bahwa diantara metode-
metode yang dapat diterapkan itu ialah:  
a. Metode Harfiyah atau dinamakan juga dengan metode hijaiyah abjadiyah. Penerapan 
metode ini dengan cara, guru mengajarkan hurf demi huruf hijaiyah kepada siswa. 
b. Metode Sautiyah, penerapan metode ini tidak terlalu berbeda dengan cara penerapan 
metode diatas. 
c. Metode Maqthaiya, adapaun penerapan metode ini dengan cara mengajarkan tahapan kata 
demi kata.  
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 D. Penelitian yang Relevan 
Sejauh penelaahan yang penulis lakukan, penelitian yang relevan dengan kasus yang 
sedang penulis teliti saat ini tidak ditemukan, namun penelitian yang mendekati dengan kasus 
penelitian ini terdapat beberapa hal diantaranya: 
a. Karya Zainal Arifin dengan judul, “Metodologi Pembelajaran Alquran Pada Anak Usia 
Dini di TK Islamiyah Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Indonesia (GUPPI) 
Kecamatan Medan Amplas”. Dalam penelitian ini peneliti dengan judul diatas 
menemukan, bahwa sekolah ini berhasil mengantarkan peserta didiknya kepada sebuah 
prestasi yang menggembirakan yaitu, peserta didik yang ada disekolah ini mampu 
mengenal huruf hijaiyah dengan baik, mampu membaca Alquran, mengetahui Mad serta 
fasih dalam membaca Alquran dengan lancar. Metode yang diterapkan pada sekolah ini 
ialah metode Iqra‟. Dan proses pembelajaran selalu didukung dengan beberapa metode 
pendukung seperti, metode ceramah, peragaan, drill dan targhib dalam hal pemahaman 
materi. 
b. Karya Ahmad Ibrahim Hasibuan dengan judul, “Penerapan Metode Al-Hira Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Alquran Di SD Swasta Al-Hira Kecamatan Medan 
Denai”. Dalam penelitian ini peneliti dengan judul diatas menemukan, bahwa sekolah ini 
berhasil menerapkan metode Al-Hira dengan baik, yakni dilakukan dengan 20 langkah 
pembelajaran diantaranya: a). cara membaca huruf atas, b). cara membaca garis bahwah, 
c).  cara membaca huruf berbaris depan, d). mengenal huruf bersambung, e). mengenal 
tanda panjang, f). cara membaca tanwin, g). mengenal tanda mati dan cara membacanya, 
h). cara membaca huruf bertasdid dll. Dengan penelitian ini Ahmad Ibrahi menemukan 
bahwa metode ini sangat mampu mengantarkan peserta didik disekolah ini dalam 
membaca Alquran dengan baik yaitu sesuai dengan tajwid dan makhrojal huruf. Dan 
dalam penelitian ini ahmad Ibrahim melihat bahwa ada beberapa kendala yang dihadapi 
guru dalam menerapkan metode Al-Hira ini diantaranya, dalam pengenalan huruf, 
penyambung huruf, dan penggunaan tajwid. 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Sebuah penelitian ilmiah tidak akan menjadi sebuah penelitian yang sempurna jika 
sang peneliti tidak menerangkan Metodologi yang digunakannya dalam melakukan penelitian 
tersebut. Maka dari itulah dalam rangka menjaga terjadinya penilaian yang tidak baik 
terhadap karya penulis ini, berikut penulis jelaskan dan paparkan metodologi yang penulis 
gunakan dalam menyelenggarakan penelitian ini. 
 
A. Metode dan Pendekatan Penelitian 
a. Metode Penelitian 
Adapun yang menjadi metode pada penelitian ini adalah metode penelitian Kualitatif 
yaitu penelitian yang Naturalistic, sebab penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah. 
Maksudnya, pada penelitian ini peneliti merupakan Instrument Kunci dalam pengumpulan 
data. Peneliti harus mampu mengungkap fenomena yang unik dilapangan dengan 
mengarahkan segenap fungsi indrawinya.
83
 
 Bodgan dan Biklen, dalam Suharsimi, menyatakan bahwa peneliti itu adalah 
instrumen kunci, hal ini dikarenakan manusia dapat melakukan hal-hal berikut: 1) manusia 
sebagai instrumen akan lebih peka dan lebih cepat dapat berinteraksi dengan stimulus dari 
lingkungan yang diperkirakan bermakna bagi peneliti, 2) dapat menyesuaikan diri dengan 
berbagai situasi, dan dapat menyimpulkan berbagai jenis data sekaligus, 3) peneliti sebagai 
instrumen dapat menerapkan hampir keseluruhan situasi, dan dapat memahami hampir semua 
seluk beluk situasi, 4) suatu situasi yang melibatkan situasi manusia, peneliti sering 
melibatkan perasaan untuk menghayati, 5) segera menganalisis data yang diperoleh sehingga 
langsung dapat menafsirkan maknanya, 6) dapat mengambil kesimpulan, dan dapat segera 
menggunakan berbagai masukan untuk memperoleh informasi baru, 7) dapat menerima dan 
mengolah respon yang menyimpang bahkan bertentangan untuk mempertinggi tingkat 
kepercayaan dan tingkat pemahaman mengenai aspek yang diteliti.
84
  
Guba dan Lincoln dalam Zainal mengemukakan bahwa, apabila metode penelitian 
telah jelas kualitatif, maka instrument yang digunakan, yaitu manusia, dan dalam hal ini 
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64 
tentunya peneliti itu sendiri.
85
 Dalam penelitian kualitatif ini hasil yang akan diperoleh 
merupakan hasil mutlak dari temuan penelitian dilapangan. Serta pada penelitian ini data 
tidak diperoleh dengan angka-angka, melainkan data pada penelitian ini diperoleh dari kata-
kata yang telah dideskripsikan dan di interpretasikan.
86
 
Selanjutnya, jika penulis melihat kepada pendapat Lofland dalam Moleong, maka 
beliau mengemukakan bahwa, adapun yang menjadi sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ini ialah, kata-kata dan tindakan. Adapun yang selebihnya itu hanyalah merupakan 
data tambahan seperti halnya dokumen dan lain sebagainya.
87
  
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori dalam buku mereka menjelaskan bahwa, 
terdapat beberapa ciri dari penelitian kulitatif ini yakni diantaranya: 
a. Tatanan alami merupakan merupakan sumber data yang bersifat langsung dan pelaku riset 
itu sendiri menjadi intrumen kunci. 
b. Titik keberhasilan sebuah penelitian kualitatif terlatak pada pengalaman peneliti 
dilapangan yakni pemahaman pelaku riset pada konteks peristiwa atau gejala yang ada 
dilapangan tersebut. 
c. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yakni penjelasan atau pemaparan sebuah keadaan 
secara natural yakni pemaparan makna tentang sebuah fenomena yang terjadi, hal ini 
hanya akan dihasilkan melalui penalaran yang tajam oleh seorang peneliti. Seorang 
peneliti yang memiliki kemampuan penalaran yang tajam, maka kejadian leluconpun 
dirinya akan mampu menarik sebuah makna dari kejadian tersebut. 
d. Penelitian kualitatif lebih mengutamakan proses dibanding hasil atau produk hal ini 
berbeda dengan umumnya riset yakni lebih mengutamakan hasil seperti layaknya sebuah 
penelitian kuantitatif. 
e. Analisi data kualitatif tidak berupaya mencari bukti-bukti atau sebuah pembenaran 
hipotesis, melainkan analisis data kualitatif ialah menekankan pada proses yang 
berlangsung. 
f. Kepedulian utama riset kualitatif ialah tertumpu pada pemaknaan sebuah proses, seorang 
peneliti yang terlibat langsung akan lebih menekankan atau mengarah kepada sebuah 
penelitian yang baik. Dengan keikutsertaan peneliti disana akan menghasilkan sebuah 
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pemaknaan bukan sebagai dirinya sebagai orang luar melainkan menjadikan dirinya 
sebagai bagian dari subjek yang ada.
88
 
Beranjak dari ciri-ciri penelitian kualitatif di atas, penulis kembali melanjutkan 
pemaparan sebelumnya yakni untuk lebih memperjelas cara kerja metode kualitatif ini 
berikut penulis jelaskan sedikit tentang cara kerja dalam menghasilkan data penelitian ini. 
Data kualitatif ini, diperoleh dengan berbagai macam teknik pengumpulan data seperti 
wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang telah dituangkan dalam 
catatan lapangan (transkrip). Selanjutnya, adapun bentuk lain dari pengumpulan data 
kualitatif ini ialah, berbentuk gambar yang diperoleh melalui pemotretan atau rekaman suara 
atau video. 
 
b. Pendekatan Penelitian 
Adapun jenis pendekatan penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini ialah, 
jenis penelitian Naturalistic. Adapun maksud dari penelitian ini ialah, bertujuan untuk 
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas social dan berbagai fenomena di 
tempat yang menjadi situs penelitian. Sehingga dengan demikian akan dapat tergambarkan 
sifat, ciri, karakter dan model dari fenomena tersebut.
89
  
Zainal Arifin menerangkan hal ini bahwa adapun yang dimaksud dengan jenis 
pendekatan Naturalistic ini ialah, mempelajari secara mendalam yang terjadi secara alami 
dalam sebuah kelompok social atau budaya tertentu dari perspektif pelakunya. Jenis ini sering 
juga disebut dengan penelitian lapangan karena memang hal ini dilakukan dilapangan dengan 
latar alami.
90
 
Nana Syaodih dalam bukunya, menerangkan tentang studi Naturalistic  ini ialah 
sebuah langkah pendeskripsian dan penginterpretasian sebuah budaya atau kelompok social, 
meskipun makna budaya itu sangat luas, namun studi Naturalistic biasanya dipusatkan pada 
pola-pola satu kegiatan, seperti bahasa, kepercayaan, ritual dan cara-cara hidup. 
Penelitian Naturalistic ini dilakukan di Lapangan dengan menggunakan Instrument 
seperti, observasi dan wawancara secara alamiah dengan partisipan dalam berbagai bentuk 
kegiatan serta mengumpulkan dokumen-dokumen pendukung lainnya, hasil akhir dari 
penelitian Naturalistic ini ialah, sebuah naratif deskriptif yang bersifat menyeluruh disertai 
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interpretasi yang mengintegrasikan seluruh aspek-aspek kehidupan dan menggambarkan 
kompleksitas kehidupan atau fokus riset tersebut.
91
  
Dengan pendekatan penelitian Naturalistic inilah, penulis berharap mampu 
memperoleh data dan informasi yang sebenarnya dari Kepala Sekolah, Dewan Guru, staf 
serta terkhusus Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelaku utama dalam menerapkan 
model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi di SD Subsidi Budi Rahayu, Desa 
Sambirejo. Dengan jalan ini jualah peneliti akan berupaya mendeskripsikan dengan 
sebenarnya tentang Penerapan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi yang 
diterapkan di SD Subsidi Budi Rahayu.  
 
B. Situs Penelitian 
Pada penelitian ini penulis mengambil situs penelitian di SD Subsidi Budi Rahayu 
Desa Sambirejo, Kec, Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang. Pada tahap peninjauan awal 
lapangan, penulis mengamati bahwa SD Subsidi Budi Rahayu, merupakan sebuah sekolah 
swasta yang menjunjung tinggi kegiatan-kegiatan keagamaan dan spiritual. Secara garis besar 
komponen-komponen yang ada disekolah ini terlihat antara yang satu dengan lainnya selalu 
tampak berkordinasi dan terhubung. 
Selanjutnya, adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih lokasi rencana 
penelitian ini ialah, berdasarkan beberapa hal berikut: pertama, lokasi SD Subsidi Budi 
Rahayu ini, tidak terlalu sulit untuk penulis jangkau yakni hanya berkisar 2-3 KM dari lokasi 
tempat tinggal penulis. Kedua, penulis berharap, dengan mudahnya penulis menjangkau 
lokasi penelitian, maka  hal ini akan sangat membantu penulis dalam mendapatkan data dan 
fakta lapangan yang lebih baik dan maksimal serta cepat dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Diantara situs yang penulis tuju ialah, 
a. Ruang kepala sekolah 
b. Ruang wakil kepala sekolah 
c. Ruang guru 
d. Ruang Arsip  
 
C. Sumber Data 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu bahwa penelitian ini merupakan sebuah 
penelitian Naturalistic, artinya data yang penulis peroleh merupakan  data-data otentik yang 
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penulis dapatkan dari objek penelitian yakni dari SD Subsidi Budi Rahayu, Desa Sambirejo, 
untuk mendapatkan hal tersebut, peneliti mengadakan tinjauan langsung ke lokasi penelitian. 
Disinilah peneliti melakukan berbagai pendekatan agar penelitian ini dapat berjalan dengan 
seharusnya, Seperti halnya temu-ramah langsung dengan kepala sekolah, guru-guru setempat, 
tata usaha dan juga berbaur dengan siswa/siswi SD Subsidi Budi Rahayu. 
 
D. Subyek Penelitian 
Masganti Sitorus menegaskan bahwa informan dalam penelitian ialah subjek 
penelitian dalam penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan informan penelitian 
ialah, orang-orang yang menjadi sumber data atau responden penelitian.
92
 Pada penelitian 
kualitatif ini yang paling penting terlebih dahulu ditetapkan ialah, informan kunci (Key 
Informant), sebab hal inilah yang akan membawa peneliti dalam mendapatkan sebuah data 
yang valid terhadap objek yang akan diteliti. 
Selanjutnya, adapun orang-orang yang akan menjadi Informan itu atau pemberi 
informasi itu ialah orang-orang yang menurut hemat peneliti adalah orang-orang yang dapat 
atau mampu memberikan informasi yang tentunya berkaitan langsung dengan focus 
penelitian yang peneliti lakukan.
93
 Jika melihat pendapat di atas maka adapun yang menjadi 
informan pada penelitian ini ialah, Kepala Sekolah, dewan guru, staff dan Guru Pendidikan 
Agama Islam.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan pada penelitian ini. Penulis melakukannya 
dengan beberapa teknik atau alat penghimpun data. Diantara alat itu ialah: 
1. Observasi. 
Adapun tujuan dari observasi ini ialah: untuk memperoleh data yang sebenarnya dari 
informan kunci. Dalam penelitian ini penulis juga turut serta dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, disaat berlangsungnya 
proses belajar mengajar, dengan jalan ini jualah peneliti akan mampu merasakan betul 
keadaan sosial lokasi penelitian yang mana hal ini tentu sulit jika dilakukan dengan 
penggunaan metode lainnya. 
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Mengenai observasi ini, Zainal Arifin memandangnya adalah sebuah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, 
logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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Dari hasil pengamatan observasi inilah, penulis menghasilkan beberapa catatan-
catatan penting yang akan menjadi bahan objektif dari penelitian ini. 
2. Wawancara. 
Pada penelitian ini, selain peneliti melakukan pengamatan dengan Observasi, peneliti 
juga melakukan pendekatan wawancara. Wawancara bermaksud untuk mendapatkan 
informasi-informasi penting seputar fokus penelitian penulis yang saat ini dilakukan di SD 
Subsidi Budi Rahayu. 
Wawancara adalah salah satu teknik komunikasi yang paling mudah un tuk dipahami 
oleh lawan bicara saat berada dilapangan, dan menurut Zainal wawancara ialah salah satu 
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan dan tanya-jawab baik langsung 
maupun tidak langsung dengan responden untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
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3.  Studi Dokumentasi. 
Sebagai penyempurnaan sebuah penelitian, maka peneliti juga melakukan pendekatan 
studi dokumen. Hal ini dilakukan bertujuan untuk menghimpun data-data atau informasi yang 
bisa berupa bahan tertulis atau video dari lokasi penelitian.
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F. Teknik Analisis Data 
Sebagaimana yang telah penulis paparkan terdahulu, bahwa penelitian ini 
menggunakan jenis pendekatan penelitian naturalistic, maka penelitian ini akan 
menghasilkan pendeskripsian sebuah fenomena dilapangan secara fakta dan bisa 
dipertanggung jawabkan. Dalam arti kata, penelitian ini tidak menghasilkan angka-angka di 
dalamnya.  
Selanjutnya menurut Bogdan dan Biglen dalam Moleong, maka menurut mereka 
bahwa adapun yang dimaksud dengan analisa data kualitatif itu ialah, upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja bersama data, mengorganisasikan data, serta memilah-milahnya 
sehingga menjadi satuan yang dapat dikelola yakni mensistensiskannya, mencari dan 
menemukan pola serta menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari. Sehingga dari 
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jalan ini seorang peneliti akan dapat memutuskan hal mana yang akan diceritakan pada orang 
lain.
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Selain kedua ahli di atas, Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, dalam buku mereka 
menjelaskan bahwa adapun yang dimaksud dengan analisa data pada kualitatif itu ialah, 
menjadikan data itu dapat dimengerti sehingga data itu bisa dihasilkan, dikomunikasikan 
kepada orang lain. Menurut Ali dan Asrori analisis data ini dilakukan sejak peneliti berada 
dilapangan hingga setelah data terkumpul.
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Pada tahap lapangan, analisa yang dilakukan peneliti ialah memperbaiki atau 
mengubah asumsi teoritis yang digunakan atau juga mengubah pertanyaan yang menjadi 
focus penelitian, selanjutnya analisa setelah pengumpulan data itu ialah melakukan penemuan 
dan penarikan kesimpulan dari hasil riset yang dilakukan tersebut.
99
  
Pada penelitian ini, adapun yang penulis pergunakan dalam menganalisis data-data 
yang telah terkumpul ialah, jenis analisis data kualitatif yaitu suatu tekhnik yang akan 
menguraikan dan menggambarkan serta menginterpretasikan makna dari data-data yang telah 
terkumpul tersebut. Atau lebih jelasnya lagi hal ini disebut dengan metode interaktif. Miles 
dan Huberman dalam memandang analisis data pada kualitatif ini, mereka mengemukakan 
bahwa hal ini dilakukan dengan tiga tahapan berikut:  
a. Reduksi data 
Reduksi data menurut Miles dan Huberman ialah, merupakan sebuah proses 
pemilihan atau penyaringan, serta sebuah langkah pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “pemilihan data inti” yang 
timbul dari data-data tertulis di lapangan. Selanjutnya masih dalam Miles dan 
Huberman, dimana mereka menerangkan bahwa, reduksi data ini bukanlah suatu hal 
yang terpisah dari analisis, melainkan dia merupakan bagian dari analisis itu sendiri. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis data yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 
data dengan cara yang sedemikian rupa sehingga dari sini akan terkumpullah 
kesimpulan-kesimpulan final yang akan dijadikan kesimpulan.   
b. Penyajian data 
Penyajian data dalam hal ini maksudnya ialah, menyajikan data atau memberikan 
sekumpulan informasi yang tersusun dari data hasil wawancara dari berbagai pihak 
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yang mungkin akan melahirkan sebuah penarikan kesimpulan atau pengambilan 
tindakan.  
c. Kesimpulan 
Setelah semua data disajikan dan dirangkai dalam sebuah analisis data, maka langkah 
selanjutnya ialah, menarik sebuah kesimpulan dan verifikasi data.
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G. Validitas Keabsahan Data 
Untuk memperjelas serta sebagai langkah pembuktian hasil dari penelitian yang 
penulis lakukan ini sesuai dengan fakta dan keberadaannya dilapangan, maka penulis 
menggunakan beberapa instrument atau alat sebagai bentuk untuk membuktikan 
kevaliditasan hasil yang telah penulis rangkai ini. Maka pada penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa tehknik sebagai berikut: 
a. Triangulasi. 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Selanjutnya, menurut 
Moleong Triangulasi itu ialah, pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu 
yang lain, Dan tekhnik triangulasi yang paling banyak dipakai ialah tekhnik pemeriksaan 
melalui sumber lain.
101
  
Dalam artian, bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. 
Denzin dalam Moleong, membedakan hal ini kepada empat macam tekhnik yaitu, tekhnik 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
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Adapun yang dimaksud dengan triangulasi dengan tekhnik penggunaan sumber ialah, 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda-beda. Tipe hal ini dapat dicapai dengan cara: 
(a). membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. (b). 
membandingkan perkataan responden dari sudut yang berbeda yaitu membandingkan 
perkataannya disaat dirinya bersama orang lain dan disaat sendirian. (c). membandingkan 
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pendapat seseorang dengan orang lainnya. (d).membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen lainnya.
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Namun jika penulis beralih sejenak kepada pendapat Miles dan Huberman, maka 
menurut mereka, triangulasi ini merupakan, sebuah langkah penarikan kembali rangkaian 
kausal yang paling masuk akal dari rancangan program, yakni untuk pengerjaan hasil 
sementara dengan tujuan memperoleh hasil akhir, yakni dengan mencoba untuk mendapatkan 
lebih dari satu ukuran dan sumber untuk setiap ikatan dalam satu sumber.
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Dalam hal triangulasi ini Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, juga memberi 
pandangan mereka yang mana menurut mereka bahwa triangulasi dalam riset penelitian 
kualitatif menjadi lebih jelas dan lebih terang sehingga informasi yang diperlukan menjadi 
jernih, dalam pandangan mereka triangulasi ialah, sebuah proses validasi yang harus 
dilakukan dalam riset dalam riset untuk menguji kesahihan antara sumber data yang satu 
dengan sumber data yang lain atau antara metode yang satu dengan metode yang lain, sebagai 
contoh membandingkan antara hasil observasi dengan hasil wawancara. Ali dan Asrori 
mengutip Lincon dan Guba, bahwa menurut mereka, tidak ada satu informasipun yang dapat 
dipertimbangkan untuk diterima sebelum dilakukan triangulasi.
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b. Validitas Sejawat 
Maksudnya, peneliti mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat yakni dengan tujuan agar penulis 
mengedepankan sifat terbuka dan jujur dalam pengumpulan data penelitian yang sedang 
peneliti tempuh saat ini.
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c. Validitas Responden 
Hal ini dilakukan agar responden memberikan tanggapan dan masukan terhadap hasil 
yang telah penulis kumpulkan. Jika memang dibutuhkan dan responden memiliki pandangan 
adanya yang harus diperbaiki kembali atau adanya penambahan-penambahan data yang 
mungkin belum termuat dalam hasil yang telah penulis kumpulkan. 
 
H. Jadwal Penelitian 
Sudah tentu penelitian yang penulis lakukan ini memerlukan fase dan tahapan-tahapan 
untuk melaluinya. Maka dari itu dibawah ini penulis paparkan tahapan-tahapan atau jadwal 
penelitian yang akan penulis lalui dalam penelitian ini. Sudah menjadi kebiasaan bersama 
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bahwa jadwal dalam penelitian merupakan satu hal yang harus kita persiapkan dahulu dengan 
matang.  
Sebab menurut wina sanjaya dengan adanya jadwal yang telah ditentukan maka 
seorang peneliti akan mengetahui kapan dirinya akan mampu menyelesaikan penelitian 
tersebut, Dan kapan menyusun laporan penelitian. Lihat lampiran II 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Umum Penelitian 
1. Gambaran Umum Situs Penelitian 
Pada tahun 1967, di sekitar Dusun II, III, dan IV desa Sambirejo Timur, sangatlah 
sulit untuk menemukan sebuah sarana pendidikan atau sekolah. Untuk menemukan sebuah 
tempat atau sarana pendidikan masyarakat setempat harus mampu menempu jarak 8 hingga 
10 KM dari kediaman mereka yakni dari Sambirejo Timur. Dengan keberadaan yang seperti 
ini banyak sekali anak-anak  usia dini dan tingkat Sekolah Dasar tidak mampu bersekolah dan 
menikmati indahnya pendidikan disebabkan tidak adanya fasilitas yang mendukung mereka 
untuk bersekolah. 
Selain dari jauhnya jarak yang harus ditempu, kendala lain yang dihadapi masyarakat 
desa Sambirejo Timur ini ialah, buruknya akses insfrastruktur kala itu untuk menuju sekolah 
tersebut, sudah sangat tentu hal ini sangatlah menyusahkan mereka yang ingin 
menyekolahkan anak-anak mereka, yakni selain belum beraspal, tanahnya juga licin sehingga 
dikhawatirkan membahayakan jika terjadi musim hujan. Pada umumnya dengan keberadaan 
yang seperti ini, anak-anak disesa sambirejo timur lebih memilih membantu orang tua mereka 
kesawah ketimbang pergi kesekolah, yakni dengan alasan buruknya insfraktur dan jauhnya 
fasilitas sekolah yang harus mereka tempuh. 
Adapun kondisi sosial mayoritas masyarakat desa Sambirejo Timur pada tahun 1967, 
kebanyakan diantara mereka ialah, bekerja sebagai buruh tani dan sebahagiannya lagi 
mengabdi pada perkebunan tembakau yang ada di desa Bandar Khalifah kala itu. Jika kita 
melihat penjelasan kondisi social diatas maka dapat kita simpulkan bahwa yang menjadi 
penghasilan utama masyarakat pada masa itu ialah, dengan cara bertani dan sebagai BHL 
(Buruh Harian Lepas) diperusahaan tembakau.  
Selanjutnya, Pada bulan Desember 1967 beberapa masyarakat dusun II, III dan IV 
mulai prihatin dan simpatik melihat fenomena yang terjadi di desa Sambirejo Timur ini yakni 
ketidakadaannya fasilitas pendidikan bagi anak-anak mereka, dari sini mereka mencoba 
mendatangi Bapak Paimin Samin, A.Ma.Pd, selaku tokoh pendidikan kala itu ditengah-
tengah masyarakat dengan tujuan agar kiranya bersedia memberikan pelajaran kepada anak-
anak mereka. 
Setelah beberapa lama berjalan dan gagasan yang diprogramkanpun berjalan dengan 
baik maka dari sinilah masyarakat tertarik dan mulai ingin membuat sebuah gagasan terbaru 
yakni mereka berniat untuk saling bahu-membahu untuk mendirikan sebuah bangunan atau 
tempat alakadarnya untuk dijadikan sebagai sarana belajar pertama anak-anak desa kala itu. 
Semua program dan pembangunan ini disponsori oleh seluruh warga dan hal ini mereka sebut 
dengan POM (Persatuan Orang Tua Murid).  
Tidak berapa lama sebuah tempat belajar sederhanapun telah berdiri di desa 
Sambirejo Timur, selanjutnya adapun yang menjadi penunjang dana operasional proses 
pendidikan saat itu ialah, dengan membebankan kepada setiap orang tua siswa dengan 
membayar 1,5 kaleng padi (Gabah), dengan rincian, 1 kaleng untuk tenaga pendidik dan 0,5 
untuk dana operasinal sekolah. 
Beberapa tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1970, Bapak Paimin Samin, menyewa 
tanah dan membangun 3 lokal semi permanen dan membuat nama sekolah itu dengan nama 
SD Budi Rahayu, Selanjutnya pada 1 April 1973 SD Budi Rahayu ditetapkan sebagai 
yayasan yakni pengalihan atau pengganti dari POM sebelumnya, dari sinilah dibentuk secara 
resmi pengurus dan pengelola subsidi sekolah yang baru, setelah melewati beberapa tahapan 
maka lahirlah sebuah yayasan dengan nama yayasan Budi Rahayu.  
Setelah berdirinya Yayasan dan telah terorganisir dengan baik, Yayasan SD Subsidi 
Budi Rahayu mengangkat beberapa guru dan mereka ini disebut kala itu dengan Guru 
subsidi. Diantara nama-nama guru yang diangkat tersebut ialah, Paimin Samin, Supardi, R, 
Sartono, Ibnu Riawan, Abdurrahman, Pardi Sudarsono, Sukardi Pasaribu dan Selamet sebagai 
penjaga sekolah. 
Selanjutnya pada tahun 1978 dengan keputusan pemerintah No 13 Tahun 1978, 
diangkatlah beberapa guru subsidi yang dianggap telah memenuhi syarat untuk menjadi 
seorang abdi Negara yakni sebagai pegawai Negeri Sipil, dan pada saat itu, Bapak Paimin 
Samin ditetapkan sebagai kepala sekolah tepatnya sejak dari tahun 1968 sampai dengan 2013 
di sekolah SD Subsidi Budi Rahayu. 
Selanjutnya sejak dari Tahun 2013 sampai saat ini pucuk kepemimpinan diserahkan 
kepada Bapak Abu Thalib yakni sebagai Kepala Sekolah tingkat sekolah dasar menggantikan 
Bapak Paimin Samin yang telah memasuki masa pensiun. Pada saat ini Yayasan Budi Rahayu 
telah terdiri dari tingkat SD, SMP, dan SMK, saat ini, SD Subsidi Budi Rahayu memiliki 562 
siswa dengan 8 lokal belajar sistem paralel dan difasilitasi dengan 28 orang tenaga 
pendidik.
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2. Visi dan Misi  
1. Visi 
 SD Subsidi Budi Rahayu sejak mulai didirikan yakni tahun 1967 memiliki visi 
sebagai berikut, “sekolah merupakan wadah dan pusat ilmu pengetahuan, kebudayaan bagi 
peserta didik serta sebagai sarana dalam membentuk sumber daya manusia yang ber-Taqwa, 
cerdas, sehat jasmani dan rohani, berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia serta memiliki Imtaq 
yang baik dan kedisiplinan yang tinggi serta memupuk jiwa demokrasi”. 
2. Misi 
 Adapun misi dari SD Subsidi Budi Rahayu desa sambirejo timur ialah,  
a. Mewujudkan kwalitas mutu pendidikan di SD Subsidi Budi Rahayu, yakni dengan upaya 
menanamkan gemar membaca baik bagi guru maupun peserta didik. 
b. mengikutsertakan peran serta masyarakat serta memberdayakan seluruh stake holder 
sekolah untuk meningkatkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mewujudkan 
peningkatan mutu. 
c. Memotivasi para guru untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. 
d. Membudayakan Olahraga, budaya demokratis, disiplin dan menjauhi Narkoba. 
 
 
 
4.   Sarana dan Prasarana 
 SD Subsidi Budi Rahayu desa Sambirejo Timur, yang telah menjalankan roda 
Pendidikan sejak Tahun 1967 hingga saat ini telah memiliki luas tanah sekitar + 2000 m2 dan 
luas bangunan sekitar 592 m2. Sebagai lembaga pendidikan yang sudah sangat mapan, SD 
Subsidi Budi Rahayu desa Sambirejo Timur,telah memiliki sarana fasilitas pendidikan yang 
memadai untuk setingkat Sekolah Dasar. Diantara sarana pokok yang dimiliki oleh madrasah 
adalah sebagai berikut; 
a. Satu unit perpustakaan 
b. Satu unit perkantoran 
c. Satu unit musalah 
d. 9 ruang belajar 
e. Satu unit kantin 
f. Sejumlah sarana olahraga lainnya 
g. Satu Ruang UKS 
Semua sarana diatas dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, misalnya: 
perkantoran dilengkapi dengan beberapa unit computer, lemari, meja dan kursi untuk staf dan 
tamu, kipas angin dan lain-lain. 
  Perpustakaan SD Subsidi Budi Rahayu desa Sambirejo Timur, telah memiliki buku 
dengan jumlah 500 buah buku. Sarana olahraga dilengkapi dengan berbagai fasilitas. SD 
Subsidi Budi Rahayu desa Sambirejo Timur, di samping memiliki sarana fisik, dan juga 
memiliki sarana nonfisik yang sangat membantu bagi terlaksananya proses belajar dan 
mengajar di Madrasah. Diantaranya yaitu: 
a. Pendidik Agama Islam siswa yang berfungsi sebagai badan pembinaan akhlakul 
karimah bagi siswa. 
b. Seksi Olahraga yang mendidik siswa dalam berolahraga dan juga senam kesehatan.108 
 
 
 
5. Keadaan Guru SD Subsidi Budi Rahayu  
SD Subsidi Budi Rahayu desa Sambirejo Timur, memiliki guru-guru yang telah 
memiliki SDM yang patut dan layak untuk mengajar di SD Subsidi Budi Rahayu ini yakni 
mereka semua telah menyandang gelar sarjana yang sesuai dengan fungsi dan tugas mereka 
masing-masing, dari sini hemat penulis sekolah telah memberikan pelayanan terbaik terhadap 
seluruh siswa yang ada di SD Subsidi Budi Rahayu. 
Kemajuan sebuah instansi pendidikan akan maju jika didorong dengan SDM yang 
sesuai dengan bidangnya masing-masing dan hal ini penulis temukan telah ada pada pribadi 
SD Subsidi Budi Rahayu. Untuk mengetahui hal ini penulis akan lampirkan table tentang 
gambaran keadaan Guru SD Subsidi Budi Rahayu di depan.
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6. Keadaan Siswa 
Siswa SD Subsidi Budi Rahayu, setiap tahunnya selalu bertambah, dan didominasi 
oleh siswa yang beragama Islam pada umumnya namun demikian terdapat juga beberapa 
orang siswa yang beragama Kristen Protestan dan Kristen Katolik dan juga terdapat siswa 
yang beragama Budha dan Hindu. Siswa yang ada di SD Subsidi Budi Rahayu ini juga terdiri 
dari beberapa suku. 
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Keadaan jumlah siswa SD Subsidi Budi Rahayu pada saat ini yakni tahun pelajaran 
2015/2016 berjumlah 504 orang siswa dengan kategori laki-laki 263 siswa dan perempuan 
241 siswa, Agama Islam sebanyak 483 orang Kristen Protestas berjumlah 20 orang, dan 
Hindu berjumlah 1 orang. Untuk menggambarkan hal ini didepan akan penulis lampirkan 
table keadaan siswa.
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B.  Temuan Khusus Penelitian 
Adapun yang menjadi temuan khusus pada penelitian penerapan model pembelajaran 
langsung dan metode demonstrasi di SD Subsidi Budi Rahayu yang telah peneliti dapatkan 
melalui kegiatan wawancara, observasi, serta studi dokumen pendukung yaitu: Rancangan 
Pembelajaran Alquran di kelas V SD Subsidi Budi Rahayu. Penerapan Model Pembelajaran 
Alquran di SD Subsidi Budi Rahayu serta Kendala yang dihadapi disaat berlangsungnya 
Pembelajaran Alquran di SD Subsidi Budi Rahayu.  
Adapun rincian dari masing-rnasing temuan khusus tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penyususunan Rancangan Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran 
Langsung dan Metode Demonstrasi  dalam Pembelajaran Alquran di Kelas V SD 
Subsidi Budi Rahayu 
Kepala Sekolah dalam hal ini menyerahkan sepenuhnya kepada guru pendidikan 
Agama Islam untuk menyusun rancangan pembelajaran Alquran di kelasnya. Walau 
sebenarnya pada setiap awal tahun sekolah mengadakan rapat dengan semua jajaran sekolah 
dalam rangka menyepakati bagaimana menentukan penyusunan rancangan pembelajaran di 
sekolah SD Subsidi Budi Rahayu, namun pihak sekolah memberi kesempatan dan peluang 
kepada setiap guru dalam mengembangkan kemampuan mereka dalam mempersiapkan 
rancangan pembelajaran mereka masing-masing. Dibawah ini wawancara yang peneliti 
lakukan bersama kepala sekolah SD Subsidi Budi Rahayu, adapun pertanyaan peneliti 
kepada beliau ialah, apakah sekolah menetapkan rancangan pembelajaran disekolah ini, 
beliau menjawab sebagai berikut. 
 “Rancangan pembelajaran yang ada disekolah kita dibuat, namun demikian sekolah 
mempercayakan sepenuhnya kepada guru kelas atau bidang studi masing-masing untuk 
merancang rencana pembelajaran mereka masing-masing, karena kami yakin mereka adalah 
guru yang mampu dan professional dalam bidang tersebut”.111 
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 Hasil wawancara dengan Bapak, Abu Talib, S.Ag (Kepala Sekolah), Tanggal, 14 Maret 2016 di Desa 
Sambirejo Timur, Pukul 10.00 Wib. 
Selain wawancara dengan kepala sekolah di atas, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan wakil kepala sekolah yakni masih berkaitan tentang rancangan pembelajaran Alquran 
di SD Subsidi Budi Rahayu, peneliti melihat apa yang dipaparkan wakil kepala sekolah SD 
Subsidi Budi Rahayu, tidak jauh berbeda dengan pemaparan yang diutarakan oleh kepala 
sekolah sebelumnya, berikut kutipan wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah SD 
Subsidi Budi Rahayu: 
“kalau mengenai hal itu, ada sih rancangan pembelajaran di SD Subsidi Budi Rahayu 
ini, namun sekolah itu kembali menyerahkan sepenuhnya itu kepada guru masing-masing 
dalam hal merancang rencana pembelajaran tersebut. Jadi, menurut kami guru itu lebih 
berkompeten lebih menguasai apa yang harus mereka rancang untuk materi yang mereka 
ajarkan dikelas, jadi sepenuhnya kami kembalikan kepada guru masing-masing.”112  
 
Dari dua pimpinan sekolah di atas, peneliti menuju kepada Guru bidang studi agama 
Islam yakni dalam rangka mengkonfirmasikan tentang rancangan pembelajaran Alquran di 
SD Subsidi Budi Rahayu, setiap guru di SD Subsidi budi rahayu ini selalu mempersiapkan 
rancangan pembelajaran mereka sebelum memasuki kelas, sebab mereka menyadari bahwa 
rancangan pembelajaran itu merupakan alat utama seorang guru sebelum memasuki kelas, 
hal ini dapat di lihat dari hasil wawancara peneliti dengan Guru PAI berikut ini, pertama 
sekali peneliti tanyakan apakah guru memiliki rancangan pembelajaran sebelum memasuki 
kelas? beliau menjawab sebagai berikut: 
“ya, tentu saya memiliki rancangan pembelajaran sebelum memasuki kelas, sebab hal 
itu merupakan alat utama seorang guru sebelum terjun kedalam kelas” 
 
Selanjutnya peneliti meminta guru PAI untuk menjelaskan bagaimana penyusunan 
rancangan pembelajaran Alquran yang dimilikinya dalam pembelajaran Al\quran, dan beliau 
menerangkannya sebagai berikut: 
“sebenarnya sama saja ya, namun untuk hal ini tentunya saya pertama sekali 
menetapkan tujuan yang ingin dicapai setelah pembelajaran selesai, terus memilih materi 
ajar, terus, kalau dalam model pembelajaran langsung itu ada namanya sintak, ya, yaitu mau 
materi mana dulu yang diajarkan, terus pengaturan waktu, dan pengelolaan kelas, saya rasa 
hal ini tidak jauh berbeda dengan metode demonstrasi, tapi itupun bapak bisa langsung lihat 
RPP yang telah saya susun, sebab disana saya sudah paparkan semua”113 
 
Dari studi dokumen yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa dalam segi 
penyusunan rancangan pembelajaran, guru rnemiliki administrasi atau kelengkapan 
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pembelajaran, dan dapat dikatakan pula telah siap untuk kegiatan belajar mengajar yang 
berujung pada hasil yang maksimal dari kompetensi yang diharapkan. Namun, peneliti 
melihat dari RPP guru PAI diatas, tidak sepenuhnya mengikuti tata cara penerapan model 
pembelajaran langsung dan metode demonstrasi yang seharusnya, walaupun sebenarnya 
dalam pemaparan beliau telah menyinggung bagaimana dan seperti apa sebenarnya model 
dan metode yang saat ini diterapkannya. 
Berdasarkan studi dokumen yang peneliti lakukan, terlihat bahwa rancangan 
pembelajaran yang digunakan lebih bersifat umum dan tidak terlalu mengarah kepada model 
pembelajaran langsung namun mengarah kepada metode demonstrasi, hemat penulis hal ini 
merupakan sebuah kekurangan yang seharusnya tidak terjadi, namun demikian bukanlah 
merupakan sebuah penekanan atau penegasan bahwa guru PAI di SD Subsidi Budi Rahayu 
bukan seorang yang professional melainkan sebagaimana yang telah peneliti tekankan di 
awal bahwa selama masih ada kesadaran pada Guru PAI dan mau membuka diri untuk 
membenahi diri maka hal ini adalah sebuah langkah terbaik dalam kedepannya nanti. 
Lebih lanjut peneliti menanyakan kepada guru Pendidikan Agama Islam, siapa 
sajakah yang terlibat dalam penyusunan rancangan pembelajaran Alquran ini, maka penulis 
mendapatkan, bahwa penyusunan rancangan pembelajaran ini melibatkan kelompok kerja 
guru atau yang sering disebut dengan (KKG) guru PAI se Kec. Percut Sei Tuan. Namun 
untuk mengetahui lebih lanjut, berikut kutipan hasil wawancara peneliti dengan Guru PAI 
SD Subsidi Budi Rahayu. 
“adapun mengenai penyusunan rancangan pembelajaran, hal ini dibantu dan 
dibicarakan dalam KKG PAI (kelompok kerja guru PAI) se Kec. Percut Sei Tuan. Namun 
demikian, tetap saja hal ini diserahkan kepada sekolah masing-masing terlebih kepada guru 
bidang studi yang bersangkutan untuk menyesuaikan kebutuhan peserta didik dan lingkungan 
belajar sekitarnya. Setiap guru dipersilahkan menggali dan mengeluarkan semua upaya yang 
dimilikinya demi menghasilkan sebuah rancangan pembelajaran yang diharapkan mampu 
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik”.114 
 
Selanjutnya, peneliti kembali kepada kepala sekolah yakni masih berkaitan dengan 
rancangan pembelajaran, namun hal ini lebih mengarah kepada penegasan sekolah terhadap 
guru-guru yang mana menurut beliau, sekolah mewajibkan kepada seluruh jajaran guru untuk 
mempersiapkan segala persiapan dan perangkat mengajar didalam kelas, karena sekolah 
sangat menyadari bahwa tanpa adanya perangkat pembelajaran dan persiapan guru sebelum 
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memasuki kelas maka sangat dikhawatirkan proses belajar yang akan berlangsung akan 
sangat timpang. 
Berikut kutipan wawancara penulis dengan kepala sekolah SD Subsidi Budi Rahayu 
“masalah rancangan pembelajaran disetiap sekolah itu ya tentu dan pasti ada, 
kemudian rancangan pembelajaran ini tentunya bermanfaat bagi guru dalam proses, KBM 
atau kegiatan belajar mengajar, maka setiap guru harus mempersiapkan beberapa hal dalam 
menjalankan proses belajar seperti,: (1) kalender pendidikan, dengan kalender pendidikan ini 
mereka bisa menyesuaikan kegiatan dan pertemuan mata pelajaran tersebut, kemudian kita 
menetapkan (2) kriteria ketuntasan minimal, yang mana hal ini yang menetapkannya adalah 
sekolah, dan hal ini dibicarakan dengan seluruh dewan guru dan pimpinan (3) silabus, (4) 
program tahunan (Prota), (5) program semester, (6) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan (6) evaluasi program pembelajaran”115 
 
Dengan adanya kewajiban yang dibebankan oleh pihak sekolah kepada guru-guru, 
Maka dibawah ini peneliti dapat paparkan bahwa adapun hal-hal yang wajib dimiliki guru 
bidang studi sebelum melakukan proses belajar mengajar didalam kelas yaitu: 
a. Kalender pendidikan guru bidang studi, yang disesuaikan dengan hari kerja 
dan jam belajar masing-masing guru bidang studi tersebut. 
b. Menetapkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)  
c. Menyusun silabus pembelajaran yang dilengkapi dengan standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, skenario pembelajaran , alat 
dan sumber, metode yang digunakan. serta evaluasinya.  
d. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
e. Menyusun Program Tahunan. 
f. Menyusun Program Semester. 
g. Menyusun evaluasi pembelajaran. 
Selanjutnya pengumpulan rancangan pembelajaran atau RPP kepada Kepala Sekolah 
di SD Subsidi Budi Rahayu ini dilakukan pada setiap awal semester, dan setiap rancangan 
yang telah disusun itu wajib bagi setiap guru untuk membawanya kedalam kelas pada saat 
hendak memasuki kelas, yakni dengan tujuan agar pembelajaran yang dilakukan tersebut 
terarah dan terukur, yakni dalam artian materi yang mereka sampaikan tersebut tidak melebar 
kemana-mana seperti tidak tentu arah, melainkan sekolah menghendaki agar setiap guru 
dapat mengajarkan materi ajar dengan sebaik-baiknya dan menurut kepala sekolah hal ini 
akan dapat dilakukan bila setiap guru telah mempersiapkan rancangan pembelajarannya 
                                                 
115
 Hasil wawancara dengan Bapak, Abu Thalib, (Kepala Sekolah), Tanggal 14 Maret 2016 Pkl. 10.10 
Wib.  
masing-masing sesuai dengan materi ajar yang saat itu akan disampaikan. Hal ini dapat kita 
lihat dari hasil wawancara peneliti tentang hal itu dengan kepala sekolah: 
“ya, itu sebenarnya RPP sudah kita sampaikan kepada setiap guru agar mereka 
menyusun rancangan atau rencana pelaksanaan pembelajaran itu, pada awal semester sudah 
kita sampaikan kepada mereka agar mereka menyiapkan rancangan pembelajaran tersebut, 
sehingga nanti setiap mereka masuk mereka selalu membawa RPP tersebut, jadi sebelumnya 
sudah kita sampaikan kepada guru pada awal-awal semester itu mereka sudah rancang atau 
mempersiapkan rancangan pembelajaran tersebut sehingga dalam menjalankan proses belajar 
mengajar lebih terarah lebih terukur dengan materi yang mereka ajarkan pada siswa”116 
 
Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa betapa sekolah sangat 
memperhatikan persiapan guru-guru sebelum memasuki kelas untuk melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar mereka dalam kelas, hal ini merupakan sebuah langkah positif dan baik 
sebab tidak jarang ada sekolah yang tidak memperhatikan persiapan guru sebelum memasuki 
kelas, sehingga ketika guru itu memasuki ruangan kelas, dirinya bingung sendiri dan tidak 
tentu arah dalam menyampaikan pembahasan materi ajar yang seharusnya. 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada kepala sekolah apakah pihak sekolah 
mengadakan pelatihan khusus untuk guru tentang bagaimana merancang RPP yang baik, dan 
beliau menjawab sebagai berikut: 
“masalah pembuatan RPP, seperti yang telah saya sampaikan tadi diawal, maka 
diawal-awal semester guru-guru kita undang rapat beserta seluruh staff yang ada disekolah 
kita ini untuk membicarakan RPP, yakni bagaimana sebenarnya juknis atau aturan dalam 
pembuatan RPP tersebut, sehingga diantara guru atau wali kelas 1,2,3 dan seterusnya itu tidak 
ada perbedaan sehingga kita pihak sekolah itu mengundang guru-guru agar RPP yang dibuat 
tersebut sesuai dengan yang disepakati tidak ada perbedaan, ini yang perlu kami sampaikan 
pada pihak guru, namun untuk bidang studi PAI hal itu mereka bicarakan dalam KKG guru 
PAI, itu.”117 
 
 Sekolah yang maju dan berkarakter itu tergambar dari wawancara diatas, yakni 
sekolah dalam rangka persiapan penyusunan rancangan pembelajaran mereka mencoba 
menyatukan keadaan dan bentuk dari rancangan pembelajaran di SD Subsidi Budi Rahayu 
ini, sehingga di sekolah ini tidak ditemukan adanya perbedaan rancangan pembelajaran 
anatara guru satu dengan guru lainnya, seperti yang telah diungkapkan kepala sekolah 
tersebut. 
Selanjutnya, dari kepala sekolah peneliti menuju keruang wakil Kepala Sekolah 
untuk melanjutkan wawancara yang sempat terputus dan kali ini mengarah kepada apakah 
wakil kepala sekolah pernah melihat rancangan pembelajaran Alquran yang dibuat oleh guru 
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PAI, di SD Subsidi Budi Rahayu ini wakil kepala sekolah memiliki peran yang sangat 
penting dalam hal rancangan pembelajaran, hal ini dapat kita lihat dari penuturan beliau yang 
menjelaskan bahwa, setiap rancangan pembelajaran itu akan diserahkan kepadanya untuk 
dikoreksi dan selanjutnya diserahkan kepada kepala sekolah lalu diarsipkan, artinya beliau 
bukan hanya melihat rancangan pembelajaran guru PAI saja melainkan semua rancangan 
pembelajaran akan beliau perhatikan, sebagaimana penuturan beliau berikut kepada peneliti 
yakni hasil wawancara peneliti dengan beliau sebagai berikut:  
“tentu, untuk setiap rancangan pembelajaran itu, nantinya saya yang akan 
mengumpulkan, nah pastikan setelah dikumpulkan itu saya periksa masing-masing rancangan 
pembelajaran itu, jadi saya harus memeriksa apa yang telah mereka rancangkan atau mereka 
buat seperti itu pak.”118 
 
Guru-guru di SD Subsidi Budi Rahayu ini merupakan guru-guru yang memakai 
pepatah “berat sama dipikul ringan sama dijinjing”, hal ini dapat kita lihat disaat guru satu 
dengan guru lainnya saling meminta saran dengan kekurangan dan kelebihan yang mereka 
miliki, hal ini dapat peneliti ketahui dari hasil wawancara peneliti dengan Wakil kepala 
sekolah yang mana peneliti tanyakan, apakah guru PAI pernah meminta saran kepada Ibu, 
dalam menyusun rancangan pembelajaran Alquran, beliau menjawab sebagai berikut: 
“tentu, kalau untuk hal itu, kalau untuk bertanya, meminta saran itu pasti ada ya pak, 
bukan hanya pada saya saja tetapi juga sesama guru itupun sering dilakukan diskusi misalnya 
untuk rancangan yang ini apa kurangnya apakah kelebihannya itu kami diskusikan bersama 
dewan guru biasanya seperti itu pak,”119 
 
Lebih lanjut peneliti tanyakan bagaimana pendapat wakil kepala sekolah tentang 
model dan metode yang diterapkan guru PAI saat ini terlebih pada pembelajaran Alquran, 
maka beliau utarakan sebagai berikut: 
“Alhamdulillah sejauh ini saya perhatikan sudah cukup bagus ya pak, mereka sudah 
mampu merancang pada tingkat, usia-usia tertentu pada usia kelas-kelas tertentu mereka 
sudah tau kebutuhan apa yang pas untuk mereka jadi, Alhamdulillah saya lihat sejauh ini 
bagus-bagus aja pak.”120 
 
Setelah peneliti dapatkan semua informasi dari pimpinan sekolah SD Subsidi Budi 
Rahayu, peneliti langsung menuju kepada guru bidang studi Agama Islam untuk melanjutkan 
wawancara sebelumnya yakni berkaitan dengan seberapa penting rancangan pembelajaran 
Alquran, dari sini penulis mendapatkan hasil wawancara sebagai berikut: 
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“sudah tentu hal ini sangat penting dan bermanfaat, sebab sebuah Rancangan yang 
baik akan membawa hasil yang baik pula. Maka kami setiap guru bidang studi wajib 
menyusun, program tahunan, program semester, kriteria ketuntasan minimal, silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi pembelajaran. Semua hal diatas adalah perangkat 
wajib yang harus kami miliki sebelum memasuki kelas.
121
 
 
Dari hasil petikan wawancara diatas, dapat peneliti tarik sebuah penjelasan, bahwa 
sekolah SD Subsidi Budi Rahayu, adalah sebuah sekolah yang mengedepankan azaz 
kekeluargaan namun profesional, hal ini dapat kita lihat dari beberapa contoh berikut: 
a. Pihak sekolah dalam hal membuat rancangan pembelajaran, menyerahkan sepenuhnya 
kepada guru atau wali kelas yang bersangkutan dalam hal membuat rancangan 
pembelajaran yang akan diajarkan dalam kelas, namun demikian sekolah tetap 
mengawasi rancangan yang dihasilkan tersebut. 
b. Sekolah memberi ketegasan, yakni dengan cara bahwa setiap guru memiliki kewajiban 
menyiapkan semua perangkat belajar sebelum memasuki kelas. 
c. Adanya kordinasi dan tukar fikiran antara satu dengan lainnya dalam hal ilmu dan 
pengetahuan. 
Untuk melengkapi penelitian ini maka peneliti lampirkan hal-hal yang peneliti 
dapatkan melalui pengamatan atau observasi yang berkaitan dengan Rancangan Model 
pembelajaran langsung dan Metode demonstrasi. Lihat lampiran VI. 
2. Penerapan Model Pembelajaran Langsung dan Metode Demonstrasi dalam 
Pembelajaran Alquran di SD Subsidi Budi Rahayu   
Dalam hal penerapan sebuah model dan metode pembelajaran didalam kelas, pada 
umumnya sekolah SD Subsidi Budi Rahayu tidak menetapkan satu model atau metode untuk 
diterapkan oleh guru didalam kelas mereka. Melainkan, pihak sekolah menyerahkan 
permasalahan ini kepada setiap guru yang bersangkutan untuk mengambil kebijakan sendiri 
dalam menggunakan model atau metode yang dianggapnya tepat dan baik untuk diterapkan 
didalam kelasnya masing-masing.  
Hal ini dapat kita lihat dari Hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala Sekolah 
SD Subsidi Budi Rahayu sebagai berikut: 
“kalau dalam hal ini pak, sekolah tidak pernah istilahnya mengatur harus 
menggunakan seperti ini, itu, tidak pak, seperti yang saya ungkapkan tadi bahwa semua itu 
dikembalikan kepada guru yang bersangkutan, sebab kami sudah percaya dan yakin kalau 
guru-guru itu sudah mampu menguasai masing-masing model dan metode apa yang harus 
mereka gunakan, pendekatan apa yang pas digunakan jika mengajarkan ini metodenya apa, 
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kami rasa itu kami serahkanlah sepenuhnya pada guru-guru dan kami bertugas hanya 
memantau perkembangannya bagaimana jadi sepenuhnya kami kembali meyerahkannya 
kepada guru yang bersangkutan”.122  
 
Dari wakil kepala sekolah diatas, peneliti menjumpai kepala sekolah untuk 
menanyakan perihal penerapan Model dan Metode yang diterapkan di SD subsidi Budi 
Rahayu terlebih pada pembelajaran Alquran. Sekolah SD Subsidi Budi Rahayu dalam hal ini 
memberi peluang kepada setiap guru untuk mengembangkan kemampuan mereka masing-
masing dalam pengembangan metode ajar yang mereka terapkan, artinya sekolah tidak 
pernah menekankan sebuah model atau metode untuk diterapkan setiap guru di SD Subsidi 
Budi Rahayu, hal ini dapat kita lihat dari pemaparan beliau kepada peneliti sebagai berikut: 
“masalah penerapan model pembelajaran memang kalau kita melihat dunia 
pendidikan ya, banyak sekali konsep-konsep metode pembelajaran kan, namun, kita dari 
pihak sekolah memberikan peluang dan kesempatan bagi para guru untuk mengembangkan 
metode tersebut, walaupun sebenarnya biasanya ada dibeberapa sekolah ada beberapa metode 
yang biasa diterapkan, seperti ya misalnya metode, ceramah, atau metode Tanya jawab, 
kemudian metode demonstrasi, itu biasanya ada, misalnya pelajaran PAI, sains itu perlu 
penerapan metode demosntrasi karena biasanya ada praktek-prakteknya kepada siswa dan 
begitu banyak metode-metode yang bisa diterapkan.
123
 
 
Selanjutnya kepala sekolah menuturkan kalau Pelaksanaan pembelajaran  dilaksanakan 
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru bidang studi telah 
merancang dan mengorganisasikan rangkaian kegiatan pembelajaran Alquran. Guru juga 
telah merencanakan atau membuat satu skenario tentang pembelajaran di kelas. Maka bagian 
terpenting dari semua rancangan diatas ialah, bagaimana penerapan atau proses terjadinya 
belajar mengajar itu sendiri.  
Untuk mempertegas hal ini berikut hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah, 
yang mana dapat disimpulkan bahwa titik tumpu pelaksanaan pembelajaran ada pada guru: 
“Pelaksanaan pembelajaran adalah tindak nyata dari rancangan pembelajaran yang telah 
disusun oleh Guru bidang studi. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran kelas saya 
menekankan hendaknya guru mengikuti langkah-langkah yang sudah dibuat dalam RPP 
masing-masing. Jadi ada kegiatan pembuka, inti dan mengevaluasi. Terakhir adalah penutup.  
Dengan kata lain, guru harus mengetahui siapa yang belajar, dan apa yang akan ia 
disampaikan.
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Selanjutnya, beralih dari kepala sekolah di atas, peneliti mendatangi Guru Pendidikan 
Agama Islam dengan tujuan menggali bagaimanakah sebenarnya langkah atau tata cara 
penerapan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi di SD Subsidi Budi 
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Rahayu, dan beliau menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
Alquran secara menyeluruh sebagai berikut: 
“Pada awal masuk saya memberi salam kepada seluruh siswa, selanjutnya saya 
memeriksa kehadiran siswa, barulah kemudian menanyakan pelajaran yang lalu, atau 
mereview ulang pembelajaran kemarin, dan selanjutnya masuk kepada kegiatan inti yakni, 
melanjutkan pelajaran sebelumnya, yakni siswa mendengarkan saya membaca lalu mereka 
mengikuti.
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Menurut Guru Pendidikan Agama Islam, terkait pelaksanaan  pembelajaran yang efektif 
dan efisien di dalam kelas di antaranya melalui metode demonstrasi, dan penugasan. Rekan 
guru yang lain berpendapat selain dengan metode di atas menurutnya pembelajaran Alquran 
ini sifatnya membujuk, artinya anak-anak dilayani dengan lemah lembut dan dibawa dalam 
suasana kelas yang riang dan rileks. Media pembelajaran sebagai sarana dalam pelaksanaan 
penyampaian materi pelajaran Alquran antara lain buku, Alquran dan buku tajwid. 
Pengamatan langsung tentang bagaimana kegiatan pembelajaran didalam kelas juga 
peneliti lakukan di kelas V yakni dengan tujuan agar menggambarkan dengan sebenarnya 
apakah pernyataan guru Pendidikan Agama Islam diatas sesuai dengan fakta yang 
dilakukannya dilapangan. Guru Pendidikan Agama Islam adalah Apriyarmin, S.Pd.I. Materi 
yang diajarkan yaitu tentang membaca surah Al-Maun. Sebagai peneliti, saya mengambil 
posisi duduk di sisi kanan guru Pendidikan Agama islam yakni tepatnya disamping pintu 
ruangan kelas. 
 Sehingga dengan demikian peneliti mudah mengamati proses belajar mengajar yang 
berlangsung pada jam ke 1 dan ke 2 yaitu sekitar 70 menit. Berikut laporan detail pengamatan 
yang dilakukan di dalam kelas: 
Nama Kegiatan : PAI (Materi Alquran) 
Kelas/ Semester : V/ Genap  
Tanggal  : 10 Maret 2016 
Waktu   : 13.00-14.10 wib 
Guru PAI  : Apriyarmin, S.Pd.I 
A. Apersepsi dan Motivasi  
Pertama sekali guru masuk kedalam kelas, dalam hal ini Pak Apriyarmin langsung 
mengucapkan salam, lalu seluruh siswa menjawabnya dengan antusias, walaupun sebahagian 
mereka tampak tidak semangat namun mereka tetap menjawab salam tersebut, selanjutnya 
Pak Apriyarmin mengucapkan “sehat ananda sekalian? Seluruh siswa menjawab sehat Pak!. 
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Selanjutnya, Pak Apriyarmin memeriksa kehadiran siswa yang hadir pada hari itu 
maupun yang tidak hadir dibuku absensi siswa dengan cara memanggil nama siswa satu per 
satu, selanjutnya setelah selesai Pak Apriyarmin, menanyakan kepada siswa tentang pelajaran 
yang lalu kepada mereka, dengan berkata “apakah ananda sekalian masih ingat pelajaran kita 
yang lalu? Serentak siswa menjawab, “masih Pak! Baiklah, sebelum kita memulai pelajaran 
hari ini mari kita berdoa bersama terlebih dahulu, ayo ikuti Bapak, peneliti melihat seluruh 
siswa turut serta dalam membaca doa yang ditirukan Pak Apriyarmin kepada mereka. 
Selanjutnya, setelah selesai berdoa Pak Apriyarmin mengajak seluruh siswa untuk 
mengulang bacaan surah Al-Maun yang telah dipelajari sebelumnya, dengan memulai bacaan 
Ta‟Awudz, dengan serentak seluruh siswa membaca surah Al-Maun kecuali beberapa orang 
diantara mereka, mereka diam dan ada juga yang hanya membuka mulut namun tidak 
mengeluarkan suara. 
Ketika peneliti hampiri, Agus adalah nama salah seorang siswa kelas V yang hanya 
diam disaat temannya yang lain sedang membaca, peneliti tanyakan kepadanya mengapa 
tidak ikut membaca? Agus menjawab kalau dirinya belum hafal dengan surah yang dibaca. 
Selanjutnya setelah siswa selesai membaca surah Al-Maun, Pak Apriyarmin memberikan 
masukan berupa keuntungan dan manfaat dari pada mempelajari Alquran kepada seluruh 
siswa, peneliti melihat hal ini adalah satu bagian penting yang diajarkan pada siswa kelas V 
SD Subsidi Budi Rahayu. 
Setelah semua hal diatas selesai, Pak Apriyarmin mulai memberikan pelajaran baru 
kepada siswa, yakni dengan melanjutkan cara melafalkan surah Al-Maun dengan baik dan 
benar. Peneliti melihat hal ini beliau lakukan dengan cara membacakan surah Al-Maun 
sedikit demi sedikit lalu seluruh siswa mengikutinya dengan perlahan. Peneliti melihat, jika 
hal ini dikaitkan dengan model dan metode yang terlampir dalam rancangan pembelajaran 
yang disusun Pak Apriyarmin, maka hal ini sudah mendekati dengan kaidah tatanan metode 
demonstrasi namun belum memenuhi model pembelajaran langsung. 
Seharusnya, Pak Apriyarmin, memilah-milah bahan atau dalam hal ini surah Al-
Maun, yakni materi atau ayat keberapa dahulu disampaikan dan dipraktekkan kepada peserta 
didik, agar salah satu karakteristik dari model pembelajaran langsung ini melekat pada proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Peneliti memperhatikan proses pembelajaran 
Alquran masih belum sesuai dengan kaidah yang terkandung dalam model pembelajaran 
langsung. 
Selanjutnya, pak apriyarmin menuliskan surah Al-Maun di papan tulis, lalu Pak 
Apriyarmin memerintahkan kepada seluruh siswa untuk menuliskan dibuku mereka masing-
masing surah yang telah beliau tuliskan tersebut, kemudian Pak Apriyarmin menunggu 
beberapa saat sampai seluruh siswa selesai menulis surah Al-Maun. Setelah selesai Pak 
Apriyarmin kembali membaca surah Al-Maun dan di ikuti seluruh siswa. 
Peneliti memperhatikan bahwa semua uraian diatas, telah memenuhi apersepsi dan 
motivasi, yang mana artinya Pak Apriyarmin telah mampu menjalankan tugas pertamanya 
dengan sebaik-baiknya yakni mendahului pembelajaran dengan pengantar dan pembekalan 
materi ajar. Selanjutnya, setelah semua peserta didik selesai menulis materi yang tertera di 
papan tulis, Pak Apriyarmin kembali mencontohkan cara membaca Surah yang telah ditulis 
tersebut dan beliau beri tanda garis dibawahnya yakni sebagai tanda ayat yang telah dibaca. 
Hal ini dilakukan secara berulang-ulang. Setelah selesai, Pak Apriyarmin memberi 
arti pada setiap potongan-potongan ayat yakni dengan tujuan agar mempermudah siswa 
dalam memahami setiap arti dari potongan ayat tersebut, setelah selesai Pak Apriyarmin 
kembali memerintahkan kepada seluruh siswa untuk mencatat ayat beserta artinya tersebut. 
Selanjutnya, pada sesi selanjutnya, Pak Apriyarmin memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memperhatikan baik-baik setiap potongan ayat yang telah disertai dengan arti 
dibawahnya tersebut, setelah 5 menit kemudian, Pak Apriyarmin meminta kepada seluruh 
siswa untuk membacanya bersama-sama sebanyak sepuluh kali ulangan, dan selanjutnya 
beliau tanyakan apakah ada yang kurang jelas atau yang tidak dipahami kepada seluruh 
siswa. 
B. Eksplorasi  
Selanjutnya pada tahapan Eksplorasi ini, Pak Apriyarmin meminta kepada beberapa 
siswa untuk membacakan ayat yang tertera dipapan tulis dan siswa yang lain mendengarkan 
dengan baik, dan hal ini terus dilakukan hingga semua siswa mendapat giliran untk membaca 
surah yang telah dituliskan tersebut, selanjutnya setelah berkelompok, Pak Apriyarmin 
kembali memerintahkan siswa membaca ayat per ayat secara individual. 
C. Elaborasi   
Pada tahapan selanjutnya peneliti memperhatikan Pak Apriyarmin mengajarkan siswa 
dengan hukum bacaan Alquran atau yang sering disebut dengan tajwid dasar, dan hal ini juga 
diambil dari surah yang sedang dipelajari saat itu, setelah mengenalkan sedikit demi sedikit 
Pak Apriyarmin mencontohkan bacaan surah Al-Maun dengan hokum bacaan yang melekat 
pada setiap ayat dan selanjutnya diikuti siswa. 
Setelah semua ayat dicontohkan, Pak Apriyarmin menunjuk salah seorang siswa 
untuk membaca ayat per ayat didapan seluruh siswa agar lebih memahami tatacara membaca 
ayat yang pada ayat tersebut melakat hokum-hukum tajwid. Setelah semua ayat selesai 
dibaca, Pak Apriyarmin meminta siswa untk memperhatikan hokum-hukum bacaan yang 
telah disampaikan dan siswa diminta untuk mengingatnya. 
D. Konfirmasi  
Pada tahapan ini, peneliti memperhatikan Pak Apriyarmin, mulai memberikan umpan 
balik kepada siswa seputar materi yang baru saja disampaikan, sekaligus Pak Apriyarmin 
menanyakan kepada seluruh siswa, adakah yang ingin ditanyakan atau adakah yang kurang 
jelas dalam penyampaian beliau. Setelah hal ini dilakukan pak Apriyarmin memberi 
kesimpulan tentang materi yang hari itu disampaikan. 
E. Kegiatan Penutup 
Pada tahapan terakhir ini peneliti melihat Pak Apriyarmin membuat suatu kuis yang 
mana seluruh soal diambil dari meteri yang baru saja disampaikan, dan hal ini dilakukan 
dengan dua tahapan yakni tahapan perseorangan dan kelompok. 
Berdasarkan dokumentasi silabus dan Rancangan pembelajaran kompetensi dasar dari 
materi tersebut yaitu: Membaca QS Al-Fill dan QS. Al-Maun. Sedangkan adapun beberapa 
indikator yang ingin dicapai adalah: 
1. Siswa dapat mengartikan surah Al-Fill dan Al-Maun dengan benar.    
2. Siswa mampu memahami isi dari surah Al-Fill dan Al-Maun 
3. Siswa dapat menghafal Surah Al-Fill dan Al-Maun 
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa guru 
cukup interaktif dalam mengajar dan memberi pengawasan penuh terhadap kelas sepanjang 
proses belajar mengajar sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. Saat proses itu sendiri 
berlangsung, seluruh kelas terlihat antusias mengikuti prosesnya dan bersemangat dengan 
sistem demonstrasi yang diterapkan guru.  
 
Selanjutnya dalam rangka penguatan kesimpulan yang peneliti tuliskan, peneliti 
mendatangi kepala sekolah yakni untuk mengungkap apakah pihak sekolah dalam hal ini 
kepala sekolah selalu mengawasi program yang dilakukan guru dalam kelas? Atau 
melakukan suvervisi bagi guru? Kepala sekolah menuturkan bahwa di SD Subsidi Budi 
Rahayu pihak sekolah selalu melakukan pendekatan dengan seluruh jajaran sekolah dalam 
rangka mengawasi kinerja mereka. Berikut kutipan wawancara penulis dengan kepala 
sekolah secara singkat: 
 
“yaa, masalah suvervisi itu juga bagian dari tugas, dan kewajiban kepala sekolah itu, 
dalam melakukan evaluasi atau melihat kinerja dari setiap guru, terutama kita melihat, 
dengan cara kadang-kadang kepala sekolah turun melihat proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dalam kelas ya, kita lihat, apakah sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang telah mereka buat, kemudian disamping itu juga kita melihat apa metode-metode yang 
dilakukan dikelas itu sesuai dengan apa yang mereka rancangkan, itu kita lihat, jadi apa yang 
mereka lakukan nanti semua itu kita bicarakan kembali kepada pihak guru apa yang telah 
mereka sampaikan, apa saja kelemahan yang mereka hadapi dan sebaliknya apa saja yang 
perlu untuk dikembangkan, dalam kegiatan belajar mengajar kedepannya.”.126  
 
Dari kepala sekolah di atas peneliti menuju kepada wakil kepala sekolah untuk 
melanjutkan pembicaraan sebelumnya, namun hal ini mengarah kepada pengetahuan beliau 
tentang model dan metode yang saat ini diterapkan guru bidang studi PAI terlebih pada 
materi Alquran, berikut kutipan wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah: 
 
“ya, setahu saya model yang digunakan guru PAI itu saat ini sangat baik namun untuk 
nama dan jenis modelnya itu sendiri saya ketahui hanya dari rancangan yang beliau buatkan, 
jadikan ada laporannya itu pak, sebagai bahan ajar sebelum memasuki kelas, sebab hal ini 
saya yang mengutipnya dari setiap guru di SD Subsidi budi rahayu ini, saya melihat bahwa 
model yang saat ini diterapkan sudah sangat baik sebab saya melihat kalau sebahagian anak-
anak dikelas itu sudah ada yang mampu dengan baik mengikuti pelajaran yang sedang 
berlangsung nah, itu kan sudah menjadi indikator keberhasilan bahwa oh. iya, ternyata 
dengan metode ini anak-anak mampu menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru”127 
 
Pada sisi yang lain peneliti melihat bahwa SD Subsidi budi rahayu benar-benar 
menjalankan perintah Allah SWT, yakni sebagai mana Allah Firmankan dalam surah Al-Asr 
yang berbunyi: 
                
Yang Artinya: “dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran”.128 
Firman Allah diatas peneliti lihat sangat berfungsi dan teramalkan di SD subsidi budi 
rahayu, hal ini dapat dilihat dari pertanyaan peneliti kepada wakasek, apakah Ibu pernah 
diminta saran oleh guru PAI tentang model dan metode yang diterapkannya saat ini, berikut 
hasil wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah: 
“meminta saran sih tidak pak, Cuma sering berdiskusi pak, dan terkadang melebar 
sampai kesana, masalah yang dihadapinya memang sangat sering beliau sampaikan kepada 
saya, namun bukan hanya kepada saya tetapi juga disampaikan dalam rapat agenda rutin 
guru, jadi disana kesempatanlah para guru-guru untuk mendiskusikan apa yang menjadi 
permasalahan mereka seperti itu pak.”129 
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 Beliau juga melanjutkan pernyataannya untuk menjawab pertanyaan peneliti terakhir 
yaitu apakah beliau pernah melihat secara langsung proses pembelajaran Alquran didalam 
kelas, berikut jawaban beliau: 
“jujur dalam hal ini saya memang, belum pernah melihatnya secara langsung pak, 
karena saya banyak memiliki tugas dari kepala sekolah selain itu saya punya kesibukan 
tersendiri pak saya hanya menerima laporan dari mereka saja, jadi karena itulah saya ngak 
pernah melihat proses pembelajaran Alquran ini secara langsung”.130  
 
Setelah peneliti mendapatkan data dan informasi yang peneliti butuhkan dari kedua 
pimpinan diatas, peneliti merujuk kepada guru bidang studi Agama, yakni untuk mengetahui 
sudah berapa lama beliau menerapkan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi 
ini diareal SD Subsidi Budi Rahayu dan peneliti mendapatkan informasi data sebagai berikut:  
“dalam hal penerapan model dan metode ini saya sudah mensinergikannya sejak dua 
tahun yang lalu, tepatnya pada tahun 2014, dan hal ini didorongkan oleh kejenuhan saya pada 
metode yang sebelumnya saya terapkan dalam proses belajar  Alquran dan juga didukung 
oleh beberapa masukan dari guru-guru sejawat didalam KKG”.131 
 
Lebih lanjut peneliti tanyakan apakah ada perubahan yang signifikan pada peserta 
didik, beliau menjawab pertanyaan peneliti sebagai berikut: 
 “untuk perubahan, ada ya, anak-anak itu lebih mudah memahami apa yang saya 
sampaikan, sebab model dan metode yang saya terapkan saat ini memang menekankan 
keterampilan dan penguasaan materi oleh siswa, artinya, tujuan saya menerapkan model dan 
metode ini adalah untuk memudahkan mereka dalam memahami materi yang saya 
sampaikan”.132  
 
Selanjutnya peneliti ingin mengetahui apakah guru agama menggunakan media dalam 
proses belajar didalam kelas serta apa pendapat beliau dengan metode yang saat ini beliau 
terapkan, berikut hasil wawancara penulis dengan guru Agama Islam SD Subsidi Budi 
Rahayu: 
 
“untuk penggunaan media, saya memang selalu menggunakannya  setiap memasuki 
kelas, sebab media adalah salah satu tuntutan metode yang saat ini saya terapkan, biasanya 
saya menggunakan tulisan di karton atau langsung saja saya tuliskan dipapan tulis, atau juga 
anak-anak saya ajak bermain, seperti bermain kartu contohnya, yaitu kartu itu berisikan 
potongan-potongan ayat Alquran, apa tadi pertanyaannya lagi? iya, saya melihat, model dan 
metode yang saya terapkan saat ini masih sangat baik dan mampu untuk menyampaikan 
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pesan ilmu bagi mereka” adapun metode yang saya gunakan sebelumnya ialah, metode klasik 
seperti mencatat dan memberi tugas hingga ahir jam pelajaran”133 
 
Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan, maka dapat peneliti 
jelaskan bahwa diareal SD Subsidi Budi Rahayu sangatlah tampak dan tercermin bagaimana 
mereka membangun sebuah sekolah yang dikelola dan dijalankan dengan penuh 
kekeluargaan. Beberapa hasil wawancara, terlihat jelas bahwa pihak sekolah tidak 
menjadikan guru sebagai bawahan melainkan menjadikan guru sebagai parthner kerja. 
Hal ini dapat peneliti lihat dalam sistem penerapan model dan metode pembelajaran 
yang diterapkan disekolah SD Subsidi Budi Rahayu, pihak sekolah tidak menekankan kepada 
guru agar menerapkan metode dan model yang mereka kehendaki, melainkan sekolah 
memberi kebebasan kepada mereka untuk memilih dan menerapkan model serta metode yang 
memang tepat untuk diterapkan pada pelajaran yang sedang berlangsung. 
Seperti contohnya pada pembelajaran Alquran diatas, peneliti melihat bahwa pihak 
sekolah mempercayakan sepenuhnya kepada guru yang bersangkutan untuk menerapkan 
model dan metode apa yang dianggapnya mampu untuk mengantarkan peserta didik dalam 
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh kurikulum. Peneliti melihat hal ini 
adalah sebuah langkah positif sekolah dalam memberikan kesempatan kepada guru dalam 
membangun cara pikirnya untuk lebih inovasi namun tetap dalam pengawasan sekolah. 
Untuk melengkapi penelitian ini maka berikut peneliti lampirkan hal-hal yang peneliti 
dapatkan melalui pengamatan atau observasi yang berkaitan dengan penerapan Model 
pembelajaran langsung dan Metode demonstrasi. Lihat lampiran VII. 
3.   Kendala yang Dihadapi dalam Menerapkan Model dan Metode Demonstrasi dalam 
Pembelajaran Alquran di SD Subsidi Budi Rahayu 
Dalam segi apapun pastilah ada kendala yang akan dihadapi, maka tidak pula berbeda 
dengan penerapan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi yang saat ini 
diterapkan oleh guru PAI SD Subsidi Budi Rahayu terlebih pada materi Alquran di SD 
Subsidi Budi Rahayu. Peneliti melihat bahwa kendala yang dihadapi itu muncul dari dua 
aspek yakni dari sisi internal guru dan dari sisi eksternal. 
A. Kendala dari sisi Internal 
Peneliti melihat bahwa masalah yang timbul dari internal ini ialah, minimnya 
pemahaman guru terhadap model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi yang saat 
ini Pak Apriyarmin terapkan, oleh sebab itulah timbul kerancuan dan ketimpangan pada saat 
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proses belajar mengajar berlangsung. Peneliti melihat guru pendidikan agama islam belum 
memahami benar tata cara dan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung dan metode demonstrasi. 
Guru Pendidikan Agama Islam masih kewalahan dalam meminimalisir waktu 
pembelajaran, yakni pemilahan waktu-waktu belajar, seperti; masuknya waktu pendahuluan, 
review, motivasi, inti dari proses pembelajaran dan penutup, hal ini masih belum terealisasi 
dengan baik, sehingga sangat tampak ketimpangan dan ketidakserasian dalam menerapkan 
model pembelajaran langsung ini antara praktek dengan teori. 
B. Kendala dari sisi Eksternal 
Peneliti melihat yang menjadi kendala eksternal itu ialah, kurangnya media pendukung 
yang disediakan sekolah dalam proses belajar mengajar berlangsung, terkhusus pada 
pembelajaran Alquran dengan menggunakan model pembelajaran langsung dan metode 
demonstrasi, sekolah masih sangat minim dalam memperhatikan kelengkapan media 
pembelajaran. 
Hal diatas bersesuaian dengan pemaparan guru PAI dan Wakasek disaat peneliti 
menanyakan tentang kelengkapan media pembelajaran yang ada disekolah SD Subsidi Budi 
Rahayu, mereka memaparkan bahwa salah satu kekurangan sekolah SD Subsidi Budi Rahayu 
ini terletak pada kekurangan media pembelajaran yang tersedia pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
Selain dari permasalahan media pembelajaran, peneliti memperhatikan masalah juga 
timbul dari siswa yakni siswa kurang memperhatikan guru pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, diantara siswa ada yang berjalan keluar, bercerita dengan teman satu meja dan 
ada juga yang bermain sendiri dengan cara mencoret-coret buku nya sendiri. 
Hemat penulis, sebenarnya semua permasalahan diatas bisa diatasi jika guru pendidikan 
Agama Islam mau meningkatkan pengawasan disaat proses pembelajaran berlangsung, yakni 
dengan cara memberitahukan kepada siswa agar  disaat proses pembelajaran berlangsung 
siswa tidak diperbolehkan meninggalkan ruang kelas, terkecuali dengan sebab yang benar. 
Selanjutnya untuk memperkuat pengamatan di atas, dibawah ini peneliti akan 
memaparkan petikan-petikan wawancara langsung peneliti dengan informan yang diharapkan 
akan memberi informasi sebenarnya dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Peneliti awali dari guru PAI SD Subsidi Budi Rahayu yakni untuk mengatahui, kendala 
apa saja yang ditemui beliau dalam menerapkan model dan metode yang saat ini 
diterapkannya, penerapan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi ini menurut 
beliau, mengalami kesulitan pada tahapan waktu dan media yang kurang mendukung, dengan 
sedikitnya waktu yang diberikan kurikulum terkhusus pada pembelajaran agama maka 
menurut guru PAI hal ini merupakan salah satu kendala dalam menerapkan model dan 
metode pembelajaran langsung ini, berikut petikan wawancara peneliti dengan guru PAI SD 
Subsidi Budi Rahayu: 
“kendala sudah pasti ada.. namun semua itu kembali kepada kita sebagai pendidik 
bagaimana menyikapinya, kendala yang saya hadapi itu lebih kepada permasalahan waktu 
ya.. mungkin model dan metode ini memakan banyak waktu jadi terkadang tidak semua 
materi dapat tersampaikan dan juga tidak semua siswa dapat menguasai materi”134 
 
Penanganan peserta didik yang mengalami permasalahan dalam belajarnya, guru PAI 
telah melakukan bimbingan personal, yakni dengan cara mendekati peserta didik per-
Individual, hal ini beliau ungkapkan pada saat wawancara dengan peneliti, yang mana 
peneliti tanyakan, dengan adanya kendala yang dihadapi oleh peserta didik maka langkah 
seperti apa yang bapak lakukan untuk mengatasi masalah tersebut?, berikut petikan 
wawancara peneliti dengan beliau: 
“untuk sejauh ini, saya masih melakukan pendekatan secara individual dengan 
sebahagian siswa yang saya lihat memang benar-benar tidak mampu mengikuti materi ajar 
yang sedang saya sampaikan”135 
 
Selanjutnya peneliti tanyakan sejauh pengamatan bapak apakah mereka mampu 
mengikuti materi yang bapak sampaikan, beliau jawab sebagai berikut: 
“ya sebahagian bisa, tapi ada juga yang lemah dalam memahaminya, karena hemat saya 
memang begitulah suasana kelas ada yang mampu dan ada yang tidak”136 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah kendala yang dihadapi selama ini ada 
kaitannya dengan kurangnya media pembelajaran, yang disediakan sekolah dealam proses 
pembelajaran, berikut jawaban beliau: 
“mungkin bisa dibilang seperti itu ya, karena memang sekolah kami ini memang masih 
sangat banyak kekurangan dalam hal media pembelajaran, namun saya tetap mengupayakan 
media-media yang bisa saya usahakan”137 
 
Dari jawaban guru PAI ini peneliti dapat melihat bahwa sekolah belum maksimal dalam 
mengatasi permasalahan siswa yang mengalami kendala dalam belajar, walaupun semua ini 
tidak menjadi kesalahan mutlak sekolah, karena sebenarnya ada pihak keluarga yang 
berperan sangat besar dibalik kemampuan siswa dalam belajar, karena hemat penulis yang 
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lebih dekat kepada anak atau siswa itu bukanlah pihak sekolah melainkan keluargalah yang 
merupakan madrasah awal siswa itu sendiri. 
Hemat penulis perubahan pada diri seorang anak itu sangatlah didominasi keluarganya 
terlebih dahulu, dan disempurnakan oleh ekstrakurikuler dari luar. Seperti halnya sekolah dan 
lingkungan tempat tinggal bergaulnya. Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan 
kepala sekolah yakni berkaitan dengan kendala model pembelajaran langsung dan metode 
demonstrasi yang saat ini diterapkan di SD Subsidi Budi Rahayu, peneliti menanyakan, 
apakah bapak melihat adanya kendala yang dihadapi guru PAI dalam menerapkan model 
pembelajaran langsung dan metode demonstrasi ini, berikut kutipan wawancara peneliti 
dengan Kepala Sekolah SD Subsidi Budi Rahayu: 
“masalah kendala, sebenarnya kalau kita melihat ada, tapi kalau saya melihat selama 
ini, kendala itu tidak begitu apa namanya tidak begitu fatal ya, karena kita melihat dan seperti 
yang telah saya sampaikan tadi di awal bahwasanya guru-guru kita disini Insya Allah, 
memiliki kemampuan atau kapabilitas ya, dalam belajar dan dalam menjadikan proses belajar 
mengajar lebih kreatif iyakan..oleh karena itu permasalahan kendala ini ya masih bisahlah, 
diatasi guru itu sendiri”138 
 
Selanjutnya peneliti tanyakan, apakah guru PAI sering mengeluhkan kendala yang 
dihadapinya kepada Bapak, dan solusi seperti apa yang bapak berikan, berikut jawaban 
beliau: 
“kalau mengeluh ya biasalah namanya proses ya, proses dalam kegiatan belajar 
mengajar itu kan ada suasana yang menjadikan mereka itu bermasalah, tapi permasalahan itu 
ya bisa kita bicarakanlah bersama guru-guru untuk mencari jalan keluarnya dan solusinya apa 
yang mereka hadapi ya sehinga proses belajar mengajar itu tidak berpengaruh kepada apa 
namanya prestasi atau minat dari pada siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
sekolah ini.”139 
 
Selanjutnya peneliti tanyakan, apakah kendala yang muncul itu disebabkan tingkat 
profesionalisme seorang guru, berikut jawaban beliau: 
“kalau saya lihat itu tidak, tidak, sebab saya yakin insya Allah guru yang ada disekolah 
ini mereka memiliki kemampuan ya, kemampuan karena kita pihak sekolah ada melakukan 
pertemuan-pertemuan kemudian rapat, tujuannya memberikan masukan, apa namanya arahan 
tentang pembelajaran disekolah ini, jadi intinya sekolah membantu dalam mengembangkan 
profesionalisme guru disekolah ini.”140 
 
Dari perbincangan dengan Kepala Sekolah diatas, peneliti menuju kepada wakil kepala 
sekolah untuk menanyakan hal-hal yang masih berkaitan dengan kendala penerapan model 
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pembelajaran langsung dan metode demonstrasi di SD Subsidi Budi Rahayu, yakni dengan 
pertanyaan, langkah seperti apa yang dilakukan sekolah dalam mengatasi siswa yang kurang 
mampu menerima pelajaran, berikut jawaban beliau: 
“kalau dari pihak sekolah secara umum, itu jujur belum melakukan apa-apa pak, 
karena, proses pembelajaran kan yang merancang guru, jadi sepenuhnya kalaupun ada 
permasalahan, itu kembali diserahkan kepada guru-gurunya pak, kira-kira apa solusi yang 
tepat untuk sisiswa ini yang mengalami masalah jadi sekolah belum melakukan apa-apa kami 
menyerahkannya kembali kepada guru bidang studi yang bersangkutan”141 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang kelengkapan media yang dibutuhkan oleh 
guru apakah pihak sekolah memenuhinya, berikut kutipan wawancara peneliti dengan 
wakasek: 
“itu dia pak yang menjadi masalah kami pak, kalau untuk cerita masalah media sekolah 
kami ini memang jauh dari kelengkapan media pak, untuk proses pembelajaran itu, kalau soal 
media kami memang sangat kurang nah jadi terkadang kami mengatasi hal ini dengan cara 
memanfaatkan media yang ada saja lah pak sederhana yang murah tapi tetap bisa digunakan 
dalam proses belajar mengajar jadi kami berusaha walaupun dengan fasilitas yang minim 
kami berusaha ya apa yang ada sajalah kami manfaatkan seperti itu pak”142 
 
Dalam rangka mendukung wawancara diatas, peneliti lampirkan hasil pengamatan atau 
observasi yang peneliti lakukan yang berkaitan dengan kendala yang dihadapi dalam 
penerapan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi. Lihat lampiran VIII. 
C.  Analisis Temuan Khusus Penelitian  
1.  Rancangan Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung dan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran Alquran Di SD Subsidi Budi Rahayu 
Dalam penyusunan Rancangan pembelajaran, SD Subsidi Budi Rahayu tidak 
mengaturnya sedemikian rupa, melainkan penyusunan Rancangan pembelajaran itu, 
dilimpahkan sepenuhnya kepada wali kelas atau guru bidang studi yang bersangkutan. 
Namun demikian, seperti penuturan Guru PAI, kalau dalam hal menyusun rancangan 
pembelajaran Pendidi Agama Islam dibantu oleh tim KKG dalam pertemuan mereka.  
Dari sisi lain peneliti melihat bahwa rancangan yang dibuat oleh guru bidang studi 
terkhusus pada materi Alquran, belum sesuai dengan tujuan pembelajaran dan indikator 
kurikulum yang telah ditetapkan. Peneliti masih melihat adanya ketidaksesuaian penerapan 
model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi dengan keadaan guru dalam 
mengajar. 
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Namun untuk persiapan mengajar, peneliti melihat bahwa guru sudah siap dalam 
memasuki kelas sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan SD Subsidi Budi Rahayu. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa persiapan mengajar setiap guru 
bidang studi maupun wali kelas wajib menyusun administrasi pembelajaran seperti program 
tahunan, program semester, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
Dari pemaparan diatas, dapat terlihat bahwa rancangan pembelajaran di SD Subsidi 
Budi Rahayu ini sudah sangat baik dan telah menggambarkan sifat dari model pembelajaran 
langsung dan metode demonstrasi itu sendiri yakni maksud peneliti, dengan adanya 
perlengkapan dan perangkat yang telah disiapkan tersebut, maka sudah sangat dekat seorang 
guru itu mampu memulai pembelajaran dengan baik dan sesuai langkah dan tahap yang telah 
ditentukan. 
Pada sisi yang lain seharusnya setiap rancangan pembelajaran itu harus tercantum 
didalamnya beberapa komponen yaitu diantaranya tujuan yang ingin dicapai, strategi yang 
digunakan, media yang mendukung serta evaluasi yang digunakan. 
Jika demikian maka dapat diketahui bahwa setiap Rancangan harus memiliki empat 
unsur:  
1) Adanya tujuan yang harus dicapai 
2) Adanya strategi untuk mencapai tujuan 
3) Sumber daya yang dapat mendukung 
4) Implementasi setiap keputusan. 
Mengenai hal ini, menurut Muhaimin ada empat langkah-langkah dalam Merancang 
pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
a. Merumuskan tujuan khusus; dalam merumuskan tujuan pembelajaran harus mencakup tiga 
aspek penting yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
b. Pengalaman belajar; dalam pengalaman belajar ini siswa didorong untuk aktif melakukan 
kegiatan tertentu. Siswa didorong untuk menemukan sendiri fakta-fakta. 
c. Kegiatan Belajar Mengajar; dalam kegiatan belajar mengajar ini guru menentukan metode 
apa yang akan digunakan. Penggunaan metode harus variatif agar dapat menarik perhatian 
dan minat siswa dalam belajar, serta harus relevan dengan materi yang akan disampaikan. 
 d. Orang-orang yang Terlibat; orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran yang berperan 
sebagai sumber belajar meliputi instruktur atau guru, dan juga tenaga profesional. maka guru 
harus dapat mengelola kelas dengan baik. Dalam kegiatan pengelolaan tersebut, guru dapat 
menggunakan media atau sarana yang dapat menarik perhatian siswa dalam belajar.
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Selain muhaimin Hal senada juga diutarakan Abdul Majid yang mana menurut beliau 
bahwa format Rancangan pembelajaran itu meliputi komponen-komponen sebagai berikut: 
a. Topik bahasan 
b. Tujuan pembelajaran (kompetensi dan indikator kompetensi) 
c. Materi pelajaran 
d. Kegiatan pembelajaran 
e. Alat/media yang dibutuhkan, dan 
f. Evaluasi hasil belajar.
144
 
  Jika kita melihat kepada pandangan para ahli tentang rancangan atau rencana 
pembelajaran ini, maka kita akan menemukan pendapat mereka sebagai berikut, Herbert 
Simon mendefinisikan bahwa adapun yang dimaksud dengan perencanaan pembelajaran itu 
ialah sebuah proses pemecahan masalah, yang bertujuan adanya solusi dalam suatu pilihan, 
selanjutnya Bintoro Cokroamijoyo memandang rancangan itu ialah proses mempersiapkan 
kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan utuk mencapai tujuan tertentu, selanjutnya 
Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa perencanaan itu ialah, sebagai suatu cara yang 
memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai 
langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan 
tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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2.   Penerapan Model Pembelajaran Langsung dan metode Demonstrasi dalam 
Pembelajaran Alquran di SD Subsidi Budi Rahayu  
Dalam penerapan sebuah metode belajar atau model belajar di SD Subsidi Budi 
Rahayu, pihak sekolah menyerahkan hal ini kepada guru atau wali kelas yang bersangkutan, 
untuk memilih model dan metode apa yang baik dan tepat mereka gunakan untuk 
meyampaikan pesan-pesan ilmu pengetahuan kepada seluruh peserta didik. 
Walau demikian, sekolah tetap memantau dan mengikuti seluruh kreatifitas yang 
dilakukan seluruh guru yang ada di SD Subsidi Budi Rahayu, hal ini dilakukan ialah, untuk 
senantiasa memberikan rasa kepercayaan diri kepada guru dalam mengambil sikap didalam 
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kelasnya masing-masing. Pihak sekolah menyadari benar, bahwa keberhasilan pendidikan itu 
bukanlah disebabkan oleh kehebatan pimpinan dalam menjalankan tugas, tapi sekolah 
meyakini bahwa sekolah itu akan maju dengan adanya rasa kekeluargaan yang timbul 
ditengah-tengah mereka. 
 Setiap guru diberikan kesempatan untuk mengembangkan pola fikir dan 
keterampilannya dalam menerapkan sebuah model atau metode selama hal itu masih sesuai 
dengan materi yang sedang berlangsung, sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru 
mereka untuk menambah wawasan pengetahuan, baik lewat jalur formal maupun non formal. 
Dengan harapan setiap guru akan mampu menjadi sosok yang terampil dan kapabel dalam 
bidangnya masing-masing. 
Model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi ini dipilih oleh guru PAI 
disebabkan model dan metode ini adalah dua strategi belajar yang hampir sejalan, yakni 
demonstrasi itu ialah mencontohkan dan memperagakan sedangkan pembelajaran langsung 
itu mengedepankan sintak yaitu langkah demi langkah, model dan metode ini sangat sesuai 
dengan pembelajaran Alquran terlebih pada saat anak diperintahkan untuk membaca dan 
menghafal, metode demonstrasi adalah cara terbaik untuk memperbaiki bacaan dan hafalan 
mereka, dan untuk model pembelajaran langsung, hal ini sangat sesuai disaat guru 
mengajarkan mereka bagaimana cara menulis huruf kaligrafi atau tulisan huruf Alquran yang 
menarik dan bagus. 
Walaupun sebenarnya tidak selamanya model pembelajaran langsung ini cocok untuk 
diterapkan disemua materi ajar, namun pengamatan yang peneliti lakukan bisa menjadikan 
model ini sebagai salah satu dalam memahamkan Alquran bagi peserta didik, terlebih bagi 
mereka yang masih sangat jauh mengerti tentang bagaimana menulis huruf Alquran. 
3.  Kendala yang Dihadapi dalam Menerapkan Model dan Metode Demonstrasi dalam 
Pembelajaran Alquran di SD Subsidi Budi Rahayu  
Dalam pelaksanaan atau penerapan sebuah model atau metode, sudah pastilah akan 
ada mengalami kendala, baik itu kendala dari diri pribadi seorang guru, murid dan mungkin 
juga bisa timbul dari lingkungan belajar, hal ini merupakan sebuah kejadian yang lajim dalam 
proses belajar mengajar dan hemat penulis hal ini tidak akan menjadi sebuah penilaian buruk 
bagi seorang guru jika mengalaminya disaat berlangsungnya pembelajaran.  
 Namun demikian sebenarnya masalah-masalah kecil yang tidak seharusnya timbul, 
sebenarnya bisa saja dicegah dan diatasi, Oleh sebab itulah setiap guru dituntut harus mampu 
mengelola kelas dengan baik sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan secara optimal. 
Sebab kendala yang timbul itu terkadang bisa saja disebabkan  atau kejenuhan peserta didik 
yang sudah begitu lama mengikuti proses pembelajaran. 
Oleh sebab itulah disaat berlangsungnya proses Pembelajaran Alquran guru 
hendaknya menggunakan metode yang bervariasi, tidak hanya ceramah. mencatat, memberi 
tugas dll. Melainkan hendaknyalah setiap guru itu mampu menggali semua ide-ide yang 
dimilikinya untuk mengambalikan semangat peserta didiknya disaat mereka mulai bosan 
dalam mengikuti proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. 
Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, terdapat hal-hal yang hemat penulis hal 
itu tidak seharusnya terjadi, seperti kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
ribut dalam kelas disaat berlangsungnya penjelasan materi oleh guru, semua hal ini 
seharusnya dapat dicegah dan menjadi perhatian setiap guru, sebab hal ini termasuk kepada 
salah satu kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
Sebenarnya kendala-kendala diatas bisa dengan mudah dihilangkan dan dihapuskan 
oleh guru yang bersangkutan, yakni dengan cara guru melibatkan media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar, yakni seperti seperti gambar, kartu tajwid, video, laptop atau jika 
memang memungkinkan seorang guru bisa menggunakan kaset dan tv untuk dapat melihat 
langsung tentang materi Alqur`an yang sedang dipelajari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
 Berdasarkan analisis logis terhadap temuan dan pembahasan penelitian yang 
diuraikan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penyusunan rancangan Pembelajaran Alquran dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung dan metode demonstrasi di SD Subsidi Budi Rahayu, dalam hal ini pihak 
sekolah menyerahkan sepenuhnya kepada guru bidang studi atau wali kelas yang 
bersangkutan, walaupun sebenarnya sekolah telah ada membuat ketentuan tentang hal itu, 
namun dalam rangka membuka serta mengembangkan kompetensi para guru dalam 
merancang model atau metode pembelajaran mereka, maka pihak sekolah menyerahkan 
hal ini sepenuhnya kepada para guru di SD Subsidi budi rahayu untuk terus menciptakan 
inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran. 
2. Penerapan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
Alquran di SD Subsidi budi rahayu, belum sesuai dengan kaidah-kaidah yang melekat 
pada model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi itu sendiri, dari pengamatan 
yang penulis lakukan, guru belum sepenuhnya mampu menguasai hakikat dari model 
pembelajaran langsung dan metode demonstrasi yang saat ini diterapkan di SD Subsidi 
Budi Rahayu terlebih pada saat pembelajaran Alquran. Kekurangan-kekurangan itu 
diantaranya ialah seperti, kurangnya media pendukung, penguasaan kelas, langkah 
pembelajaran, sintak sebagai mana layaknya karakteristik dari model pembelajaran 
langsung dan lain-lain. 
3. Kendala yang dihadapi pada saat penerapan model pembelajaran langsung dan metode 
demonstrasi di SD Subsidi Budi Rahayu, dalam hal ini, peneliti melihat bahwa kendala 
itu disebabkan kurangnya media pendukung disaat berlangsungnya proses belajar 
mengajar dan hal ini juga ditimbulkan kurangnya kemampuan guru dalam mengelola 
keadaan siswa pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, namun demikian 
penulis melihat ada usaha dan tekad yang kuat dari seorang guru dalam memperbaiki 
keadaan yang saat ini terjadi, hemat penulis hal ini adalah satu sikap yang baik dari 
seorang guru, sebab dengan demikian guru di SD Subsidi Budi Rahayu ini artinya masih 
memiliki kesempatan untuk lebih baik lagi kedepannya nanti.  
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B. Saran 
Setelah peneliti memberi kesimpulan diatas maka sungguh tidak lengkap jika peneliti 
tidak memberi masukan sebagai motivasi dan perbaikan kedepan dalam rangka melahirkan 
serta menumbuh kembangkan pendidikan-pendidikan yang berkarakter dan berkualitas. 
Agar memperjelas tujuan dari pada sasaran motivasi atau sara yang penulis sampaikan 
maka dibawah ini penulis menjadikan saran tersebut beberapa tahapan yaitu: 
A. Kepada Kepala Sekolah 
1.  Hendaknya Kepala Sekolah lebih meningkatkan pengawasan terhadap guru-guru disaat 
pembejaran sedang berlangsung didalam kelas, yakni dengan tujuan agar diharapkan 
tidak ada lagi siswa disaat guru menerangkan pembelajaran mereka sibuk sendiri bersama 
temannya yang lain. 
2. Kepala Sekolah memfasilitasi guru untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam 
menuntut ilmu pengetahuan yang lebih baik, seperti pengadaan les terbuka, atau memberi 
kesempatan lainnya. 
3. Adanya solusi terbaik dari kepala sekolah bagi guru yang sedang mengalami 
permasalahan dalam hal pembelajaran didalam kelasnya, agar guru tersebut tidak merasa 
tertekan karena beban atau masalah yang dihadapinya menjadi tanggung jawab 
pribadinya sendiri. 
4. Kepala sekolah mengadakan penambahan media dan alat bantu dalam proses belajar, 
terlebih pada materi Alquran. 
B. Kepada Guru 
1. Diharapkan guru bidang studi mau membuka diri dalam menambah wawasan terlebih 
pada tahapan-tahapan pelatihan pembelajaran baik yang dilakukan sekolah maupun dinas 
terkait, dalam hal ini KUPT atau kabupaten kota. 
2. Guru bidang studi Agama Islam maupun lainya, diharapkan agar setiap materi yang telah 
disampaikan selalu di review ulang sebelum melanjutkannya kepada materi selanjutnya. 
3. Guru bidang studi dan pada umumnya seluruh guru di SD Subsidi budi rahayu 
Meningkatkan kualitas penguasaan kelas pada saat jam belajar mengajar. 
C. Kepada Wakil Kepala Sekolah 
1. Wakil kepala sekolah lebih aktif dalam memperhatikan kinerja para guru, seperti 
pembuatan rancangan pembelajaran, tugas-tugas dan kelengkapan media pembelajaran. 
2. Wakil Kepala Sekolah memberi masukan kepada kepala sekolah agar sering mengadakan 
pelatihan untuk guru-guru baru dan juga bagi guru-guru senior. 
3. Wakil Kepala Sekolah meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat, baik kepada orang 
tua siswa maupun warga sekitar. 
LAMPIRAN :  I 
TABLE SITUS PENELITIAN 
NO SITUS YANG DI TUJU DATA YANG DIPEROLEH 
1.  Ruang Kepala Sekolah a. UU No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
b. PP Tentang standart pendidikan nasional, No 32 Tahun 2013, perubahan PP No. 19 Tahun 
2005. 
c. Surat Izin Operasional Sekolah (SOP),  
d. Surat Akreditasi Sekolah 
e. Data Guru dan Pegawai 
f. Susunan Kepengurusan Yayasan 
g. Daftar Sarana dan Prasana 
2. Ruang Waka. Sekolah a. Silabus sekolah 
b. Data SDM Guru dan Pegawai 
c. Daftar Hadir Guru dan Pegawai 
d. RPP Guru 
3. Ruang Guru a. RPP Guru 
b. Silabus Guru 
c. Media Pembelajaran 
4. Ruang Arsip a. Surat pendirian Yayasan (jika ada) 
b. Sejarah berdirinya yayasan (jika ada) 
 
 
LAMPIRAN :  II 
TABLE JADWAL RENCANA KEGIATAN PENELITIAN 
 
No.  Jenis kegiatan Bulan/ minggu  Ket 
 November desember januari Feb maret  
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1. Persiapan penelitian, yaitu terdiri Dari proposal, Dll                   
2. Pelaksanaan penelitian, yaitu dengan melakukan           
 Observasi, wawancara dan dokumentasi          
3. Menyusun kerangka laporan akhir yaitu dengan cara                   
 Mentabulasikan dan menganalisis deskriptif kualitatif,                   
 Dengan analisis teori-teori yang telah dijelaskan 
terdahulu 
                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN : III 
TABLE SARANA DAN PRASARANA 
1 Ruang Kepala Sekolah = Ada = 1 Ruang 
2 Ruang BP = Ada = 1 Ruang 
3 Ruang Guru = Ada = 1 Ruang 
4 Ruang Tata Usaha = Ada = 1 Ruang 
5 Ruang UKS = Ada = 1 Ruang 
6 Ruang Ibadah = Ada = 1 Ruang 
7 Ruang Perpustakaan = Ada = 1 Ruang 
11 Ruang Belajar = Ada = 9 Ruang 
14 WC/Leading/Sumur = Ada = 4 Ruang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN : IV 
TABLE KEADAAN GURU SD SUBSIDI BUDI RAHAYU 
No. Nama Jabatan Agama Ijazah tertinggi 
1 ABU THALIB,S.Ag Ka.SD/Guru PAI Islam S1/1998 
1 SUNARSIH,S.Pd - Islam S 1/1999 
2 ELI ASWATI - Islam SPG 
3 ERLINAWATI,S.Pd - Islam S1/2003 
4 NGATINI,S.Pd - Islam S1/2011 
5 TRI ESNA KUNANTI,S.Pd - Islam S1/2005 
6 YULIAWATI,S.Pd - Islam S1/2006 
7 SUHARTINA.S.Pd - Islam S1/2012 
8 TIARLIN SIMBOLON,S.Pd - Kristen S1/2011 
9 ENDANG WIRANTI, S.Pd.I - Islam S1/2010 
10 SUSILAWATI, S.Pd - Islam S1/2012 
11 EDI IRAWAN,S.Pd Guru PJOK Islam S1/2007 
12 APRIYARMIN,S.Pd.I Guru PAI/TBQ Islam S1/2007 
13 PUTRI DEWI INDAH SARI.S.Pd - Islam S1/2012 
14 LENY PUSVITA DEWI - Islam S1/2013 
15 PITRIA.S.Kom - Islam S1/2014 
16 SYAHFITRI NILA SUARI.SH Wakasek Islam S1 /2014 
17 KAMARIA,S.Ag - Islam S1/1997 
18 ANDANG PURWANTO,S.Pd.I - Islam S1/2015 
19 WAHYU SAPUTRI.S.Pd.I Guru PAI/TBQ Islam S1/2012 
20 SRI AYU BINTANG LESTARI.S.Pd - Islam S1/2015 
21 EVI PURNAMA SARI,S.Pd - Islam S1/2015 
 
 
 
 
LAMPIRAN : V 
TABLE KEADAAN SISWA:  
Kelas Pada Bulan Yang 
Lalu 
Keluar Masuk Keadaan 
Akhir 
Jumla
h 
Jumlah 
Rombel 
Agama 
 L P L P L P L P   Islam Protestan Katolik Hind
u 
Budha 
I 33 32      33 32 65 2 63 2       
II 52 49      52 49 101 3 98 2   1   
III 60 37      60 36 96 3 93 3       
IV 40 39 4    40 39 79 2 76 3       
V 39 40      39 40 79 2 73 6       
VI 39 45      39 45 84 3 80 4       
Jumla
h 
263 242   
   
263 241 504 15 483 20 
      
 Lampiran : VI  
OBSERVASI 
Hari/ tanggal  : Senin, 13 maret 2016 
Tempat pengamatan : SD Subsidi Budi Rahayu 
Waktu pengamatan : Pagi hingga siang hari dari pkl. 09.00 s/d selesai  
Hal yang diobservasi : Rancangan pembelajaran 
 
No. Aspek-aspek 
yang diobservasi 
Deskripsi observasi Catatan reflektif 
 
1. 
 
a. Bagaimanakah 
mekanisme 
penyusunan 
rancangan 
pembelajaran di 
SD Subsidi Budi 
Rahayu. 
b. Adakah panduan 
khusus dalam 
membuat 
rancangan 
pembelajaran. 
Rancangan: 
a. Dilakukan oleh guru 
bidang studi bekerja 
sama dengan KKG, 
pengawasan tetap 
dijalankan oleh sekolah 
sepenuhnya. 
 
b. Ada panduan khusus,   
namun dalam hal ini 
pihak sekolah 
mempercayakannya 
kepada guru bidang 
 
a. Selama pengamatan penulis dilapangan RPP sudah terbentuk 
sedemikian rupa, oleh sebab itu peneliti melakukan wawancara dengan 
guru PAI, beliau menuturkan bahwa penyusunan RPP ini dilakukan oleh 
tim KKG guru PAI se Percut Sei Tuan. Hemat penulis hal ini adalah 
Sebuah langkah produktif dalam melahirkan guru-guru yang kapabel 
dan profesional. 
 
b. Sepanjang pengamatan penulis dilapangan, pihak sekolah tidak memiliki   
panduan khusus dalam pembuatan RPP, namun pembuatan RPP 
disekolah ini dilakukan pada setiap awal tahun ajaran baru, sebagaimana 
wawancara penulis dengan kepala sekolah, penyusunan rpp disekolah 
  
c. Siapa sajakah 
yang terlibat 
dalam membuat 
rancangan 
pembelajaran. 
 
 
 
d. Apakah guru 
selalu 
menyiapkan 
rancangan 
pembelajaran. 
studi yang 
bersangkutan 
c. KKG dan guru 
bidang studi. 
 
 
 
 
 
 
d. Wajib, sebab hal ini 
adalah salah satu 
kewajiban guru 
yang telah 
ditetapkan sekolah. 
ini melibatkan seluruh guru dan yang menjadi acuan itu ialah silabus 
dari kementrian. 
 
c. Selama pengamatan penulis dilapangan, rapat KKG selalu dilakukan 
satu bulan sekali, dan untuk tempat pertemuan kelompok kerja guru, 
mereka menggilir sekolah-sekolah yang turut serta dalam kelompok 
kerja tersebut. Namun dalam pertemuan-pertemuan tiga bulan terakhir 
ini, tim kkg tidak membicarakan tentang mekanisme pembuatan RPP, 
namun lebih mengarah kepada diskusi-diskusi seputar permasalahan 
yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. 
 
d. Selama pengamatan peneliti dilapangan, peneliti melihat bahwa setiap 
guru wajib membawa RPP jika hendak memasuki kelas, peneliti melihat 
mereka selalu menenteng tas dan buku serta RPP yang akan diajarkan 
hari itu didalam kelas. Hemat peneliti hal ini sangat baik untuk 
dilanjutkan dan sebuah keputusan yang harus dipertahankan. 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN : VII 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 19 Maret 2016 
Tempat pengamatan : SD Subsidi Budi Rahayu 
Waktu pengamatan : pagi hingga siang hari dari pkl. 09.00 s/d selesai 
Hal yang diobservasi : Penerapan model pembelajaran dan metode 
No. Aspek-aspek 
yang diobservasi 
Deskripsi observasi Catatan reflektif 
 
1. 
 
a. Sejak kapan 
model dan metode 
ini diterapkan 
dalam 
pembelajaran 
AlQuran. 
b. Adakah bukti 
awal 
diterapkannya 
model dan metode 
ini diterapkan. 
 
Penerapan: 
a. Arsip sekolah sejak 
dari tahun 2014. 
 
 
 
 
b. Ada, arsip sekolah 
 
 
 
 
 
 
a. Dalam pengamatan peneliti dilapangan, ditemukan bahwa model dan 
metode ini hanya digunakan dalam pembelajaran AlQuran dan hal ini 
telah diterapkan guru PAI sejak tahun 2014 yang lalu. 
 
 
b. Untuk bukti penerapan awal diterapkannya model dan metode ini 
penulis meminta foto copy awal RPP guru PAI yang terdahulu dan hal 
ini telah penulis lampirkan pada lembar lampiran. 
 
 
c. Adakah contoh 
rancangan model 
pembelajaranlangs
ung  dan metode 
demonstrasi. 
 
d. Media pendukung 
penerapan model 
pembelajaran 
langsung dan 
metode 
demonstrasi. 
c. Ada. 
 
 
 
 
 
d. Belum memadai 
dan tidak begitu 
mendukung. 
 
c. Hal ini telah penulis lampirkan di lembaran lampiran. 
 
 
 
d. Selama pengamatan peneliti dilapangan, peneliti melihat bahwa media 
pendukung dalam penerapan model pembelajaran langsung dan metode 
demonstrasi ini sangat jauh dari yang diharapkan, yakni belum sesuai 
dengan kaidah yang terkandung dalam model pembelajaran langsung 
dan metode demonstrasi itu sendiri. Seperti halnya, pemanfaatan waktu, 
media vidio, gambar beserta alat bantu lainnya. Selain hal demikian, 
penulis juga mengamati kurangnya pemahaman guru PAI dalam 
menjalankan model pembelajaran langsung dan metode demonstrasi 
tersebut. Hemat penulis hal ini seharusnya menjadi perhatian khusus 
bagi kepala sekolah dan guru PAI itu sendiri, yakni Perlu adanya 
pembenahan dan penambahan media pendukung.    
                    
 
 
 
 
 
LAMPIRAN : VIII 
Hari/ tanggal  : Selasa, 22 Maret 2016 
Tempat pengamatan : SD Subsidi Budi Rahayu 
Waktu pengamatan : pagi hingga siang hari dari pkl. 08.00-13.00 wib 
Hal yang diobservasi : Kedala yang dihadapi dalam pembelajaran 
No. Aspek-aspek 
yang diobservasi 
Deskripsi observasi Catatan reflektif 
 
1. 
 
a. Kendala apa saja 
yang dialami saat 
mengajar dalam 
kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kendala: 
a. Kurangnya media dan 
alat bantu dalam 
proses belajar 
mengajar dan sulitnya 
penguasaan kelas oleh 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Adapun kendala yang peneliti amati selama dilapangan pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran ialah, Tidak begitu baik dalam proses 
belajar mengajar, seperti tidak adanya media pendukung yang memadai 
dalam proses belajar mengajar, yakni infocus, tepe recorder, atau media 
bantu lainnya, hemat penulis hal ini perlu diadakan perbaikan dan kajian-
kajian ulang kedepan yakni agar kiranya proses belajar mengajar bisa lebih 
maksimal dan terarah yaitu sesuai dengan RPP yang telah dirancangkan 
oleh Guru PAI disekolah tersebut. Namun sebenarnya kendala itu bukan 
terletak pada media pembelajaran saja, melainkan proses pembelajaran juga 
terhalangi dengan tingkat kemampuan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran didalam kelas. Peneliti melihat guru pendidikan agama islam 
tidak menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan RPP yang 
dicantumkan, melainkan peneliti melihat pembelajaran dilakukan sangat 
  
 
 
 
 
 
 
b. Siswa mampu 
mengikuti materi 
yang diajarkan. 
 
 
 
c. Langkah yang 
diambil sekolah 
dalam memecahkan 
sebuah 
permasalahan. 
 
 
 
 
 
b. Tidak semua, antusias 
dalam mengikuti 
pembelajaran, hal ini 
disebabkan kurangnya 
daya tarik guru dalam 
mengajar. 
 
c. Belum ada langkah 
kongkrit dalam 
menanggulangi 
masalah yang terjadi 
didalam kelas. 
dominan kepada proses pembelajaran dengan metode ceramah dan 
demonstrasi, guru memulai pembelajaran dengan membuka materi baru dan 
memerintahkan siswa membaca, lalu guru menjelaskan dan selanjutnya 
guru memberikan soal. 
 
 
b. Peneliti memperhatikan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, 
mereka peserta didik tidak begitu antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran, peneliti melihat ada yang berjalan, berbicara dengan teman, 
menggangu teman lainnya, hemat penulis hal ini sangat berdampak negatif 
terhadap masa depan peserta didik dalam kedepannya nanti, oleh sebab 
itulah hemat penulis hal ini Perlu diadakannya regulasi-regulasi metode atau 
gaya inovasi kedepan dalam rangka menarik simpatik siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. 
c. Peneliti memperhatikan bahwa, pihak sekolah belum melakukan penganan 
terhadap permasalahan yang dihadapi siswa didalam kelas. Sekolah masih 
memberi tanggung jawab penuh kepada guru yang bersangkutan untuk 
mengarahkan kelas yang diampunya masing-masing. Padahal peneliti 
melihat hal ini adalah salah satu masalah yang sangat urgen dan seharusnya 
ditangani dan direspon dengan baik oleh kepala sekolah. 
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